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MOTTO

“Sesungguhnya setel ah kesulitan itu ada jalan kel uar (kemudahan), maka apabila
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain”

(Terjemahan Surat Al-Insyirah Ayat 6-7)*
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telah kita hadapi dan keberanian yang membuat kita tetap berjuang melawan
rintangan yang datang bertubi-tubi”

(Orison Sweet Marden)**

*)CV. ASY-SYIFA’. 1998. Al Quran dan Terjemahannya. Semarang: ASY-SYIFA’.
**) Dikutip dari: Berita Mingguan Al-l1lmu Edisi April 2008.
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RINGKASAN

Peningkatkan Kemampuan Metakogniss dan Hasil Belajar Siswa dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Melalui Think Pair Share pada Siswva Kelas X-
3 SMAN Yosowilangun Lumajang Semester |1 Tahun 2014/2015; Indri Pratiwi;
NIM 110210103005; 2015; 89 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan
Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Seiring dengan pengembangan filsafat konstruktivisme muncul pemikiran
kritis dalam merenovasi pembelgjaran yaitu Pembelgaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) (Sumarno, 2011). Saat ini PAIKEM banyak
diaplikasikan pada pembelgaran Sains di sekolah. Salah satu bagian dari Sains yang
memiliki dua dimens yang bersifat mendasar yaitu dimensi proses dan produk iaah
Biologi. Dimensi proses sangat erat kaitannya dengan kemampuan metakognisi
siswa, sedangkan dimens produk kaitannya dengan hasil belgar siswa. Hasil
observas awa yang dilakukan di SMAN Yosowilangun dan wawancara dengan
responden guru Biologi kelas X IPA pembelagjaran Biologi memiliki masalah utama,
yakni hasil belgar siswa rendah. Rendahnya hasil belgar siswa ini diduga karena
siswatidak pernah diberdayakan kemampuan metakognisi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan metakognis
dan hasil belgar siswa dengan menerapkan Pendekatan Keterampilan Proses Méelalui
Think Pair Share daam pelgaran Biologi pokok Ekosistem tahun pelgaran
2014/2015. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPA 3 SMAN
Y osowilangun.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2014/2015
pada bulan April-Me 2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari
tiga kali pertemuan sebanyak 2 JP tiap pertemuan dan dilanjutkan tes hasil belgar
diakhir tigp siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas X IPA 3 SMAN
Y osowilangun tahun pelgjaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 34 siswa yang terdiri

atas 6 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan.
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Berdasarkan hasil observasi pra siklus menunjukkan bahwa kemampuan
metakognisi siswa kelas X IPA 3 SMAN Yosowilangun sebesar 37,48 dan
dikategorikan beresiko. Hasil pada siklus 1, kemampuan metakognisi siswa sebesar
60,98 dan dikategorikan mengembangkan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
dari pra siklus ke siklus 1 sebesar 23,50. Hasil kemampuan metakognisi siswa di
siklus 2 sebesar 74,31 dan dikategorikan oke. Kemampuan metakognisi siklus 2 juga
mengalami  kenaikan sebesar 13,33 dari siklus 1. Peningkatan kemampuan
metakognisi dari pra siklus ke siklus 2 sebesar 36,83. Peningkatan kemampuan
metakognisi siswa ini searah dengan peningkatan kognisi siswa. Hal ini dikarenakan
siswa menjadi memikirkan cara belgarnya dapat memperoleh informasi secara efektif
dan efisien sehingga dapat memperbaiki untuk pembelagjaran berikutmya.

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belgjar siswa, yaitu aspek kogntif pra siklus memiliki ketuntasan
8,82% menjadi 32,35% di siklus 1. Peningkatan dari pra siklus ke siklus 1 ini sebesar
23,53%. Berdasarkan analisis data hasil ulangan harian siklus 2 yang dilakukan pada
siswa kelas X IPA 3, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belgjar siswa
aspek kognitif adalah 82,35%. Peningkatan hasil belgar siswa kognitif dari siklus 1
ke siklus 2 sebesar 50%. Hasil belgar afektif siswa juga mengalami peningkatan
yakni berdasarkan analisis hasil belgar aspek afektif menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belgjar aspek afektif pada siklus 1 sebanyak 66,24, dan meningkat pada siklus 2
sebanyak 78,10. Peningkatan rata-rata hasil belgjar aspek afektif ini sebesar 11,77.
Rata-rata hasil belgjar psikomotorik juga semakin meningkat, hal ini ditunjukkan
dengan 66,10 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 78,44% pada sklus 2.
Peningkatan rata-rata hasil belgjar psikomotorik dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
12,34. Meningkatnya hasil belgjar aspek psikomotorik menunjukkan bahwa dalam
proses belgar siswa juga membutuhkan proses untuk dapat melakukan sesuatu yang

bisa menunjang pemahaman mereka terhadap materi yang sedang mereka pelgjari.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Azzet, 2011:15). Upaya peningkatan kualitas
pendidikan hingga kini terus dilakukan, mulai dari penyempurnaan kurikulum,
peningkatan mutu guru, berbagai pelatihan hingga pengadaan fasilitas belgjar. Seiring
dengan pengembangan filsafat konstruktivisme muncul pemikiran kritis dalam
merenovasi pembelgjaran yaitu Pembelgaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM) (Sumarno, 2011). Saat ini PAIKEM banyak diaplikasikan
pada pembel gjaran Sains di sekolah.

Sadlah satu bagian dari Sains yang memiliki dua dimens yang bersifat
mendasar yaitu dimens proses dan produk ialah Biologi. Menurut Efendi (2013:86)
biologi sebagai dimensi proses mengandung keterampilan, nilai, dan sikap yang harus
dimiliki seseorang atau siswa untuk mendapatkan dan mengembangkan pengetahuan.
Dimens proses ini sangat terkait dengan kemampuan metakognisi siswa. Menurut
Brown, 1980 (dalam Schunk, 2012:400) menyatakan bahwa metakognisi mengacu
pada pengontrolan kesadaran yang disengaja pada aktivitas kognitif. Metakognisi
berhubungan dengan berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan
mereka menggunakan strategi belgar dengan tepat. Biologi sebagai dimensi produk
merupakan wujud dari hasil belgar siswa, meiputi: sumber fakta, sumber teori,
sumber prinsip, dan sumber konsep (Efendi, 2013:86). Kenyataan dalam
pembelgjaran biologi yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan

pada penguasaan konsep kognitif yang didapatkan dengan tes tulis objektif,

1
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sedangkan ruang untuk metakognisi kurang diberdayakan. Kegiatan belgjar seperti ini
membuat siswa cenderung belgar mengingat atau menghafa dan tanpa memahami
atau tanpa mengerti apa yang digarkan oleh gurunya. Akibatnya ketika siswa
dihadapkan dengan masalah, siswa mengalami kesulitan untuk memecahkannya.

Hasil wawancara yang dilakukan di SMAN Y osowilangun dengan responden
guru Biologi kelas X IPA bahwa pembelgaran Biologi memiliki memiliki masalah
utama, yakni hasil belgar siswa rendah. Rendahnya hasil belgar siswa ini
diakibatkan karena guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Penggunaan
metode ceramah cenderung mengarah pada penumpukan informasi yang kurang
bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekali, jika hal tersebut hanya
dikomuikasikan guru pada siswa tanpa melalui pemahaman konsep. Ha ini
mengakibatkan siswa sulit memahami materi yang digjarkan, kurang terlatih untuk
mengembangkan daya berpikirnya dalam mengembangkan konsep yang telah
dipelgari dari kehidupan nyata. Proses pembelgjaran seperti ini akan membuat siswva
menjadi pasif dalam belgar, siswa cenderung diam dan hanya mendengarkan materi
yang disampaikan oleh guru, serta sibuk dengan dunianya sendiri, sehingga
menyebabkan hasil belgjar siswa rendah. Salah satu penyebab hasil belgar siswa
rendah karena rendahnya kemampuan metakognisi siswa. Hal ini sgaan dengan
(Efendi, 2013:100) yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan akademik tinggi
memiliki kesadaran metakognisi |ebih baik, sehingga dapat mengontrol proses-proses
kognitif dan memiliki kesadaran dalam memotivasi kegiatan belgar yang dilakukan.

Berdasarkan hasil ulangan harian materi sebelumnya pada mata pelgaran
Biologi di SMAN Y osowilangun, didapatkan data bahwanilal rata-rata kelas X IPA 1
adalah 68,28; kelas X IPA 2 adalah 66,22; kelas X IPA 3 adalah 54,56; dan kelas X
IPA 4 adalah 79,5 (Lampiran K1, hal 187-188). Dari data tersebut terlihat bahwa
kelas X IPA 3 memiliki nila rata-rata kelas paling rendah diantara kelas lainnya,
artinya pada kel as tersebut masih banyak siswa yang hasil belgjarnya belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang mana KKM di SMAN Y osowilangun
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adalah 73, sehingga peneliti menentukan kelas X IPA 3 sebagal kelas yang akan
diteliti.

Hasil ulangan harian kelas X IPA 3 pada materi sebelumnya yaitu dari 34
siswa yang mengikuti ulangan harian, terdapat 31 siswa yang tidak tuntas, artinya
terdapat 91,18% siswa yang nilainya tidak mencapa KKM dan hanya ada 3 siswa
yang mencapai KKM atau sekitar 8,82%, sehingga daya serap klasikal kelas X IPA 3
belum dikatakan tuntas, sebab daya serap klasikal di SMAN Y osowilangun dikatakan
tuntas apabila telah mencapai 80% dari KKM yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, hasil belgjar siswa untuk kelas X IPA 3 perlu diperbaiki dan ditingkatkan.

Data yang didapatkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti mengenai
kemampuan metakognisi siswa pada saat kegiatan pra siklus yaitu didapatkan data
rata-rata yang menunjukkan bahwa pada kelas X 1PA 3 ada 1 siswa atau 2,94% yang
memiliki kategori tidak dapat secara nyata, 27 siswa atau 79,41% yang memiliki
kategori beresiko, dan 6 siswa atau sekitar 17,65% yang memiliki kategori belum
(Lampiran J1, hal 181-182). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu memberdayakan keterampilan metakognisi siswa agar nantinya
berdampak pada peningkatan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi dan hasil belgar dalam proses pembelgaran adalah dengan cara
menerapkan pendekatan yang dapat mengembangkan keterampilan dasar dan sikap
terdapat pada diri siswa. Pendekatan pembelgjaran yang dapat mengembangkan
keterampilan dan sikap yang dimiliki siswa, salah satunya yaitu pendekatan
keterampilan proses. Menurut Dimyati dan Mudjiono, 2009 (dalam Rahayu,
2011:106) menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses sebagal wawasan atau
anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada
dalam diri pebelgar. Adapun model pembelgaran yang sebaiknya menekankan,
menggambarkan kemampuan berfikir siswa, bertukar pikiran dengan temannya, dan
kemampuan metakognisi siswa salah satunya adalah Think Pair Share (TPS).
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Menurut Trianto, (2007:61) menyatakan bahwa TPS adalah jenis pembelgaran
kooperatif yang mempengaruhi pola interaks siswa. Model TPS memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak berfikir, merespon, dan saling
membantu sehingga model ini dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgar
serta kesadaran siswa akan kemampuan pada dirinya sendiri.

Berdasarkan pemikiran di atas, PKP melaui model TPS diharapkan dapat
membel gjarkan siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan dasar yang terdapat
pada dirinya, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan melatih kemampuan
diskus siswa dadam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Chikmiyah (2012) menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar melalui
model pembelgaran Think Pair Share dengan koefisien korelasi sebesar 0,809, serta
Rahayu (2011) menyatakan bahwa ada peningkatan hasil belgar dan kemampuan
berprikir kreatif siswa kelas VII D Negeri 1 Getasan setelah penerapan Pendekatan
K eterampilan Proses pada pokok bahasan kalor.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “Peningkatkan Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Melaui Think Pair Share Pada Siswa Kelas X-3
SMAN Y osowilangun Lumajang Semester 11 Tahun 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat  dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut.

a. Bagaimana peningkatan kemampuan metakognisi siswa dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dalam pelgaran
Biologi pada siswakelas X-3 SMA Negeri Y osowilangun Tahun 2014/20157?

b. Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses melalui Think Pair Share dalam pelgjaran Biologi pada
siswakelas X-3 SMA Negeri Y osowilangun Tahun 2014/2015?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

14

15

Batasan M asalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-3 SMA Negeri Y osowilangun Tahun
2014/2015 pokok bahasan “Ekosistem”.
Parameter untuk kemampuan metakognisi siswa diukur dengan Metacognitive
Awarenses Inventory (MAI) Junior yang dikembangkan oleh Schrew dan
Dennison (1994) yang terdiri dari 52 butir soal yang diberikan pada tiap akhir
siklus.
Hasil belgjar siswa yang diukur meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Keterampilan proses yang dikembangkan adalah: mengamati, Kklasifikasi,

menerapkan konsep atau prinsip, dan mengkomunikasikan.

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Meningkatan kemampuan metakognisi siswa dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses melalui Think Pair Share dalam pelgaran Biologi pada
siswakelas X-3 SMA Negeri Y osowilangun Tahun 2014/2015.
Meningkatan hasil belgjar siswa dengan menerapkan pendekatan keterampilan
proses melalui Think Pair Share dalam pelgjaran Biologi pada siswa kelas X-3
SMA Negeri Y osowilangun Tahun 2014/2015..

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
Bagi siswa, meningkatkan metakognisi dalam dirinya sehingga diperoleh hasil
belgjar biologi yang bermakna.
Bagi penulis, sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan tentang
pengembangan model pembelgjaran sebagai bahan untuk pengembangan |ebih
lanjut serta menambah wawasan tentang penelitian pendidikan.
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c. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelgjaran yang bervariasi dan meningkatkan kinerja serta profesionalisme
guru dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.

d. Bagi sekolah, meningkatkan mutu pendidik khususnya mata pelgjaran Biologi.

e. Bagi penditi lain, memberi masukan dan pertimbangan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pendekatan keterampilan proses dan model
pembelgjaran kooperatif Think Pair Share.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Pembelgjaran merupakan suatu kombinasi yang meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling mempengaruhi
mencapal tujuan pembelgaran. Pembelgaran merupakan suatu proses interaksi
(hubungan timbal balik) antara guru dengan siswa. Proses pembelgaran guru
memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang mendorong
siswa belgar untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelgaran.
Tercapainya tujuan pembelgaran ditandai oleh tingkat penguasaan kemampuan dan
pembentukan kepribadian (Hamalik, 2011:17).

Biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam atau natural science.
Biologi mempunyai kesamaan dengan cabang atau disiplin ilmu lainnya dalam sains,
yaitu mempelgari gegala adam dan merupakan sekumpulan konsep prinsip teori
(produk sains), cara kerja atau metode ilmiah (proses sains) dan didalamnya
terkandung sgjumlah nilai dan sikap (Rustaman, 2010:2). Biologi merupakan bagian
dari pelgaran sains dan sebagai wahana meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan nila serta untuk memperhatikan lingkungan dan bertanggung jawab kepada
masyarakat dan negara di samping beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa (Pusat
Pengembangan Kurikulum dalam Wulandari, 2011:7).

Sains adalah satu bidang yang merangkum pengetahuan, kemahiran, sikap
saintifik dan nilai murni. Integrasi antar tiga elemen ini amat penting untuk menjamin
mutu pendidikan sains. Sains sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan, membekalkan
satu rangka konsep yang membolehkan siswa memahami alam sekeliling mereka.
Pengetahuan sains ini menjadi lebih bermakna kepada siswa apabila mereka
dibimbing untuk menghubungkan fakta dengan konsep, mengaitkan pembelajaran
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baru dengan ilmu yang tersedia serta mengaplikasikan ilmu ini dalam kehidupan
sehari-hari (Pusat Pengembangan Kurikulum dalam Wulandari, 2011:7).

Pembelgjaran biologi memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen
sebagai bagian dari kerjailmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi
sikap ilmiah. Pembelgaran biologi juga mengembangkan rasa ingin tahu melalui
penemuan atau inquiry berdasarkan pengamalan langsung yang dilakukan melaui
kerja ilmiah untuk memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori, dan
hukum. Pembelgjaran biologi diharapkan membentuk sikap peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mereka akhirnya menyadari keindahan, keteraturan
alam, dan meningkatkan keyakinannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa (BSNP,
2006:1).

2.2 Pendekatan K eterampilan Proses
2.2.1 Pengertian Pendekatan

Menurut Sudrgjat (2008), pendekatan pembel gjaran dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelgaran, yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelgjaran
dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelgaran terdapat
dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelgaran yang berorientasi atau
berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelgaran

yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher-centered approach).

2.2.2 Pendekatan K eterampilan Proses

Menurut Mulyasa (2007:99) pendekatan keterampilan proses merupakan
pendekaan pembelgaran yang menekankan pada proses belgar, aktivitas, dan
kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan keterampilan proses
merupakan keterampilan siswa untuk mengelola yang didapat dalam kegiatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pembelgjaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk
mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan
penelitian, mengkomunikasi kan hasil perolehan tersebut (Sanjaya, 2011:4).

Menurut Dimyati dan Mudjiono, 2009 (dalam Rahayu, 2011:106) menyatakan
bahwa pendekatan keterampilan proses sebagal wawasan atau anutan pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisk yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri
pembelgar. Keterampilan tersebut sesungguhnya telah ada dalam diri siswa maka
tugas guru untuk mengembangkan keterampilan tersebut baik intelektual, sosial
maupun fisk melaui kegiatan pembelgaran. Kemampuan-kemampuan atau
keterampilan-keterampilam  mendasar itu antara lain adalah kemampuan
mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan
variabel, menginterpretasikan data, menyusun kesimpulan sementara, memprediksi,
mengaplikasikan, dan mengkomunikasikan hasil (Semiawan dalam Rahayu,
2011:106).

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual, dan sosia. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena
dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.
Keterampilan manua jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin
mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan, atau
perakitan adat. Keterampilan sosia dimaksudkan mereka berinteraksi dengan
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belgjar menggar dengan keterampilan

proses, misalnya diskusi hasil pengamatan (Rustaman, 2005:78).

2.2.3 Perlunya Pendekatan Keterampilan Proses
Menurut Semiawan (1992:14), pendekakatan keterampian proses perlu
diterapkan dalam proses pembel gjaran yang memungkinkan siswa untuk bersifat aktif

dalam belgjar dengan alasan sebagai berikut.
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a. Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga para guru
tidak mungkin mengajarkan semua fakta dan konsep kepada anak didiknya.

b. Siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai
dengan contoh-contoh yang waar sesuai situas dan kondisi yang dihadapi
dengan cara mempraktikan sendiri.

c. Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak namun penemuannya bersifat
relatif. Suatu teori mungkin terbantah dan ditolak setelah orang mendapatkan
data baru yang mampu membuktikan kekeliruan teori yang dianut. Muncul teori
baru, yang prinsipnya mengandung kebenaran relatif.

d. Proses pembelgaran seharusnya pengembangan konsep tidak dilepaskan dari
pengembangan sikap dan nilai dari anak didik.

2.2.4 Karakteristik Pendekatan K eterampilan Proses
Jenis-jenis keterampilan proses dan karakteristiknya terdiri atas sgjumlah
keterampilan yang satu sama lain sebenarnya tidak dapat dipisahkan, namun ada
penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan proses tersebut. Keterampilan
dasar dalam keterampilan proses merupakan keterampilan dasar dari keterampilan
terintegrasi yang umumnya lebih kompleks dalam memecahkan suatu permasalahan
pada suatu eksperimen (Mei, 2007:3).
Menurut Rustaman (2005, 78) menyatakan bahwa terdapat 9 keterampilan
dasar dalam keterampilan proses, yaitu:
a. Meakukan Pengamatan (observasi)
Mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses dan memperoleh
ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan proses yang lain. Mengamati merupakan tanggapan
kita terhadap berbagai objek dan peristiwa alam dengan menggunakan panca
indera (Rustaman, 2005:78). Menggunakan indera penglihatan, pembau,
pendengaran, pengecap, dan peraba. Menggunakan fakta yang relevan dan
memadai dari hasil pengamatan juga termasuk keterampilan proses mengamati.
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b. Menafsirkan (interpretasi)
Mencatat setigp hasil pengamatan tentang suatu proses secara terpisah antara
hasil utama dan hasil sampingan termasuk menafsirkan atau interpretasi.
Menghubung-hubungkan hasil pengamatan tentang bentuk alat gerak dengan
habitatnya menunjukkan bahwa siswa melakukan interpretasi (Rustaman,
2005:78). Begitu pula jika siswa menemukan pola atau keteraturan dari seri
pengamatan tentang jenis-jenis makanan berbagai burung, misalnya semuanya
bergizi tinggi, dan menyimpulkan bahwa makanan bergizi diperlukan oleh
burung.

c. Menggelompokkan (klasifikasi)
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan
atau kelompok segenis dari objek peristiwa yang dimaksud (Dimyarti dan
Mudjiono, 2009: 143). Mengklasifikasikan dapat dengan mengamati persamaan,
perbedaan, dan hubungan serta pengelompokan objek berdasarkan kesesuaian
dengan berbagai tujuan.

d. Meramakan (prediksi)
Memprediksi dapat diartikan sebaga mengantisipas atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatan, berdasarkan perkiraan
pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, dan
prinsip dalam ilmu pengetahuan (Dimyarti dan Mudjiono, 2009: 144).

e. Berkomunikas
Kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang juga harus dikuasai
siswa. Dalam kemampuan ini, siswa perlu dilatih untuk mengkomunikasikan
hasil penemuannya kepada orang lain dalam bentuk laporan penelitian, paper,
atau karangan (Conny. 1992: 7). Contoh: siswa membuat |aporan tentang hasil

percobaan menentukan rumus keliling lingkaran
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Berhipotesis

Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel atau mengajukan perkiraan
penyebab sesuatu terjadi. Berhipotesis mengungkapkan cara melakukan
pemecahan masalah, karena dalam rumusan hipotesis biasanya terkandung cara
untuk mengujinya (Rustaman, 2005:80). Keterampilan menyusun hipotesis dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang dianggap benar”
mengenai adanya suatu faktor yang terdapat dalam suatu situasi, maka akan ada
akibat tertentu yang dapat diduga akan timbul.

M erencanakan percobaan atau penyelidikan

Penelitian merupakan kegiatan para ilmuwan di dalam kegiatan ilmiah. Namun,
dalam kehidupan sehari-hari penelitian (percobaan) merupakan kegiatan
penyelidikan untuk menguji gagasan-gagasan melalui kegiatan eksperimen
praktis (Conny. 1992: 6). Kegiatan percobaan umumnya dilaksanakan dalam
mata pelgaran eksakta seperti fisika, kimia, dan biologi. Sedangkan untuk mata
pelajaran non eksakta, kegiatan yang biasa dilakukan adalah penelitian sederhana
yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan. Contoh: siswa melakukan
percobaan untuk menemukan rumus keliling lingkaran.

Menerapkan konsep atau prinsip

Seorang siswa mampu menjelaskan peristiva baru (misal banjir) dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki (erosi dan pengangkutan air), berarti
siswa tersebut menerapkan prinsip yang telah dipelgarinya, begitu pula apabila
siswa menerapkan konsep yang telah dipelgari dalam situasi baru (Rustaman,
2005:80).

Mengajukan pertanyaan

Pertanyaan yang digjukan dapat meminta penjelasan, tentang apa, mengapa,
bagaimana, atau menanyakan latar belakang hipotesis. Pertanyaan yang meminta
penjelasan tentang pembahasan ekosistem menunjukan bahwa siswa ingin
mengetahui dengan jelas tentang ha itu. Pertanyaan tentang mengapa dan

bagamana keseimbangan ekosistem dapat dijaga menunjukkan s penanya
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berpikir. Pertanyaan tentang latar belakang hipotesis menunjukkan s penanya
sudah memiliki gagasan atau perkiraan untuk menguji atau memeriksanya.
Jelaslah bahwa bertanya tidak sekedar bertanya tetapi melibatkan pikiran
(Rustaman, 2005:81).

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan K eterampilan Proses

Sagala (2010:74) menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses memiliki

keunggulan sebagai berikut.

a

b.

Memberi bekal cara memperoleh pengetahuan.
Keterampilan proses merupakan ha yang sangat penting untuk pengembangan
pengetahuan masa depan.
Keterampilan proses bersifat kreatif, siswa aktif, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir, dan cara memperoleh pengetahuan.

Sagala (2010:74) menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses memiliki

kelemahan sebagai berikut.

a

Memerlukan banyak waktu sehingga sulit untuk dapat menyelesaikan bahan
pengajaran yang diterapkan dalam kurikulum.

Memerlukan fasilitas yang cukup baik dan lengkap sehingga tidak semua sekolah
dapat menyediakan.

Merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang suatu percobaan untuk
memperoleh data yang relevan adalah pekerjaan sulit, tidak setiap siswa mampu
mel aksanakannya.

2.3 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
2.3.1 Pengertian Pembelgaran Kooperatif

Pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) berasal dari kata cooperative

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagal satu kelompok atau satu tim (I§oni, 2009:15). Daam kelas
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kooperatif, para siswa dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka miliki.

Format cooperative learning, guru dianggap lebih untuk mengarahkan siswa,
dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan serta menyadiakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.
Cara mengoptimalkan cooperative learning, keanggotaannya sebaiknya heterogen,
baik dari kemampuan atau karakteristik lainnya. Heterogenitas keanggotaan
kelompok juga harus dijamin jadi sebaiknya guru yang membagi kelompok. Hal ini
sependapat dengan Slavin (dalam Hobri, 2009:47) pembelgaran kooperatif adalah
siswa belgjar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi gender, etnis,
dan kemampuan akademik untuk saling membantu satu sama lain dalam mencapai
tujuan bersama. Siswa yang mempunyai kemampuan berbeda dimasukkan dalam satu
kelompok, maka dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang berkemampuan
rendah dan sedang, sedangkan siswa yang pandai akan dapat menstransfer ilmu yang
dimilikinya. Ukuran kelompok akan berpengaruh pada kemampuan produktivitas
kelompoknya. Ukuran kelompok yang ideal untuk cooperative learning adalah 2-6
orang.

Menurut Arends (2013;65) penerapan pembelgaran kooperatif dalam proses
pembelgjaran memiliki tiga tujuan dalam pelaksanaannya, antara lain hasil belgar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.
Hal ini dapat memungkinkan siswa untuk meraih keberhasilan dalam belgjar, melatih
siswa untuk memiliki keterampilan baik keterampilan berfikir maupun keterampilan
sosial seperti keterampilan mengemukakan pendapat, menerima saran, masukan dari
orang lain, bekerja sama, rasa setia kawan.

Menurut Trianto (2010:67) terdapat empat pendekatan dalam pembelgaran
kooperatif, yaitu: Sudents Teams Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group
Investigation (Gl), dan pendekatan struktural. Dalam pendekatan struktural ini
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terdapat dua struktur yang dirancang untuk memenuhi tujuan akademik dan tujuan
sosial, yaitu model Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT).

2.3.2 Ciri-ciri dan Prinsip Pembelgjaran K ooperatif

Pelaksanaan pembelgjaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang membedakan

dengan pembelgaran lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Arends, 1997 (dalam

Trianto, 2010:65) bahwa pelgjaran yang menggunakan pembelgaran kooperatif

memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a

Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belgar.
Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.
Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang beragam.
Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Prinsip dalam pembelajaran kooperatif adalah peserta didik akan saling belgjar

dan memberikan pengetahuannya kepada sesama peserta didik.

2.3.3 Langkah-langkah Pembelgjaran K ooperatif

Menurut Suyatno (dalam Farikah, 2011:19), langkah-langkah dalam

pembelgjaran kooperatif adalah sebagal berikut.

a

Menyampaikan Tujuan dan Memotivas Siswa

Sebelum proses pembelgaran dimulai, guru menyampaikan tujuan dari
pembelgaran. Misal, guru menyampaikan materi pokok persamaan linear satu
variabel, maka guru harus memberitahukan pada peserta didiknya tujuan dari
dipelgarinya materi tersebut. Motivas juga diperlukan agar siswa bersemangat

selama proses pembel g aran berlangsung.
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b. Menygjikan Informasi
Penygjian atau penyampaian informas pada proses pembelgjaran sangat perlu,
agar siswa tidak mengalami kesulitan ketika sudah masuk dalam masing-masing
kelompok belgjar.

c. Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-kelompok Belgjar
Siswa dibentuk dalam kelompok belgjar kecil, sehingga nanti diharapkan ada
kerja sama antar anggota kel ompok.

d. Membimbing Kelompok Belgjar dan Bekerja
Setelah kelompok belgar terbentuk, apabila di dalam salah satu kelompok kerja
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, guru dapat memberikan
bimbingan.

e. Evauas
Guru melakukan evaluasi terhadap pembelgjaran yang telah dilaksanakan.

f. Memberikan Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada kelompok belgjar yang hasil kerja kelompoknya
sangat bagus.

2.4 Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share
2.5.1 Pengertian Think Pair Share

Model pembelgjaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu jenis
pembelgjaran kooperatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan
akademik. Model pembelgjaran TPS dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-
kawannya dari Universitas Maryland yang mampu mengubah asumsi bahwa metode
resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara
keseluruhan (Trianto, 2010:81). TPS dimaksudkan sebagai alternatif terhadap metode
tradisional yang diterapkan di kelas, seperti ceramah, tanya jawab satu arah, yaitu
guru terhadap siswa merupakan suatu cara yang efektif untuk mengganti suasana pola
diskusi kelas.
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Menurut Arends (2013:75) bahwa mode pembelgaran TPS adalah jenis
pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dengan prosedur memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk berfikir,
merespon, dan saling membantu. Dengan asumsi diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, maka TPS ini memberikan lebih
banyak waktu untuk siswa melakukan diskusi.

Menurut McTighe dan Lyman, 1988 (dalam Amstrong dan Savage, 1994)
menyatakan bahwa TPS ialah model pembelgjaran kelompok kecil yang terdiri dari
dua siswa belgar bersama-sama dalam kelompok. Jumlah anggota kelompok yang
kecil mendorong setigp anggota untuk terlibat secara aktif, sehingga siswa yang
jarang atau bahkan tidak pernah berbicara di depan kelas paling tidak memberikan ide

atau jawaban karena pasangannya.

2.5.2 Langkah-langkah Think Pair Share
Langkah-langkah dalam model pembelgjaran TPS disini menunjukkan urutan
dalam pelaksanaannya dalam kelas. Tahap utama dalam pembelgaran TPS menurut
Arends (2013:75) adalah sebagal berikut.
a. Langkah 1: Thinking (berpikir)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelgaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa
berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir.
b. Langkah 2: Pairing (berpasangan)
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Interaks selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Biasanya

guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
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Langkah 3: Sharing (berbagi)
Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang
telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan
ke pasangan dan melanjutkan sampal sekitar sebagian pasangan mendapat
kesempatan untuk melaporkan atau presentasi

Kegiatan “berpikir-berpasangan-berbagi” dalam model Think Pair Share

memberikan keuntungan. Siswa secara individu dapat mengembangkan pemikirannya

masing-masing karena adanya waktu berpikir (think time), sehingga kualitas jawaban

juga dapat meningkat. Siswa harus saling melaporkan hasil pemikiran masing-masing

dan berdiskus dengan pasangannya (Pair), kemudian pasangan-pasangan tersebut

harus berbagi dengan seluruh kelas (Share).

2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Think Pair Share

Suatu model pembelgjaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut

AnitaLie (2008: 46) model pembelgaran TPS memiliki kelebihan berikut.

a

b.

C.

Meningkatkan partisipasi siswa
Cocok untuk tugas sederhana
Lebih banyak kesempatan untuk kontribuss masing-masing anggota
kelompok
Interaksi lebih mudah
Pembentukan kelompok |ebih mudah dan cepat
Kekurangan model pembelgaran TPS menurut Anita Lie (2008: 46) sebagai

berikut.

a

b.

C.

Banyak kelompok yang melaporkan dan perlu dimonitor
Lebih sedikit ide yang muncul
Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.
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2.5 Pendekatan Keterampilan Proses melalui Think Pair Share

Pembelgaran biologi memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen
sebagai bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi
sikap ilmiah (BSNP, 2006: 1). Pendekatan keterampilan proses yang merupakan
pembelgjaran penelitian dapat meningkatkan potensi siswa dalam proses sains dan
sikap ilmiah.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, 2009 (dalam Rahayu, 2011:106) menyatakan
bahwa pendekatan keterampilan proses sebagal wawasan atau anutan pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisk yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri
pembelgjar. Keterampilan tersebut sesungguhnya telah ada dalam diri siswa maka
tugas guru untuk mengembangkan keterampilan tersebut baik intelektual, sosial
maupun fisk meaui kegiatan pembelgaran. Kemampuan-kemampuan atau
keterampilan-keterampilan mendasar itu antara lan adaah kemampuan
mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan
variabel, menginterpretasikan data, menyusun kesimpulan sementara, memprediksi,
mengaplikasikan, dan mengkomunikasikan hasil (Semiawan, dalam Rahayu,
2011:106).

Di samping itu seorang pendidik perlu menerapkan suatu model pembelajaran
dimana siswa dituntut untuk ikut andil atau aktif dalam pembelgjaran, tidak hanya
aktif tetapi juga bisa menggali potensi yang ada pada diri siswa tersebut. Model
pembelgjaran yang melibatkan keaktifan siswa dan juga dapat menggali potens diri
siswa salah satunya adalah pembelgjaran kooperatif TPS. Menurut Arends (2013:75)
model pembelgaran TPS adalah jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi polainteraks siswa dengan prosedur memberikan waktu lebih banyak
kepada siswa berfikir, untuk merespon, dan membantu. Siswa lebih banyak
memahami dan membangun sebuah konsep dari diskusi. Peran guru selama proses

pembelgaran ialah melengkapi jawaban siswa yang kurang lengkap. Dengan
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demikian, model ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain.

Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share merujuk
dimana siswa dapat bekerja untuk menemukan jawaban dari hasil berfikirnya sendiri
maupun dengan kerja sama dalam kelompoknya berinteraksi dengan lingkungan
sehingga terciptanya nuansa keterampilan proses sains dalam kelas. Siswa dapat
mengatas masalah yang diberikan guru atau menemukan fakta, konsep, dan teori

dengan keterampilan proses dan sikap ilmiahnya di bawah pengawasan guru.

2.6 Metakognisi
2.6.1 Pengertian Metakognisi
Menurut Livingston (daam Kuntjojo, 2009) bahwa metakognis
(metacognition) merupakan suatu istilah yang diperkenalkan oleh Flavell pada tahun
1976. Metakognisi merupakan kemampuan berpikir dimana yang menjadi objek
berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri (Livingstone, 1997.
Menurut Brown, 1987 (dalam Grendler, 2011:275) bahwa secara umum metakognisi
dapat dikatakan berfikir tentang pemikiran. Beberapa perspektif menekankan pada
pengetahuan individual tentang kognisi dan penggunaan strategi. Kemampuan
memtakognisi dapat juga diartikan sebagal strategi yang paling efektif digunakan
oleh pebelgjar untuk menyel esaikan masalah yang dihadapi.
Menurut Schunk (2012:400) bahwa metakognisi terdiri dari 2 rangkaian
kemampuan yang berhubungan, yaitu:
a. Pengetahuan dan kesadaran tentang pemikiran diri sendiri
Siswa harus paham kemampuan, strategi, dan sumber apa yang dibutuhkan
daam mengerjakan sebuah tugas. Pengetahuan ini mencakup informas
kapasitas, keterbatasan diri sendiri dan kesadaran akan kesulitan selama belgjar
sehingga dapat melakukan perbaikan.
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b. Pengetahuan tentang kapan dan dimana menggunakan strategi yang diperoleh
Aktifitas pengawasan ini mencakup pengecekan tingkat pemahaman,
memprediksi hasil mengevaluasi keefektifan usaha, merencanakan kegiatan,
memutuskan bagaimana mengatur waktu, dan merevisi kegiatan dengan lain

untuk mengatasi kesulitan

2.6.2 Manfaat Metakognisi

Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Suratno, 2008a:154), pengembangan
kecakapan metakognis pada siswa adalah tujuan pendidikan yang berharga, karena
kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi self-regulated leaner. Self-regulated
learner bertanggung jawab terhadap kemajuan belgjarnya sendiri dan mengadaptasi
strategi belgjarnya mencapai tuntutan tugas. Siswa yang memiliki metakognisi yang
bagus memperlihatkan keberhasilan akademik yang bagus pula dibandingkan dengan
siswa yang memiliki metakognisi yang kurang bagus.

Keterampilan metakognisi memungkinkan para siswa berkembang sebagai
pembelgjar mandiri, karena mendorong mereka menjadi manager atas dirinya sendiri
serta menjadi penilai atas pemikiran dan pembelgaran sendiri (Peters, dalam
Corebima, 2008:4). Manfaat metakognisi bagi guru dan siswa adalah menekankan
monitoring diri dan tanggung jawab siswa (monitoring diri merupakan kecakapan
berfikir tinggi) akan dapat meregulasi diri sendiri dengan melakukan perencanaan,
pengarahan, dan evaluasi (Marzano, dalam Suratno, 2008c:1).

Menurut Nindiasari (2011) bahwa strategi metakognisi yang melibatkan
proses merancang, memantau proses pelaksanaan serta menilai setiap pengambilan
tindakan, mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelgjaran. Manfaatnya
adalah sebagai berikut.

a.  Membantu penyelesaian masalah secara efektif
Strategi metakognisi dapat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
melalui perancangan secara efektif, melibatkan proses mengetahui masalah,
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memahami masalah yang perlu dicari solusinya dan memahami strategi yang
efektif untuk menyel esaikannya.

Membantu menyusun konsep yang tepat

Memecahkan setiap konsep yang dipelgjari dari sesuatu yang kompleks kepada
sub konsep yang lebih mudah, menghubungkan pengetahuan sebelumnya
terhadap konsep yang dipelgjari, mengetahui teori dan prinsip yang diperlukan
untuk memahami setiap konsep yang dipelgari.

2.6.3Komponen Metakognisi

Lee dan Baylor (daam Jahidin, 2008:120) merumuskan empat komponen

keterampilan metakognisi, yaitu:

a

Merencanakan (planning), merupakan aktivitas secara hati-hati atau dengan
sengaja mengatur seluruh proses belgjar. Perencanaan melibatkan penentuan
tujuan, mengaktifkan sumber daya yang relevan (termasuk pengalokasian waktu)
dan memilih strategi yang tepat.

Memonitor (monitoring), mengarah pada aktivitas moderet yang bersamaan
dengan kemguan belgar. Memonitor termasuk dalam melakukan pengecekan
kemguan dan memilih strategi perbaikan yang tepat jika strategi yang sudah
dipilih ternyata tidak sukses.

Mengevaluasi (evaluating), merupakan suatu proses belgjar yang meliputi
assessment kemajuan aktivitas belgar. Salah satu bentuk evaluas adalah
menentukan peringkat pemahaman.

Merevisi (revising), merupakan suatu proses belgjar yang meliputi modifikas

tujuan sebelumnya, strategi-strategi dan pendekatan-pendekatan belagjar lainnya.

2.6.4Perlunya M eningkatkan Kemampuan Metakognisi Siswa

Menurut Budiningsih (dalam Fauziyah, 2013:3) menyatakan bahwa proses

pembelgjaran sains, khususnya Biologi diharapkan dapat menjamin berlangsungnya

pembelgaran bermakna atau meaningfull learning, artinya materi yang dipelagari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

dapat diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Ketercapaian tujuan suatu pembelgaran dapat terlihat melaui hasil
belgjar siswa. Hasil belgar yang lebih disoroti sebagai indikator ketercapaian tujuan
pembelgjaran terkait dengan ranah kognitif.

Hasil belgar kognitif siswa dapat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir dan
pemahaman konsep siswa. Hal ini berhubungan dengan keterampilan metakognitif
siswa. Menurut Flavell (dalam Putri, 2013:1) menyatakan bahwa keterampilan
metakognitif merupakan kesadaran kognitif atau pengalaman afektif yang mengiringi
usaha intelektual atau secara sederhana disebut sebagai pengetahuan dan kesadaran
tentang kemampuan kognitif (knowledge and cognition about cognitive phenomena).
Kesadaran ini meliputi monitoring terhadap memori, pemahaman, dan usaha kognitif.
Semakin rendah keterampilan metakognitif siswa, berarti semakin rendah pula
kesadarannya untuk memonitor kemampuan kognitifnya, yang berarti siswa tersebut
tidak akan mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya.

Livingston (dalam Ardila, 2013:2) menyatakan bahwa metakognisi memegang
salah satu peranan kritis agar pembelgjaran berhasil. Metakognisi mengarah pada
kemampuan berpikir tinggi (high order thinking) yang meliputi kontrol aktif terhadap
proses kognitif dalam pembelgaran. Aktivitas seperti merencanakan bagaimana
menyelesaikan tugas yang diberikan, memonitor pemahaman, dan mengevaluasi
perkembangan kognitif merupakan metakognitif yang terjadi dalam sehari-hari.
Keterampilan metakognitif memungkinkan siswa untuk melakukan perencanaan,
mengikuti perkembangan, dan memantau proses belgarnya (Imel, dalam Ardila,
2013:2). Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Suratno, 2008a:154) mengemukakan
salah satu manfaat keterampilan metakognitif yaitu dapat membantu siswa menjadi
self-regulated learner yang bertanggung jawab terhadap kemajuan belgarnya sendiri
dan mengadaptasi strategi belgjarnya mencapa tujuan tugas. Menurut Coutinho
(dalam Putri, 2013:1) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara prestasi belagjar

dengan keterampilan metakognisi. Siswa yang memiliki keterampilan metakognitif
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yang baik akan menunjukkan prestasi belgjar yang baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki keterampilan metakognitif rendah.

Guna meningkatkan hasil belgjar siswa, khususnya dalam pelgaran Biologi
sudah banyak dilakukan upaya perbaikan. Upaya tersebut utamanya memperbaiki
kualitas pembelgjaran Biologi dengan mengembangkan berbagai macam strategi
pembelgjaran, khususnya yang dapat memberdayakan keterampilan metakognitif
siswa. Harapannya adalah apabila keterampilan metakognitif meningkat, maka hasil
belgjar siwa dapat meningkat.

2.7 Hasll Belgjar Siswa
2.7.1 Pengertian Hasil Belgar Siswa

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgjarnya (Sudjana, 2010:22). Keberhasilan seseorang setelah
mengalami proses belgjar selama periode tertentu disebut hasil belgar. Hasil belgar
Biologi adalah keberhasilan siswa setelah mengalami proses belgjar berupa materi
Biologi. Siswa dinyatakan berhasil dalam proses pembelgarannya apabila tujuan
pembelgjarannya tercapai (Rachmayati, 2013:18). Keberhasilan pembelgaran dapat
dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan aspek proses. Kedua aspek hasil
belgjar tersebut berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai
dengan tujuan khusus yang direncanakan. Tugas utama guru dalam kegiatan ini
adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan
siswa mencapai tujuan pembelgjaran (Sanjaya, 2010:13).

Menurut Davies (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:201), ranah pendidikan
berdasarkan hasil belgar siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga,
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotor. Tujuan ranah kognitif
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi,
serta pengembangan keterampilan intelektual. Ranah afektif berhubungan dengan
hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Tujuan ranah

afektif seperti menerima, merespon, menilai, mengorganisasi, dan karakterisasi.
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Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, manipuloasi benda
atau kegiatan yang memerlukan koordinas saraf dan koordinasi badan. Gagne dan
Berliner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:207) mengemukakan taksonomi tujuan
ranah psikomotorik seperti gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang

dikoordinasikan, perangkat komunikas nonverbal dan kemampuan berbicara.

2.7.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar
Keberhasilan dalam belgar dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut
Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor dominan yang
mempengaruhi hasil belgjar, sebagal berikut.
a. Faktor dari dalam (intern)
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgjar.
Faktor intern dibagi menjadi tiga, antaralain:
1) faktor jasmaniah
faktor jasmaniah meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik
atau jasmani individu yang bersangkutan;
2) faktor psikologis
faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan individu itu sendiri, karena pasti setiap anak memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda;
3) faktor kelelahan
faktor ini terdiri dari kelelahan jasmani, yaitu lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh, serta kelelahan rohani, yaitu adanya
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan

sesuatu menjadi hilang.

b. Faktor dari luar (ekstern)
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern dibagi

menjadi tiga, antaralain:
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1) faktor keluarga
kondis lingkungan keluarga tersebut dapat berupa cara orang tua mendidik,
relasi antara anggota keluarga, suasanarumah tangga, dan faktor keluarga;

2) faktor sekolah
faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar yaitu meliputi metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelgjaran, waktu sekolah, standar pelgjaran, keadaan gedung, metode belgjar
dan tugas rumah;

3) faktor masyarakat
faktor-faktor tersebut antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
merupakan proses usaha dengan kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara menyeluruh sebagai hasil
pengalaman sendiri dan interaksi dengan lingkungannya yang berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk mengetahui hasil belgar tersebut
diperlukan evaluasi.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan pembelgaran
kooperatif berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa (Chikmiyah, 2012) menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognitif dan hasil belgar
melalui model pembelgaran Think Pair Share dengan koefisien korelasi sebesar
0,809. Pada penerapan PKP, Rahayu (2011) menyatakan bahwa ada peningkatan hasil
belajar dan kemampuan berprikir kreatif siswa kelas VII D Negeri 1 Getasan setelah
penerapan pendekatan keterampilan proses pada pokok bahasan kalor.

2.8 Karakteristik Materi
Ekosistem merupakan materi pembelgaran yang masuk dalam bahasan ekologi.
Ekosistem sendiri adalah kesatuan interaksi yang seimbang antara komponen biotik

dan komponen abiotik dalam suatu habitat. Ekosistem memiliki dua komponen yang
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sangat penting, yaitu komponen abiotik dan komponen biotik. Kedua komponen
tersebut di dalam ekosistem saling berinteraksi dan saling memengaruhi satu sama
lain.

Satuan organisasi kehidupan dalam Biologi dimulai dari yang kecil dan
sederhana sampa yang besar dan kompleks. Urutan satuan organisasi dalam
ekosistem iadah iaah individu — populas — komunitas — ekosistem. Individu
membentuk populasi. Kumpulan populasi dari spesies yang berbeda dan menempati
suatu daerah tertentu disebut komunitas. Komunitas sebagai komponen biotik,
bersama komponen abiotik membentuk suatu sistem, yakni ekosistem.

Penyebaran makhluk hidup pada umumnya dipengaruhi oleh adaptasi terhadap
lingkungan biotik, makhluk hidup juga dipengaruhi oleh interaksi biotik dengan
individu lainnya. Jika interaksi antar populasi yang terjadi dalam suatu komunitas
menyebabkan individu berbeda spesies tersebut hidup secara permanen dalam jangka
waktu yang lama, disebut simbiosis. Kemungkinan interaksi antar spesies yang hidup
dalam suatu komunitas sebagai berikuit.

a. Predas (termasuk parasitisme) berupa interaksi pemangsa dan mangsa.

Hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator), merugikan salah satu pihak.
b. Kompetisi terjadi pada duaindividu dengan kepentingan yang sama.

c. Komensalisme hanya menguntungkan satu pihak sgja, sedangkan satu pihak
tidak dirugikan.
d. Mutualisme menguntungkan kedua belah pihak.

Suksesi adalah suatu proses perubahan, berlangsung satu arah secara teratur yang
terjadi pada suatu komunitas dalam jangka waktu tertentu hingga terbentuk
komunitas baru yang berbeda dengan komunitas semula. Akhir proses suksesi
komunitas yaitu terbentuknya suatu bentuk komunitas klimaks. Komunitas klimaks
adalah suatu komunitas terakhir dan stabil (tidak berubah) yang mencapai
keseimbangan dengan lingkungannya. Komunitas klimaks ditandai dengan
tercapainya homeostatis atau keseimbangan, yaitu suatu komunitas yang mampu

mempertahankan kestabilan komponennya dan dapat bertahan dari berbagai
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perubahan dalam sistem secara keseluruhan. Berdasarkan kondisi habitat pada awal

suksesi, dapat dibedakan 2 macam suksesi, yaitu suksesi primer dan suksesi sekunder.
Komponen abiotik dan biotik memiliki peranan dalam proses aliran energi dan

daur biogeokimia. Aliran energi merupakan proses berpindahnya energi dari satu

organisme ke organisme lainnya. Aliran energi dapat berupa rantai makanan dan

jaring-jaring makanan. Ranta makanan ialah proses makan dan dimakan pada

serangkaian organisme. Jaring-jaring makanan ialah proses rantai makanan yang

saling menjalin dan kompleks tersebut. Daur biogeokimia dibedakan atas materi atau

mineral anorganik yang terlibat menjadi:

a daurair,

b. daur karbon,

c. daur nitrogen,

d. daur fosfor (Ferdinand dan Ariebowo, 2009).

2.9 Hipotesis
Dari latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat diambil hipotesis

sebagai berikut.

a. Penergpan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dapat
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa kelas X-3 SMA Negeri
Y osowilangun pada pelgjaran Biologi.

b. Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas X-3 SMA Negeri Yosowilangun pada
pelajaran Biologi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu kajian
secara sistematis dan terencana untuk memperbaiki kemampuan metakognisi dan
hasil belgar siswa dengan jalan mengadakan perbaikan atau perubahan dan

mempelagari akibat yang ditimbulkannya.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X-3 SMA Negeri Yosowilangun,
Lumgang. SMA Negeri Yosowilangun terletak di Jaan Raya Kebonsari,
Y osowilangun-Lumajang.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada bulan April-Mei Tahun
pelgaran 2014/2015.

3.3 ldentifikas Variabel Penelitian
a.  Variabel bebas
Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah PKP melaui pembelgaran
kooperatif TPS, langkah-langkah sebagai berikut.
Tabel 3.1 Sinkronisasi Aktifitas Pendekatan K eterampilan Proses Melalui Think Pair Share

Aktifitas Pendekatan K eterampilan Proses Think Pair Share

Thinking (berpikir)

Siswa dihadapkan  pada
sebuah masalah dan dituntut
untuk berfikir secaraindividu

(Padatahap ini tidak ada keterampilan
proses yang diukur)

29
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Melakukan pengamatan (observasi)
Siswa melakukan pengamatan secara
berpasangan, karena terkendal a tempat
dan alat bahan maka saat melakukan
pengamatan ini kelompok (pasangan)
bergabung dengan kelompok lain tetapi
untuk pengamatan tetap dilakukan

berpasangan. Pairing (berpasangan)

2. o Siswa berpasangan dengan
Mengelompokkan (klasifikasi) Ssva Iair? (19 kelomgok
Siswa melakukan klasifikasi dengan terdiri dari 2 siswa)
pasangannya.

Menerapkan konsep atau prinsip
Siswa menerapkan konsep atau prinsip
yang telah didapat dari pemgamatan
dengan pasangannya.

Berkomunikasi Share (berbagi)
3. Siswa menyampaikan hasil diskusi Siswa secara berpasangan
dengan pasangannya. menyampaikan hasil diskusi.

b. Variabel Terikat
Variabel Terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan metakognisi dan hasil
belajar Biologi (kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa kelas X-3 SMA

Negeri Y osowilangun, Lumajang.

3.4 Definis Operasional
Definisi operasiona diberikan untuk memperoleh pengertian dan gambaran
yang jelas dalam penafsiran terhadap judul penelitian. Variabel-variabel yang perlu
dijelaskan dalam penelitian ini, sebagal berikut.
a. Pembelgaran kooperatif TPS (Think Pair Share) merupakan model pembelgaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraksi siswa. Struktur ini
menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil yaitu 2

siswa dalam satu kelompok.
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b. Keterampilan proses adalah keterampilan fisk dan mental terkait dengan
kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah.

c. Metakognisi siswa mengacu pada proses mental yang lebih tinggi yang terlibat
daam pembelgaran seperti membuat rencana-rencana belgjar, menggunakan
keterampilan, dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, membuat
pikiran-pikiran hasil dan menyesuaikan cakupan belgjar.

d. Hasil belgar siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgjar yang ditandai dengan perubahan tingkah laku yang
diketahui dengan melakukan suatu penilaian yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

3.5 Desain atau Rancangan Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skema spiral dari
Hopkins (dalam Arikunto, dkk. 2006) dengan tisp siklus terdiri atas empat tahap.
Keempat tahap tersebut merupakan satu siklus untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas yang dikemukakan dalam bentuk gambaran sebagai berikut.
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|dentifikasi
masalah »|| Perencanaan
Tuntas
Refleksi
Tidak tuntas
Tindakan
Oomeves 11
@ Perencanaan
Refleks Tuntas
1. Siswa =
berinteraksi -
dengan Tindakan Tidak tuntas
lingkungan Observasi
2.Siswa berfikir @
mandiri
|KL [
3. Siswa bertukar S us
pikiran dengan SIKLUSSELANJUTNYA
pasangan
SIKLUSI

Gambar 3.1 Model Kemmis & McTaggart dengan modifikasi (Arikunto, 2006:97)

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dengan menggunakan dua siklus
yaitu siklus | dan siklus Il. Target dalam penelitian ini adalah tercapainya tujuan
yaitu meningkatkan kemampuan metakognis dan hasil belgjar mata pelgaran
Biologi.

3.6 Prosedur Pendlitian
3.6.1 Tindakan Pendahuluan (Pra Siklus)

Tindakan Pendahuluan dilakukan sebelum pelaksanaan siklus | untuk
mengetahui kondisi belgjar siswa sebelum dilakukan tindakan sebagai upaya untuk
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mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kegiatan yang
diambil meliputi langkah-langkah sebagai berikut.

a

Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelas X Biologi bahwa akan
dilakukan penelitian di SMA Negeri Y osowilangun.

Mengadakan wawancara dengan guru Biologi untuk mengetahui hasil belgar
siswa sebelum menentukan kelas yang digunakan dalam penelitian.
Mengumpulkan data hasil belgjar siswa kelas X 1PA pada mata pelgjaran Biologi
untuk menentukan kelas mana yang akan dilakukan penelitian.

Menentukan kelas X-3 sebagal kelas tindakan.

Melakukan observasi di kelas untuk mengetahui secara langsung guru mengajar
dalam proses pembel gjaran.

Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.

Membagikan lembar Metacognitive Awareness Inventory (MAI) kepada siswa
kelas X-3.

Dari data hasil observasi awal yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan

observas kelas secara langsung, maka ditentukan kelas X -3 sebagai kelas yang akan

diteliti. Dimana kelas ini memiliki kendala-kendala dalam proses pembelgarannya

yaitu hasil belgar siswa sangat rendah dibandingkan kelas lain.

3.6.2 Pelaksanaan Siklus

a
1)

Siklus|
Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini sebagai berkuit.
(8 Menyusun Rencana Pembelgjaran topik komponen dan interaksi ekosistem
dengan menerapkan Think Pair Share melalui pendekatan keterampilan proses
(b) Membuat lembar kerja siswa topik komponen dan interaksi ekosistem, dan
suksesi.
(c) Membuat lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian untuk

menilai psikomotor siswa
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(d) Membuat lembar observas keterlaksanaan pembelgaran melalui penerapan
PKP dengan TPS

(e) Membuat aat evaluasi (soal tes) siklus|

(f) Menyiapkan lembar Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

2) Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tindakan
berdasarkan perencanaan yang dibuat. Tindakan yang dilakukan pada siklus |
pertemuan 1 ini sebagal berikut.
(@ Pendahuluan

(1) Guru membuka pelgjaran dengan salam, berdoa, dan absens.

(2) Guru memberikan apersepsi yaitu menghubungkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelgari yaitu komponen dan interaksi dalam
ekosistem.

(3) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memerintahkan siswa
untuk memperhatikan tanaman di luar kelas.

(4) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan materi secara singkat.

(5) Guru menjelaskan langkah-langkah penerapan PKP melaui TPS yang
akan dilaksanakan.

(b) Kegiatan Inti

(1) Guru memberikan pertanyaan dan meminta siswa memikirkan secara
mandiri (think).

(2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok (pasangan) belgar,
membagikan LKS dan meminta untuk mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan pada tahap sebelumnya (pairing).

(3) Siswa melakukan observasi di lingkungan sekolah mengenai komponen-
komponen ekosistem.

(4) Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) dengan cara diskusi sesuai

dengan kelompok masing-masing.
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(5) Guru meminta kepada beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya didepan kelas (share).
(c) Kegiatan penutup
(1) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgaran yang telah
dilaksanakan.
(2) Guru meminta siswa mengumpulkan LK S yang telah dikerjakan.
(3) Guru memberikan pesan moral kepada siswa yang menyangkut materi
yang telah dipelgjari.
(4) Guru mengingatkan siswa untuk mempelgjari materi selanjutnya.
(5) Guru menutup pembel gjaran dengan mengucapkan salam.
Setelah pertemuan 1 dilanjutkan dengan pertemuan 2, adapun langkah-langkah

pembelgjaran pertemuan 2 ini sama dengan pertemuan 1.

3) Refleksi

Tahap refleks ini, tim peneliti (peneliti dan guru) melakukan proses yaitu
mengkaji kembali hasil tindakan dari observasi. Siklus | dikatakan berhasil apabila
hasil belgar siswa dalam pembelgaran mencapai skala = 7,3, dengan ketuntasan
klasikal >80%. Kegiatan mengukur kemampuan metakognisi siswa juga jadi bagian
dari refleksi. Setelah dilakukan tindakan refleksi dan ditemukan kekurangan-
kekurangan pada siklus I maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

b. Siklus 1

Siklus 2 merupakan tindakan perbaikan dari siklus sebelumnya, yakni siklus
1. Segala kekurangan maupun kendala-kendala yang terjadi pada siklus 1 akan
diperbaiki pada siklus 2. Jika kemampuan metakognis siswa telah mengalami
peningkatan dan hasil belgar siswa telah mencapai ketuntasan sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal SMAN Y osowilangun pada siklus 1, siklus 2 tetap dilaksanakan.
Hal ini dikarenakan siklus 2 berguna sebagai bahan refleks dari keberhasilan yang
telah dicapa dari siklus 1. Rancangan pembelgaran yang diterapkan pada dasarnya
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hampir sama, namun sudah ada perbaikan dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Materi yang digunakan pada siklus 2 ini tentang jaring-jaring makanan

(pertemuan 1) dan Daur Biogeokimia (Pertemuan 2).

3.7 Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi dokumentasi, observasi, wawancara, tes, tugas dan
monitoring.
3.7.1 Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, magaah, agenda, dan sebagainya
(Arikunto, 2006:158). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
ulangan harian bab Plantae untuk kelas X-1 sampai X-4 SMA Negeri Y osowilangun
(Lampiran E), foto kegiatan pembelgaran, serta dokumen lain yang mendukung

penelitian.

3.7.2 Metode observas

Observas atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati. Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belgjar misalnya
tingkah laku siswa pada waktu belgar, tingkah laku guru pada waktu menggar,
kegiatan diskus siswa, partisipasi siswa dalam simulasi dan sebagainya. Observasi
dilakukan pada tahap pendahuluan (prasiklus) dan pelaksanaan penelitian.

Pada tahap pelaksanaan siklus, observasi dilaksanakan oleh 5 (lima) observer
yaitu 2 guru Biologi SMA Negeri Yosowilangun, 1 guru Biologi SMA Wotgdih, 1
rekan mahasiswa pendidikan Biologi semester 7 (tujuh), dan 1 rekan mahasiswa
fakultas hukum. Kelima rekan pendliti tersebut memiliki tugas yang berbeda-beda
disetiap pertemuan, yakni 4 orang sebagal observer dan 1 orang untuk mengambil

gambar/foto, dan video pada saat pelaksanaan pembelgaran. Metode ini dilakukan
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untuk memperoleh data kualitatif yang berupa hasil observas aktivitas belgjar siswa
berguna untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya.

3.7.3 Metode wawancara

Wawancara dilakukan pada guru sebelum dan sesudah perlakuan. Wawancara
diberikan untuk mengetahui macam penilaian dan strategi pembelgaran yang telah
digunakan selama ini dan mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan PKP
dengan TPS. (Lampiran D).

3.74 Tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ulangan harian tiap
akhir siklus. Ulangan harian tiap akhir siklus ini bertujuan untuk mengkaji seberapa
jauh perubahan hasil belgar yang dicapal oleh siswa setelah proses pembelgjaran.
Bentuk tes yang digunakan yaitu pilihan ganda (Lampiran K).

3.7.5 Monitoring

Alat yang digunakan untuk mengukur metakognis menggunakan
Metacognitiv Awareness Inventory (MAI) Junior yang dikembangkan oleh Schrew
dan Dennison (dalam Suratno, 2010) yang terdiri dari 52 butir soal (Lampiran N).

3.8 AnalissData
Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.8.1 Peningkatan kemampuan metakognisi siswa.
Kemampuan metakognisi siswa diukur menggunakan kuesioner (angket) yang
dianalisis secara kuantitatif dari prasiklus, siklus | ke siklus I1. Rata-rata kemampuan

metakognisi dianalisis menggunakan rumus:
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=~ x 100%
Keterangan:
M = rataratakemampuan metakognis
r = rata-rata skor
R = skor maksimal

Hasil akhir angket tersebut ditafsirkan menggunakan kriteria penafsiran aspek
kualitas, sebagaimana Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Nila dan Rentang Skala dari Rerata Pengetahuan tentang Kesadaran dan
Pengaturan tentang Kesadaran Siswa Pada Angket MAI
Rentang Skala Kriteria Nilai K eterangan
Menggunakan kesadara metakognitif
secara teratur untuk mengatur proses
berpikir dan belgarnya sendiri.
Menyadari ada banyak macam
kemungkinan  berpikir,  maupun
menggunakan dengan lancar dan
merefleksikan pada prosesini.

86,13 - 100 Sangat Berkembang

Sadar akan berpikir sendiri dan bisa
membedakan  tahap-tahap  input-
elaborasi-output pikirannya sendiri.

72,24 — 86,12 Berkembang Kadang-kadang menggunakan model
untuk  mengatur  berpikir  dan
belgarnya sendiri.

Bisa membantu menuju kesadaran
58,35-7223  Cukup Berkembang gﬁ;ﬂ'kﬂ;g seriggika  dorongf gen

4446-5834  Sedikit Berkembang Dogdmanadiaberpikir
Nampak tidak memiliki kesadaran
30,57 — 44,45 Kurang Berkembang berpikir sebagai sebuah proses

Belum tersingkap/mengarah pada

16,67 — 20,56 Tidak Berkambung metakognirtif
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Peningkatan kemampuan metakognisi siswa diukur dengan rumus:

AM = M; — Mg
Keterangan:
AM = peningakatan kemampuan metakognisi
Mo = kemampuan metakognis awal
M: = kemampuan metakognisi akhir

3.8.2 Persentase hasil belgar (kognitif) siswa dianalisis dengan menggunakan

rumus :
P =~x100%

Keterangan:

P = persentase hasil belgar siswa

n = skor jawaban siswa

N = skor total

Peningkatan hasil belgar (kognitif) siswa diukur dengan rumus:
AP=P;—Py

Keterangan:

AP = peningkatan hasil belgar (kognitif) siswa

Po = hasil belgar (kognitif) awal

P. = hasil belgjar (kognitif) akhir

Kriteria ketuntasan belgar siswa dinyatakan sebagai berikut.
1) Daya serap individu, seorang siswa dikatakan tuntas belgjar apabila telah mencapai
skor = 73 dari skor maksimal 100.
2) Daya serap klasikal, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila telah mencapai minimal
80% siswa yang mendapat nilai = 73 dari skor maksima 100 (disesuaikan dengan
KKM SMA Negeri Y osowilangun).
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3.8.3 Persentase hasil belgjar (afektif) siswa dianilisis dengan menggunakan rumus:

Y. skor yang diperoleh

Hasil Belajar Afektif = X 1009
astl befajar Atext Y skor maksimal afektif o

(Modifikasi Arikunto, 2011)
Kriteria keberhasilan ranah afektif dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3 Kriteria Ranah Afektif

Rentang Kriteria
81,26<a <100 Sangat Baik
81,25<a <6251 Baik
62,50<a<43,76 Kurang Baik
25<a <4375 Tidak Baik

Peningkatan hasil belgjar (afektif) siswa diukur dengan rumus:

AA=A-Ao
Keterangan:
A A = peningkatan hasil belgar (afektf) siswa
Ay = hasil belgar (afektif) awal
A; = hasil belgjar (afektif) akhir

3.8.4 Persentase hasil belgar (psikomotor) siswa dianilisis dengan menggunakan
rumus:

Y. skor yang diperoleh

Hasil Belajar Psik tor = X 1009
astl selajartsiotgle Y. skor maksimal psikomotor ¢

(Modifikasi Arikunto, 2011)
Kriteria keberhasilan ranah psikomotor dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Ranah Psikomotor

Rentang Kriteria
81,26<a <100 Sangat Baik
81,25<a<62,6 Bak
62,5<a <4376 Kurang Baik

25<a <4375 Tidak Baik
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Peningkatan hasil belgjar (psikomotor) siswa diukur dengan rumus:

AR=R-Ry
Keterangan:
AR = peningkatan hasil belgjar (psikomotor) siswa
Ro = hasll belgar (psikomotor) awal
Ri = hasil belgar (psikomotor) akhir

41
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penélitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMAN Y osowilangun yang
dilaksanakan pada 25 April 2015 sampai dengan 18 Mei 2015. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas X IPA 3 SMAN Y osowilangun semester genap tahun pelgjaran
2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa yang terdiri atas 6 siswa laki-laki
dan 28 siswa perempuan. Penelitian yang dilaksanakan terdiri atas 2 tahap, yaitu
tahap tindakan pendahuluan (pra siklus) dan tahap pelaksanaan siklus.

Tahapan tindakan pendahuluan (pra siklus) dilaksanakan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, sedangkan pada tahap
pelaksanaan siklus dilakukan sebanyak dua siklus yaitu siklus 1 dan 2 dengan tes
hasil belgar sebanyak dua kali diakhir setiap siklus. Siklus pertama pada pertemuan
pertama dilaksanakan pada tangga 25 April 2015, sedangkan pertemuan kedua pada
tanggal 2 Mel 2015, dan untuk tes siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Mei
2015. Siklus kedua pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2015,
dan pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Me 2015, dan diakhiri
dengan tes siklus kedua yaitu pada tanggal 18 Mei 2015.

Komponen penilaian kemampuan metakognisi siswa adalah penilaian
kemampuan siswa untuk berfikir mengena kemampuan berfikir selama proses belgjar
berlangsung yang dilakukan oleh siswa sendiri melalui angket. Aspek afektif siswa
didapatkan selama proses pembelgjaran berlangsung yang dilakukan oleh observer
menggunakan angket mengenal sikap berkarakter dan keterampilan sosial siswa.
Aspek psikomotor sama halnya dengan aspek afektif yang didapatkan selama proses
pembelgjaran berlangsung oleh observer mengenai kegiatan siswa yang berhubungan
dengan alat maupun media pembelgjaran. Komponen untuk menentukan peningkatan

hasi| belgar siswa adalah tes tulis atau ulangan harian.

42
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Pembelgaran dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan keterampilan
proses melalui Think Pair Share, pendlitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi dan hasil belgjar siswa X IPA 3 SMAN Y osowilangun pada

mata pelgjaran Biologi dengan menggunakan materi Ekosistem.

4.1.1 Tindakan Pendahuluan (Pra Siklus)

Tindakan pendahuluan merupakan langkah awa yang dilakukan untuk
mengetahui  karakteristik siswa yang akan diteliti. Tindakan pendahuluan yang
dilakukan untuk mengidentifikass masalah dan mendiskusikan temuan masalah
dengan guru mata pelgaran Biologi kelas X IPA 3 SMAN Y osowilangun. Bentuk
diskusi tersebut mencakup hasil belgjar dan aktivitas siswa selama kegiatan belgar
berlangsung, serta menentukan langkah yang tepat dalam rangka menuntaskan hasil
belgar siswa. Selain itu, pra siklus ini juga digunakan untuk membuat jadwal
penelitian.

Berdasarkan hasil observasi pra siklus terhadap kemampuan metakognis
siswa dengan menggunakan angket yang dilakukan di kelas X IPA 3 SMAN
Y osowilangun dapat diketahui bahwa kemampuan metakognisi siswa masih rendah.
Proses belgjar mengagjar di kelas masih banyak menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Saat guru menjelaskan materi, terlihat hanya beberapa siswa yang serius
memperhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa yang lain tidak memperhatikan
penjelasan guru dengan berbicara dengan teman sebangku, bermain handphone yang
di sembunyikan di bawah meja, serta ada pula yang melamun.

Saat guru memberikan tugas, hanya beberapa siswa yang mengerjakannya
dengan sungguh-sungguh. Sebagian besar siswa yang lain hanya menggarisbawahi
jawaban dari pertanyaan yang guru berikan di buku paket mereka. Proses belgar
mengajar yang diterapkan belum sepenuhnya melibatkan siswa. Hal ini berbeda
dengan pendekatan keterampilan proses yang menuntut siswa terlibat dalam kegiatan
belgjar serta model pembelgjaran Think Pair Share yang menuntun siswa lebih aktif
dengan kelompok diskusinya.
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Berdasarkan hasil observas pada pra sklus, frekuens dan persentase
kemampuan metokognisi siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Frekuensi dan Persentase K emampuan Metakognisi Siswa

Kriteria > siswa Rata-rata capaiantSD Persentase (%)
Sangat Berkembang - - -
Berkembang - - -
Cukup Berkembang - - -
Sedikit Berkembang 1 51,92 2,94
Kurang Berkembang 27 38,03+3,34 79,41
Tidak Berkembang 6 23,40+3,93 17,65
Rata-rata kelas 35,86+7,15 100

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, terdapat 1 orang siswa yang memiliki
kemampuan metakognisi kriteria sedikit berkembang dengan rata-rata 51,92; 27
siswa memiliki kemampuan metakognisi kriteria kurang berkembang dengan rata-rata
38,03; dan 6 siswa memiliki kemampuan metakognisi kriteria tidak berkembang
dengan rata-rata 23,40.

Hasil dari observasi hasil belgjar ulangan harian pada bab Animalia diketahui
bahwa di kelas X IPA 3 memiliki rata-rata nilai yang paling rendah diantara kelas-
kelas yang lainnya yaitu 54,5. Jadi penelitian dilaksanakan di kelas X IPA 3 dengan
pertimbangan hasil belgjar siswa yang paling rendah dan kemampuan metakognisi
siswa yang juga rendah. Hasil belgjar siswa juga belum mencapai ketuntasan secara
klasikal karena hasil belgar siswa dikatakan tuntas secara klasikal jika 80% siswa
mendapatkan nilai =73, sedangkan pada pra siklus hasil belgar siswa belum

mencapal 80%. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Hasil belgjar siswa prasiklus

Persentase
Siklus Kriteria >Siswa RatarataCapaiantSD  Ketuntasan Hasll
Belgar (%)
. Siswatuntas 3 80,33+ 2,65 8,82
Praskdus - goyatidak tuntas 31 54,42 + 11,74 91,18
Rata-rata 56,71+ 12,95 100

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa pada pra siklus
terdapat 3 siswa yang tuntas dengan rata-rata capaian 80,33 dan 31 siswa yang tidak
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tuntas dengan rata-rata capaian 54,42. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa belum mencapai ketuntasan secara klasikal dari jumlah siswa dikelas karena
belum mencapai 80%.

4.1.2 Pelaksanaan Siklus

Tahap pelaksanaan siklus merupakan tahapan yang dilaksanakan setelah
tahapan pra siklus. Tahapan pelaksanaan siklus ini terdiri dari dua siklus dengan
masing-masing siklus terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.
4.1.2.1 Siklus 1

Tahapan pelaksanaan siklus 1 ini terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Siklus pertama ini terdapat dua pertemuan dan di akhir siklus
dilakukan tes akhir siklus. Materi yang digjarkan pada siklus 1 yaitu pada pertemuan
pertama membahas materi sub bab komponen ekosistem dan pada pertemuan kedua
membahas materi sub bab suksesi dengan alokasi waktu pada setiap tatap muka
adalah 2x45 menit.

a. Perencanaan siklus 1

Tahap perencanaan siklus ini, dilakukan dengan beberapa kegiatan yakni
meliputi penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP).
Pembelgaran yang dilaksanakan berpedoman pada rencana pembelgaran yang telah
disusun yaitu selama 2 jam pelgaran (2x45 menit) dengan materi pembelgaran yaitu
ekosistem. Selain itu, menyusun lembar kerja siswa (LKS), menyusun kisi-kisi soal
ujian (tes), kemudian dilanjutkan dengan membuat soal ujian (tes) siklus 1 dan siklus
2 dengan bentuk pilihan ganda dan uraian beserta lembar jawabannya. Ha ini
bertujuan agar pada saat proses pembelgaran, skenario pembelgaran yang telah
disusun dapat berjalan sesuai dengan rencana serta hasil belgjar yang didapatkan

siswa maksimal.
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b. Tindakan siklus 1
Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu 2 kali
pertemuan untuk materi dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi. Setiap kali pertemuan

peneliti menggunakan waktu yang ada yaitu selama 2x45 menit.

1) Pertemuan |

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 April 2015 pada jam ke-3 dan
ke-4 yaitu pukul 08.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama ini peneliti dibantu oleh 4
orang observer yang bertugas untuk mengamati afektif siswa selama proses belgjar
mengajar berlangsung dan 1 observer sebagai dokumentasi. Observer yang bertugas
pada saat penelitian ini adalah Enik Yulianti, S. Pd, Jonaedi, S.Pd, Mistayah, S.Pd,
Riski Nur Sholeha. Dra, Yuniati bertugas untuk mengobserveri guru peneliti dalam
pelaksanaan  pembelgaran dan Firman Aris Rachmatullah  bertugas
mendokumentasikan proses pembelgaran. Kegiatan pembelgjaran 1 ini berpedoman
pada rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) siklus | pertemuan 1 dengan
menerapkan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share. Materi pada
pembelgjaran 1 ini adalah komponen ekosistem.

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan tahap pendahuluan yang terdiri dari
apersepsi dan motivasi, sebelum tahap aperseps di mulai, guru pendliti
menyampaikan salam terlebih dahulu dan memeriksa kehadiran siswa. Fase apersepsi
guru mengajukan pertanyaan mengenal pelgaran yang telah digarkan kemarin dan
menghubungkannya dengan materi pelgaran yang akan dibahas pada pertemuan itu.
Pertanyaan yang digjukan ”"Apakah sama tempat hidup Jamur, Virus, Prostista,
Plantae, dan Animalia?” Dengan adanya apersepsi pertanyaan tersebut diharapkan
siswa ingat bahwa semua makhluk hidup tersebut hidup di macam-macam habitat.
Selanjutnya pada fase motivasi guru memerintahkan siswa melihat ke luar kelas dan
mengajukan pertanyaan "Mengapa tumbuhan di luar kelas bisa tumbuh?” Dengan
adanya motivasi berupa pertanyaan ini siswa diharapkan akan memberikan umpan

balik berupa jawaban untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa. Selain
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itu, pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan agar siswatertarik terhadap materi yang akan
dipelgari dan mampu membuat siswa berani menyumbang ide atau pendapat.
Kemudian guru menyampaikan judul materi pokok yaitu komponen ekosistem dan
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran yang akan dil aksanakan.

Setel ah tahap pendahuluan selesal, guru melanjutkan pada kegiatan inti. Guru
menyampaikan sebagian materi yaitu mengena pengertian ekosistem serta ekosistem
berdasarkan sifat komponennya. Selanjutnya, guru membentuk kelompok kecil dan
kelompok besar. Kelompok kecil ini kelompok yang digunakan untuk berdiskusi
dalam mengerjakan LK S, sedangkan kelompok besar merupakan kelompok gabungan
dari 2-3 kelompok kecil yang digunakan dalam hal observasi di lapangan. Adanya
kelompok besar ini bertujuan untuk memudahkan observer dalam mengamati
aktivitas siswa. Tahapan selanjutnya guru membagikan LK S kepada kelompok kecil
menjelaskan cara kerja observasi di lapangan dengan membuat plot ditaman belakang
kelas. Guru membimbing siswa keluar kelas dan melakukan kegiatan observasi yang
diawali dengan membuat plot, mencari makhluk hidup dalam plot dan
menghitungnya. Observer juga melakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa
selama di luar ruangan. Setelah kegiatan observas selesal, siswa kembali ke dalam
kelas. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil
yang telah ditentukan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat di LKS. Kemudian,
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan. Setelah
kelompok tersebut selesai presentasi, guru peneliti menanyakan kepada kelompok
lain jika mungkin ada yang ingin bertanya atau ada kelompok lain yang memiliki
hasil maupun kesimpulan yang berbeda dari hasil presentasi. Hal ini bertujuan agar
siswa tidak hanya terfokus pada hasil diskusi dari kelompok yang presentas,
melainkan juga hasil diskus kelompok lain yang bisa jadi memiliki hasil diskusi
lebih lengkap, sehingga bisa menambah informasi lebih bagi siswa. Setelah semua
terselesaikan guru membimbing siswa untuk menyatukan pemikiran tentang bahan
diskusi agar mendapat kesimpulan. Guru melakukan evaluasi proses diskusi dari

presentasi hasil percobaan siswa dan untuk memantapkan konsep pengetahuan siswa.
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Tahapan terakhir adalah membuat kesimpulan, guru membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan dari materi yang sudah dipelgari. Sebelum menutup pelgaran,
guru menyampaikan pesan moral terlebih dahulu kepada siswa mengenai pentingnya
menjaga keseimbangan komponen ekosistem. Guru menyuruh siswa untuk
mempelgari materi yang digjarkan selanjutnya yaitu mengena suksesi. Selanjutnya,

guru menutup pelgaran dengan salam dan memimpin doa.

2) Pertemuan 11

Pertemuan kedua dalam siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Mei 2015
pada jam ke-3 dan ke-4 yaitu pukul 08.30-10.00 WIB. Pertemuan kedua ini
membahas tentang suksesi. Pertemuan kedua ini peneliti dibantu oleh 4 orang
observer yang bertugas untuk mengamati aktivitas siswa selama proses belgar
mengajar berlangsung dan 1 observer sebagai dokumentasi. Observer siswa yang
bertugas pada saat penelitian ini adalah Enik Yulianti, S. Pd., Riski Nur Sholeha,
Rochmatul Ummah, Ari Tri BudiRahayu. Observer guru peneliti dalam pembelgjaran
yaitu guru Biologi SMAN Y osowilangun yaitu Dra. Yuniati, serta Firman Aris yang
bertugas mendokumentasikan jalannya proses pembel gjaran.

Sebelum kegiatan belggar menggar dilaksanakan, guru telebih dahulu
menyiapkan media pembelgjaran yaitu berupa viewer sebagai aat bantu belgjar dan
menampilkan power point pada layar. Guru peneliti juga membagikan nametag yang
sudah dibuat yang disertai nomor absen siswa. Pelaksanaan tindakan dimulai dengan
pendahuluan yang terdiri dari apersepsi dan motivasi. Guru memula pertemuan
dengan salam, doa, mengabsen siswa, dan menanyakan kabar dari siswa.

Apersepsi di awa pelgaran guru memberikan pertanyaan, "Minggu kemarin
kita sudah belgjar mengenai interaksi biotik dengan biotik, lalu bagaimanakah dengan
interaksi abiotik dan biotik?” Selanjutnya pada fase motivasi guru menayangkan
sebuah video memletusnya gungung krakatau, kemudian mengaukan pertanyaan
kepada siswa “Setelah krakatau meletus, bagaimana kondisi lingkungan disekitar

gunung?” Kegiatan ini siswa diharapkan akan memberikan umpan balik berupa
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

a. Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dapat
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa kelas X-3 SMAN Y osowilangun
pada materi Ekosistem, yaitu pada pada pra siklus memiliki rata-rata persentase
kemampuan metakognisi siswa klasikal 35,80% dengan kriteria rendah, pada
siklus 1 memiliki rata-rata persentase klasikal 60,69% dengan kriteria sedang dan
pada siklus 2 memiliki rata-rata persentase klasikal 74,38% dengan kriteria tinggi.
Peningkatan rata-rata persentase dari pra siklus ke siklus 1 sebesar 24,89%, dan
dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 13,69%. Peningkatan kemampuan metakognisi
dari prasiklus ke siklus 2 sebesar 38,58%.

b. Penerapan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada aspek kognitif secara klasikal, yaitu pada
pra siklus memiliki rata-rata kelas sebesar 54,50. siklus 1 memiliki rata-rata kelas
sebesar 66,06 dan siklus 2 memiliki rata-rata kelas sebesar 77,18. Peningkatan
hasil belgar siswa rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus 2 sebesar 22,68. Rata-
rata hasil belgjar aspek afektif secara klasikal pada siklus 1 sebanyak 66,24 dan
meningkat pada siklus 2 menjadi 78,10. Kemudian, pada hasil belgjar aspek
psikomotorik menunjukkan rata-rata kelas secara klasikal siswa yang semakin
meningkat dengan persentase 66,10 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 78,44
padasiklus 2.

80
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka digukan saran oleh peneliti sebagai
berikut.

a. Guru hendaknya selau melakukan inovas dalam pembelgaran untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa. Pendekatan keterampilan proses
melalui Think Pair Share ini dapat dijadikan sebagai inovasi pembelgaran yang
dapat digunakan.

b. Pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share dalam penerapannya
membutuhkan waktu yang banyak sehingga guru harus mengatur waktu seefektif
mungkin agar pembel g aran dapat berjalan secara maksimal.

Cc. Saat penerapan pendekatan keterampilan proses melalui Think Pair Share
hendaknya guru selalu membimbing dan memberi semangat kepada siswa karena
pelaksanaan pembelgjaran ini melatih rasa percaya diri kepada siswa terutama
dalam hal mengembangkan keterampilan dasar dan diskusi.

d. Bagi peneliti lain, dalam penerapan pendekatan keterampilan proses melaui Think
Pair Share dapat ditambahkan variabel yang diteliti yaitu retensi siswa.
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LAMPIRAN A

MATRIKSPENELITIAN

Metode
Penelitian
Rumusan Prosedur :
Judul Masalah dTe\r/nVF;itt Variabel Definig Desain Pendekatan P Teknik | Hipotesis
F?n diti u Penelitian = Operasional Penelitian K etar ampilan eng;mtpu a P
Speitian Proses Méealui hbaa
Peningkatan a. Apakah a Tempat Variabel a. PKP meaui a Penentuan a. Persiapan a. Metode a. Penerapan
Kemampuan penerapan Penelitian bebas (x) TPS responden b. Pelaksanaan Wawancara PKP mealui
Metakognisi PKP melaui = Pendlitianini  yaitu PKP b. Kemampuan  pendlitian: penelitian b. Metode TPS  dapat
dan  Hasil TPS depat  dilaksanakan ~ melalui metakognis = kelas yang 1) Mengajukan Observasi meningkatkan
Belgjar meningkatkan  di kelas X-3 ~ TPS dan  hasl  memiliki pertanyaan  atau c.Metode Test ~ kemampuan
Meldui kemampuan SMA Negeri  Variabe belgar siswa  hasil isu yang berkaitan  d. Metode metakognis
Penerapan ”_"etakf’g’:(': Y oso- terikat (y) kelas X3 belgar dengan pelgaran  Tugas siswa kelas X-
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TPS Pada egeri Yoso- tahun gjaran  kemampuan  YOSO- rendah waktu untuk  pokumentasi Tahun g
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Y 0so- . Apakah Pendlitian ini siswa kelas penelitian: tuk b TPS  dapat
wilangun penerapan dilaksanakan X3 SMA pendlitian 7 PG meningkatkan
Semester |1 PKP melalui pada bulan  Negeri tindakan mendiskusikan hasil belgjar
Tahun TPS dapat  April-Me Y 0s0- kelas jawaban yang siswa kelas X-

hasil belgjar penerapan 3) Siswa ’ Y osowilangun
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LAMPIRAN B

SILABUS PEMBELAJARAN

SEKOLAH . SMA Negeri Yosowilangun
MATA PELAJARAN : BIOLOGI
KELAS/'SEMESTER o X/

STANDAR KOMPETENSI : 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem

KOMPETENSI DASAR . 4.1 Mendeskripsikan peran komponan ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan
ALOKASI WAKTU : 4 < 45 menit
Materi Kegiat Penilaey Alokasi| Sumb
. ateri egiatan : - okasi mber
Kompetensi dasar Pembelajaran| Pembelajaran el e Wl NI Teknik Bentuk Contoh |Waktu| Belajar
Instrumen |Instrumen
4.1Mendeskripsi | ¢ Komponen
-kan  peran | Ekosistem
komponan Komponen | ¢ Meakukan e Menguraikan Rasaingin | Portofoliog Dokumentasi| Tuliskan | 4x45 |e Sumber
ekosistem ekosistem pengamatan komponen tahu pekerjaan | komponen| menit | Buku
dalam aliran | terdiri dari | ekosistem di | ekosistem C-2 dari yang
energi  dan | unsur biotik | lingkungan dari hasi ekosistem relevan
daur dan abiotik. | sekitar dan | pengamatan
biogeokimia Daam mengidentifikasi o Alat

68



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian

, M ateri K egiatan . . Alokasi| Sumber
Kompetensi dasar Pembelajaran| Pembelajaran Indikatory, | iy Nila Teknik Bentuk Contoh | Waktu| Belajar
Instrumen |Instrumen
serta ekosistem komponen- Cangkul,
pemanfaatan terjadi komponen yang sekolah,
komponen interaksi menyusun lingkung
ekosistem antar unsur | ekosistem seperti an
bagi biotik dan| sawah, sungal,
kehidupan abiotik, laut, rawa, dll. e Bahan
serta  unsur LKS,
biotik dan | ¢ Menganalisis e Mendeskripsi | C-2 |  Kreatif ber-
biotik hubungan antara| -kan bagai
lainnya komponen biotik | hubungan jenis
(predasi, dan abiotik serta| antara tanaman
simbiosis, hubungan antara| komponen stek
dil). biotik dan biotik | biotik  dan
Hubungan dadam ekosistem | abiotik, serta
yang yang diamati. biotik  dan
dinamis biotik
antara lainnya.
unsur-unsur
tersebut
menyebab-
kan
terjadinya
keseimbang
-an
lingkungan.

06
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Penilaian

. Materi Kegiatan , o Alokasi| Sumber
Kompetensi dasar Pembelajaran| Pembelajaran [ilelL e’ 1= A Teknik Bentuk Contoh | Waktu| Belgar
Instrumen |Instrumen
e Aliran e Menganalisis
ener gi kemungkinan
Aliran diperolehnya e Menganalisis | C-4 | Rasa ingin
energi keseimbangan/ jika terjadi tahu
merupakan ketidakseimbang ketidakseimb
transfer an  lingkungan | angan
energi dari | karena rusaknya| hubungan
prosuden ke | atau antar
konsumen terganggunya komponen
melalui salah satu | (karena
rantai komponen faktor aami
makanan. ekosistem yang| dan  akibat
diamati dan | perbuatan
mengganggu manusia)
aliran energi. e Menjelaskan | C-2 | Komunikatif
mekanisme
aliran energi
pada suatu
ekosistem
e Mendiskusikan e Menjelaskan | C-2 | Komunikatif
kemungkinan- faktor-faktor
kemungkinan pendukung
yang dapat | terjadinya

T6
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Penilaian

: Materi Kegiatan . - Alokasi| Sumber
Kompetensi dasar Pembelajaran| Pembelajaran J2lL Gl |-~ Al Teknik Bentuk Contoh |Waktu| Belajar
Instrumen |Instrumen
dilakukan keseimbanga
berkaitan dengan | n ekosistem.
pemulihan
keseimbangan
lingkungan
e Melakukan e Menanam P-1 | Kerjakeras
penanaman pohon di
pohon di | lingkungan
lingkungan sekolah ddan
sekolah dan di | sekitar
sekitar  sekolah | e Menjelaskan | C-2 | Komunikatif
sebagai hasil |  mekanisme
introspeks  diri | aliran energi Religius
atas peranan diri | pada
terhadap ekosistem
lingkungan. dalam
menganalisis
kemungkinan
terjadinya
ketidakseimb
angan jika
salah satu
komponen

6
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Penilaian

. Materi Kegiatan , o Alokasi| Sumber
Kompetensi dasar Pembelajaran| Pembelajaran [ilelL e’ 1= A Teknik Bentuk Contoh | Waktu| Belgar
Instrumen |Instrumen
musnah.
e Daur o Melakukan kajian | « Membuat C-2 | Kerjakeras
biogeokimia| literatur charta daur
Daur  air,| menemukan biogeokimia,
karbon, berbagai  siklus| seperti air,
nitrogen, biogeokimia karbon,
sulfur, dalam ekosistem nitrogen,
posfor. sulfur,
Dalam daur posfor.
biogeo- e Diskusi tentang | e Menjelaskan | C-2 |Komunikatif
kimia peran | siklus peran
mikro- biogeokimia dan | mikroorganis
organisme menjelaskan me/
sangat peran organisme
besar. mikoorganisme dadam daur
dalam siklus| biogeokimia

tersebut.

€6
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LAMPIRAN C

94

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observas

No

Data yang ingin diperoleh

Sumber Data

1

K eterlaksanaan sintaks dalam KBM

Guru  Biologi SMA
Negeri Y osowilangun

2

Aktivitas siswa saat belgjar (meliputi penilaian

afektif dan psikomotorik)

Siswa kelas X-3 SMA
Negeri Y osowilangun

2. Pedoman Dokumentas

No

Data yang ingin diperoleh

Sumber Data

1

Daftar nilai mata pelgjaran Biologi kelas X-3 SMA

Negeri Y osowilangun semester genap

Guru Biologi

2

Foto kegiatan pembelagjaran

Observer penelitian

3. Pedoman Wawancara

proses

No Data yang ingin diperoleh Sumber Data

1 Eeér'\r/llasﬁlahan yang sering dijumpa pada Guru Biologi

2 | Mode pembelgaran yang sering digunakan . .

ketika KBM Guru Biologi

3 | Tanggapan tentang model pembelgaran TPS | Guru Biologi dan siswa
kelas X-3 SMA Negeri
Y osowilangun

4 | Tanggapan tentang pendekatan keterampilan | Guru Biologi dan siswa

kelas X-3 SMA Negeri
Y osowilangun

4. Pedoman Tes

No Data yang ingin dipeoleh Sumber Data

1 | Pretest Nilai ulangan harian bab
Animalia siswa kelas X-3
SMA Negeri
Y osowilangun

2 | Metacognitive Aewareness Inventory (MAI) | Siswa kelas X-3 SMA
Negeri Y osowilangun

3 | Posttest Siswa kelas X-3 SMA
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| Negeri Y osowilangun

5. Pedoman Tugas

No

Data yang ingin diperoleh

Sumber Data

1

LKS (Lembar Kerja Siswa)

Siswa kelas X-3 SMA
Negeri Y osowilangun
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LAMPIRAN D1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus| Pertemuan |

Nama Sekolah : SMA Negeri Y osowilangun
Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/Semester . X/Genap

Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi waktu : 2 JP (2 x 45 menit)
Pertemuan 1

. Standar Kompetens
4. Menganaisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

[l. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia

serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

[11.Indikator
Kognitif
1. Produk
a. Menjelaskan komponen-komponen dalam ekosistem.
b. Mendeskripsikan hubungan antara komponen biotik dan abiotik, serta
biotik dan biotik lainnya.
2. Proses
a. Mengiklasifikas komponen-komponen ekosistem yang ada di halaman
sekolah.
b. Menganadisisjika terjadi ketidakseimbangan hubungan antar komponen

(karenafaktor alami dan akibat perbuatan manusia).
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Afektif

1. Karakter
Selama proses pembelgjaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
berkarakter, meliputi: teliti, jujur, tanggung jawab, menghargai pendapat
orang lain.

2. Keterampilan Sosial
Selama proses pembelgaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
mengandung keterampilan sosial, meliputi: bertanya, bekerja sama,
mengemukakan pendapat, dan berkomunikasi.

Psikomotorik

Méliputi : membuat plot, observasi, dan klasifikasi.

V. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Produk

a. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen dalam ekosistem
dengan benar dari hasil observasi.

b. Siswa mampu mendeskripsikan hubungan antara komponen biotik dan
abiotik, sertabiotik dan biotik lainnya dengan benar dari hasil observasi.

2. Proses

a. Siswa mampu mengklasifikas komponen-komponen ekosistem yang
ada di halaman sekolah dengan benar melalui observasi.

b. Siswa mampu menganaisis jika terjadi ketidakseimbangan hubungan
antar komponen (karena faktor alami dan akibat perbuatan manusia)
dengan benar melalui hasil observasi.

Afektif
Telibat dalam proses belgjar mengajar berpusat pada siswa, siswa dinilai dalam
hal tanggung jawab, teliti, jujur, bertanya, mengemukakan pendapat, menghargai

pendapat teman, dan berkomunikasi dengan tertib.
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Psikomotorik
Siswa mampu bekerja sama dalam hal pengamatan, meliputi : membuat plot,

observasi, dan klasifikasi.

V. Mode dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan Pembelgaran  : Keterampilan Proses
b. Metode Pembelgaran : diskusi dan pengamatan
c. Model Pembelgaran : Think Pair Share (TPS)

VI.Materi Pembelajaran
A. Komponen ekosistem

Ekosistem adalah tingkat organisasi yang paling tinggi dari komunitas. Pada
ekosistem terdapat hubungan timbal balik antara organisme yang hidup dan
lingkungan abiotiknya. Berdasarkan sifat komponennya, ekosistem dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu:
1. Komponen biotik

Komponen biotik meliputi faktor hidup yang terdapat di ekosistem sebagai
makhluk hidup tunggal maupun sekelompok makhluk hidup yang dibutuhkan oleh
makhluk hidup lainnya. Berdasarkan kedudukannya komponen dibedakakan sebagai
berikut.
Produsen
Konsumen
Pengurai (Dekomposer)
Detrivora
Predator dan parasit

N O 20 T P

Komponen abiotik
Komponen abiotik ekosistem terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya,
pH, serta suhu dan kel embapan.
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B. Tingkat Organisasi dalam Ekosistem

Makluk hidup dala ekosistem membentuk tatanan atau organisas tertentu.

Organisasi terkecil dalam ekosistem disebut individu. Individu-individu sejenis

berkumpul dan berinteraksi membentuk organisasi yang lebih besar yang disebut

populasi. Beberapa populas makhluk hidup dalam suatu lingkungan berinteraksi

membentuk komunitas. Komunitas dan lingkungan selalu berhubungan timbal balik

membentuk ekosistem.

1
2
St
4

C

Individu

. Populasi

Komunitas

. Ekosistem

. Interaks antar komponen ekosistem

Dalam suatu ekosistem selalu terjadi interaksi timbal balik antara komponen

yang satu dengan yang komponen yang lain. Interaksi antara komponen biotik

tersebut, antaralain:

1

Netral, yaitu hubungan antara mahluk hidup yang tidak saling mengganggu
dalam habitat yang sama, contoh: hubungan antara ayam dan kucing

Predasi, merupakan hubungan interaksi dimana ada pemangsa dan ada yang
dimangsa. Contohnya seekor Singa yang sedang memangsa seekor kuda dimana
singa disini adalah sebagai predator sedangkan seekor kuda adalah sebagai
mangsanya.

Kompetisi, interaksi kompetisi dapat terjadi karena adanya upaya untuk
memenangkan persaingan dalam mendapatkan makanan, mendapatkan pasangan,
mendapatkan teritorial (saling bersaing untuk bertahan hidup). Contohnya,
kompetisi beberapa jenis burung yang memakan jenis serangga yang sama.
Contoh hubungan kompetisi yang berbeda spesies adalah hubungan antara

banteng dan rusa yang menempati padang rumput yang sama.
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4. Antibiosis, hubungan antara organisme yang berbeda jenis dimana salah satu

5.

organism tersebut menghasilkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan
organism lainnya. Antibiosis biasanya terjadi antara bakteri dengan jamur.
Beberapa jenis jamur mampu menghasilkan zat antibiotik yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri tertentu. Contohnya Penicillium notatum yang
menghasilkan pinisilin.

Simbiosis, hubungan erat antara dua organism berbeda jenis yang bersifat
langsung dan khas. Berdasarkan sifatnya ada simbiosis mutualisme, simbiosis
komensalisme, dan simbiosis parasitisme.

a. Mutualisme, jenis simbiosis yang saling menguntungkan antara satu individu
dengan individu lain.Contoh hubungan mutualisme adalah kupu-kupu
dengan bunga dimana kupu-kupu tersebut akan mendapatkan nectar dari
bunga untuk makanannya. Pada saat menghisap madu serbuk sari bunga
menempel pada tubuh lebah, jika lebah hinggap pada bunga lain, maka
serbuk sari akan mengenai kepala putik bunga tersebut, sehingga terjadi
proses penyerbukan.

b. Komensalisme, jenis simbiosis dimana yang satu merasa diuntungkan dan
yang lain tidak meras dirugikan dan diuntungkan. Contoh hubungan antara
ikan remora dengan ikan hiu, dimana ikan remora hidup dengan menempel
menggunakan alat penghisap pada tubuh ikan hiu, ikan remora diuntungkan
karena memperoleh perlindungan, sisa-sisa makanan dan dapat pergi
kemana-mana tanpa mengeluarkan energi, sementara ikan hiu tidak
mendapat keuntungan tetapi jugatidak merasa dirugikan.

c. Parasitisme, jenis simbiosis dimana yang satu merasa di untungkan dan yang

lain dirugikan.Contohnya banalu parasit pada pohon, dimana benau
mendapat keuntungan dengan memperoleh bahan-bahan untuk proses
fotosintesis dari pohon inangnya. Akar benalu menembus kulit pohon
samapal kgaringan pengangkut untuk menyerap air dan garam mineral
sehingga pohon inang sangat dirugikan. Benalu merupakan tumbuhan

semiparasit karena mampu melakukan fotosintesis sendiri.
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VII.

Skenario Pembelajaran

Pertemuan | (2x45 menit)
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L angkah

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

1. Kegiatan
Pendahuluan

Pra-pembelajaran

A

Guru memberi sdlam dan menggak siswa
untuk berdoa sebelum memulai proses
pembel g aran.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
memperhatikan kesiapan siswa

per sepsi

Guru memberikan apersepsi kepada siswa
dengan menggjukan  pertanyaan  yang
berkaitan dengan materi sebelumnya “apakah
kalian masih ingat materi terakhir yang kalian
pelajari?”

“Apakah sama tempat hidup Jamur, Virus,
Prostista, Plantae, dan Animalia?”

Motivasi

Guru memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan “perhatikan tanaman di luar
kelas, mengapa mereka bisa tumbuh?”
Guru menyampaikan topik  dan tujuan
pembelgaran.

Guru menjelaskan cara belgjar menggunakan
PKP melalui TPS.

15 menit

2. Kegiatan
Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 2 siswa tiap kelompok secara
heter ogen.

Guru membagikan LKS pada tiap kelompok.
Siswa dibentuk kelompok besar dengan
menggabungkan 2 kelompok kecil yang telah
dibentuk.

Siswa keluar kelas untuk mengamati
lingkungan sekitar sekolah.

Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan
LKS dalam kelompok kecil dibawa
bimbingan guru

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, sementara kelompok lain
mengoreksi jawaban kelompok presenter,
bertugas mengomentari atau menambahakan

60 menit
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L angkah Aktivitas Pembelajaran Waktu
berdasarkan hasi| pengamatan dan
diskusinya.
3.Kegiatan | - Siswa menyimpulkan pembelgaran yang| 15 menit
Penutup telah dilakukan bersama-sama.

Guru menyampaikan pesan mora yang
diselipkan dalam materi yang telah dipelgjari.
Guru menugaskan siswa untuk mempelgari
sub pokok bahasan suksesi.

Guru menutup pertemuan dengan ucapan
salam.

VIIl. Sumber dan Media belajar
1. Sumber
a. Syamsuri, Istamar, dkk. 2004. Biologi untuk SMA kelas X Semester |.
Jakarta: Penerbit Erlangga.
b. Ferdinand dan Ariebowo. 2009. Praktis Belajar Biologi untuk SMA/IMA
Kelas X. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
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I X.Penilaian
1. Ulangan Harian (kognitif)
2. Penilaian LKS (kognitif)
3. Penilaian proses belgjar pesertadidik (afektif dan psikomotorik)

Lumajang, April 2015

Guru Mata Pelajaran Pengh
@"’? .
Dra. Yuniati Indri Pratiwi
NIP. 19610604 198603 2 006 NIM. 110210103005

Nﬂ’ 195601 10 198701 2 002
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LAMPIRAN D2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus| Pertemuan 11

Nama Sekolah : SMA Negeri Y osowilangun
Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi waktu : 2 JP (2 x 45 menit)
Pertemuan 2 2

. Standar Kompetens
4. Menganaisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

[l. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia

serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

[11.Indikator
Kognitif
1. Produk
a. Menjelaskan pengertian suksesi
b. Membedakan antara suksesi primer dan sekunder
2. Proses
a. Mengandlisis jika terjadi ketidakseimbangan hubungan antar komponen
(karenafaktor alami dan akibat perbuatan manusia)
Afektif
1. Karakter
Menunjukkan perilaku berkarakter, meliputi : jujur, sopan, tanggung jawab

bekerja sama, menghargai pendapat orang lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

105

2. Keterampilan sosial

Menunjukkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, mengemukakan pendapat,
dan berkomunikasi dengan tertib dan santun.

Psikomotor

Selama proses pembelgaran siswa mematuhi semua perintah guru, dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber

V. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Produk
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian suksesi dengan benar melaui
demonstrasi.
b. Siswa mampu membedakan antara suksesi primer dan sekunder dengan
benar melalui penjelasan guru.
2. Proses
a. Siswa mampu menganalisis jika terjadi ketidakseimbangan hubungan
antar komponen (karena faktor alami dan akibat perbuatan manusia)
dengan benar melalui observasi.
Afektif
Telibat dalam proses belgjar mengajar berpusat pada siswa, siswa dinilai dalam
hal jujur, sopan, tanggung jawab bekerja sama, menghargai pendapat orang lain,
bertanya, mengemukakan pendapat, dan berkomunikasi dengan tertib dan santun
Psikomotorik

Siswa mampu bekerja sama dalam: observasi dan demonstrasi.

V. Mode dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan Pembelgaran  : Keterampilan Proses
b. Metode Pembelgaran : diskusi dan pengamatan
c. Mode Pembelgaran : Think Pair Share (TPS)
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VI.Materi Pembelajaran
A. Suksesi

Suatu komunitas akan mengalami perubahan ketika terjadi gangguan dan
kerusakan yang parah, seperti gunung meletus, tanah longsor, banjir, atau akibat
kegiatan-kegiatan manusia yang merusak alam. Hancurnya komunitas ini akan
menimbulkan suatu perubahan yang cukup besar. Keadaan ini akan membuat tempat
tersebut menjadi habitat baru bagi suatu makhluk hidup. Proses ini akan terus
berlanjut sgjalan dengan waktu sehingga akhirnya tercipta komunitas tumbuhan yang
makin lama makin padat dan kompleks mengarah pada pematangan suatu bentuk
komunitas. Proses inilah yang dinamakan suksesi. Suksesi akan berakhir pada
ekosistem klimaks yang telah mencapai keseimbangan. Suksesi dapat dibedakan
menjadi dua macam.
1. Sukses Primer

Suksesi primer merupakan pembentukan komunitas makhluk hidup yang
sebelumnya tidak ada. Contohnya adalah sukses di Gunung Krakatau yang telah
meletus pada tahun 1883 dan melenyapkan seluruh populasi di pulau tersebut.
Organisme yang pertama muncul adalah Lichenes serta tumbuhan lumut. Tumbuhan
perintis ini melakukan pelapukan dan memperkaya kandungan organik tanah.
Bersamaan dengan ini, biji-bijian yang terbawa arus air dan angin dari tempat lain
mulai  tumbuh. Rumput, paku-pakuan, dan tumbuhan pantai perlahan mampu
menutupi lahan tersebut sehingga terbentuklah ekosistem klimaks.
2. Sukses Sekunder

Suksesi sekunder merupakan perubahan yang terjadi karena terganggunya
habitat. Gangguan ini dapat disebabkan oleh gangguan aam, seperti banjir,
kebakaran, dan penebangan liar. Namun, gangguan ini tidak merusak komunitas
secaratotal. Sukses sekunder berlangsung lebih cepat daripada suksesi primer karena
komunitas tumbuhan perintis tidak diperlukan lagi. Laju sukses sekunder pada setiap
tempat berbeda-beda, bergantung pada kerusakan yang terjadi, iklim, dan jenis

komunitas.
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VII.

Skenario Pembelajaran

Pertemuan | (2x45 menit)
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L angkah

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

1. Kegiatan
Pendahuluan

Pra-pembelajaran

A

Guru memberi sdlam dan menggak siswa
untuk berdoa sebelum memulai proses
pembel g aran.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
memperhatikan kesiapan siswa

per sepsi

Guru memberikan apersepsi kepada siswa
dengan menggjukan  pertanyaan  yang
berkaitan dengan materi sebelumnya “minggu
kemarin kita sudah belgjar mengenai interaks
biotik dengan biotik, lalu bagaimanakah
dengan interaksi abiotik dan biotik?”

Motivas

Guru menampilkan video meletusnya
gunung anak krakatau

Guru mengajukan pertanyaan, setelah larva
yang keluar dari gunung tersebut bagaimana
kondisi lingkungan sekitar gunung?

Guru menyampaikan topik  dan tujuan
pembelgjaran.

Guru menjelaskan cara belgjar menggunakan
PKP melalui TPS

15 menit

2. Kegiatan
Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 2 siswa tiap kelompok secara
heter ogen.

Guru membagikan LK S pada tiap kelompok.
Siswa dibentuk kelompok besar dengan
menggabungkan 2 kelompok kecil yang telah
dibentuk.

Siswa keluar kelas untuk melakukan
demonstrass meletusnya gunung di
lingkungan sekitar kelas dengan alat
seder hana.

Siswa berdiskus dan mengerjakan LKS
ber sama pasangannya

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, sementara kelompok lain

60 menit
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L angkah Aktivitas Pembelajaran Waktu
mengoreksi jawaban kelompok presenter,
bertugas mengomentari atau menambahakan
berdasarkan hasi| pengamatan dan

diskusinya.
3. Kegiatan | - Siswa menyimpulkan pembelgjaran yang | 15 menit
Penutup telah dilakukan bersama-sama.

Guru menyampaikan pesan mora yang
diselipkan dalam materi yang telah dipelgjari.
Guru memberitahukan bahwa akan diadakan
tes tentang sub bab komponen ekosistem dan
suksess pada pertemuan yang telah
ditentukan.

Guru menutup pertemuan dengan ucapan
salam.

VIIl. Sumber dan Media belajar
1. Sumber
a. Syamsuri, Istamar, dkk. 2004. Biologi untuk SMA kelas X Semester |.
Jakarta: Penerbit Erlangga.
b. Ferdinand dan Ariebowo. 2009. Praktis Belajar Biologi untuk SMA/IMA
Kelas X. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : LCD, Laptop
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1X. Penilaian
1. Ulangan harian (kognitif)
2. Penilaian LKS (kognitif)

3. Penilaian proses belajar peserta didik (afektif dan psikomotorik).

Lumajang, Mei 2015

c...é..j;m

Dra. Yuniati
NIP. 19610604 198603 2 006

ndri Pratiwi

NIM. 110210103005

NIP. 195601 10 198701 2 002
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LAMPIRAN D3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus |l Pertemuan |

Nama Sekolah : SMA

Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi waktu : 2JPx 45 (90 menit)
Pertemuan : 3

. Standar Kompetens (SK)
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

1. Kompetens Dasar (KD)
4.2 Mendiskripsikan peran komponen ekosistem dalam airan energi dan daur

bi ogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

[11. Indikator
Kognitif
1. Produk
a. Menjelaskan mekanisme aliran energi dalam suatu ekosistem
b. Menjelaskan faktor-faktor pendukung terjadinya keseimbangan
ekosistem
2. Proses
a. Mengaplikasikan contoh mekanisme aliran energi dalam suatu
ekosistem
Afektif
1. Karakter

Menunjukkan perilaku berkarakter, meliputi : jujur, sopan, tanggung jawab
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bekerja sama, menghargai pendapat orang lain.

2. Keterampilan sosial
Menunjukkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, mengemukakan
pendapat, dan berkomunikasi dengan tertib dan santun.

Psikomotor

Selama proses pembelgaran siswa mematuhi semua perintah guru, dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber

Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Produk
a. Siswa menjelaskan mekanisme airan energi dalam suatu ekosistem
dengan benar melalui observasi.
c. Siswa menjelaskan faktor-faktor pendukung terjadinya keseimbangan
ekosistem dengan benar melalui penjelasan guru.
2. Proses
a. Siswa mampu mengaplikasikan contoh mekanisme aliran energi dalam
suatu ekosistem dengan benar melalui bimbingan guru.
Afektif
1. Karakter
Selama proses pembelgaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
berkarakter, meliputi: jujur, sopan, tanggung jawab bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain.
2. Keterampilan Sosial
Selama proses pembelgaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
mengandung keterampilan sosial, meliputi: bertanya, mengemukakan

pendapat, dan berkomunikasi dengan tertib dan santun.
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Psikomotor
Selama proses pembel gjaran siswa bekerja sama dalam hal observasi.
[I. Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelgaran . keterampilan proses
2. Metode Pembelgaran : diskusi
3. Model Pembelgjaran : Think Pair Share (TPS)

[11.Materi Pembelajaran

Komponen biotik dan abiotik memiliki banyak peran dalam ekosistem. Kedua
komponen tersebut berperan dalam proses aliran energi dan daur biogeokimia. Aliran
energi merupakan proses berpindahnya energi dari satu organisme ke organisme
lainnya. Aliran energi dapat beruparantai makanan dan jaring-jaring makanan.

1. Rantai Makanan dan Jaring Makanan

Daam komunitas suatu ekosistem, terjadi proses-proses interaksi diantara
anggota populasi-populasinya. Proses interaks tersebut contohnya adalah proses
saling makan dan saling dimakan. Produsen yang berupa tumbuhan merupakan
makanan bagi hewan-hewan herbivora. Hewan-hewan herbivora tersebut dinamakan
konsumen primer. Selanjutnya, hewan-hewan herbivora akan dimakan oleh hewan-
hewan karnivora. Hewan-hewan karnivora tersebut dinamakan konsumen sekunder.
Hewan-hewan karnivora dapat dijadikan makanan oleh hewan-hewan karnivora
lainnya. Kelompok hewan karnivora yang memakan hewan karnivora lainnya disebut
konsumen tersier. Proses makan dan dimakan pada serangkaian organisme disebut
sebagal rantai makanan. Dalam ekosistem, jumlah tingkatan konsumen yang terlibat
dalam rantai makanan biasanya terbatas, pada umumnya empat sampai lima tingkat.
Masing-masing tingkatan tersebut dinamakan tingkatan trofik.

Pada ekosistem, tumbuhan menempati tingkatan trofik pertama, hewan-hewan
herbivora menempati tingkatan trofik kedua, hewan-hewan karnivora menempati
tingkatan trofik ketiga, dan demikian seterusnya. Proses makan dan dimakan pada
umumnya tidak terjadi dalam urutan yang linier, tetapi terjadi dalam proses yang
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kompleks. Proses rantai makanan yang saling menjalin dan kompleks tersebut
dinamakan jaring makanan. Hal ini terjadi karena suatu organisme sering kal

memiliki jenis makanan yang banyak.

2. Piramida Ekologi

Daam rantai makanan, organisme pada tingkatan trofik rendah memiliki
jumlah individu lebih banyak. Makin tinggi tingkat trofik, makin sedikit jumlah
individunya dalam ekosistem. Jika jumlah individu per satuan luas untuk masing-
masing tingkatan tropik digambarkan dalam histogram, akan membentuk semacam
piramida yang disebut piramida jumlah. Piramida-piramida jumlah pada ekosistem-
ekosistem yang berbeda tidak dapat dibandingkan satu dengan yang lain. Hal tersebut
karena pada masing-masing ekosistem, individu-individu yang terlibat di dalamnya
tidak sama. Oleh karenaitu, muncul yang disebut piramida biomassa.

Piramida biomassa berfungss menggambarkan perpaduan massa seluruh
organisme di habitat tertentu yang diukur dalam gram. Dalam piramida biomasa
menggambarkan bahwa semakin rendah tingkatan trofik, makin besar biomassanya.
Piramida biomassa terkadang tidak memberi informasi aliran energi yang cukup pada
ekosistem tertentu. Oleh karena itu, piramida energi dibuat berdasarkan penelitian
yang mendalam mengena aliran energi dan mampu memberikan gambaran akurat
mengenai aliran energi.

Daam piramida energi terdapat pengurangan energi dalam tiap tingkat trofik
yang terjadi karena beberapa makanan tidak dicerna sempurna menjadi energi. Hanya
bagian tertentu dari makanan yang dapat dimakan dan hanya sebagian makanan yang

disimpan dalam tubuh karena sisanya digunakan sebagai energi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VI. Skenario Pembelajaran
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L angkah

Aktifitas Pembelajaran

Waktu

1. Kegiatan
Pendahuluan

Pra-pembelajaran
Guru memberi sdlam dan menggak siswa
untuk berdoa sebelum memulai proses
pembel g aran.
Guru mengecek kehadiran siswa dan
memperhatikan kesiapan siswa
Apersepsi
Guru memberikan apersepsi kepada siswa
dengan mengagjukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi  “Apakah  kalian  pernah
menghitung berapa bulir beras yang kalian
makan dalam sepiring?” “Berapa daun yang
kalian konsumsi dalam sepiring sayur?”
“Apakah energi yang kalian dapatkan dalam
sebutir beras dan sehela daun sama dengan
energi  yang digunakan tumbuhan untuk
menghasilkan untuk menghasilkan sebutir beras
dan sehelai daun?” “Apakah cukup sepiring nasi
dan sayur untuk beraktifitas dalam sehari?”
Motivasi
Guru menampilkan video perburuan singa
Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa “Seperti kita manusia, singa saat
mengejar buruannya yaitu cheeta akan
merasakan panas pada tubuhnya,
kemanakah  panas tubuh tersebut
dilepaskan?
Guru menyampaikan topik  dan tujuan
pembel g aran.
Guru menjelaskan cara belgjar menggunakan
PKP melalui TPS

15 menit

2. Kegiatan
Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 2 siswa tiap kelompok secara
heter ogen.

Guru membagikan LK S pada tiap kelompok.
Siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS
ber sama pasangannya

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, sementara kelompok lain

60 menit
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L angkah Aktifitas Pembelajaran Waktu
mengoreksi jawaban kelompok presenter,
bertugas mengomentari atau menambahakan
berdasarkan hasi| pengamatan dan

diskusinya.
3. Kegiatan | - Siswa menyimpulkan pembelgjaran yang | 10 menit
Penutup telah dilakukan bersama-sama.

Guru menyampaikan pesan mora yang
diselipkan dalam materi yang telah dipelgari.
Guru menugaskan siswa untuk belgar
mengenai sub  pokok bahasan  daur
biogeokimia.

Guru menutup pertemuan dengan ucapan
salam.

IV.Sumber dan Media belajar
1. Sumber
a. Syamsuri, Istamar, dkk. 2004. Biologi untuk SMA kelas X Semester |.
Jakarta: Penerbit Erlangga.
b. Ferdinand dan Ariebowo. 2009. Praktis Belajar Biologi untuk SMIA/MA
Kelas X. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : Laptop, LCD.
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. Penilaian

Ulangan harian (kognitif)
Penilaian LKS (kognitif)
Penilaian proses belajar peserta didik (afektil dan psikomotor)

L.umajang, Mei 2015
Guru Mata Pelajaran :

NIP. 19560110 198701 2 002
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LAMPIRAN D4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus |l Pertemuan |1

Nama Sekolah : SMA

Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi waktu : 2JPx 45 (90 menit)
Pertemuan 14

. Standar Kompetens (SK)
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

1. Kompetens Dasar (KD)
4.2 Mendiskripsikan peran komponen ekosistem dalam airan energi dan daur

bi ogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

[11. Indikator
Kognitif
1. Produk
a. Menjelaskan daur biogeokimia, seperti: air, karbon, nitrogen, sulfur, dan
fosfor.
b. Menjelaskan peran mikroorganisme dalam daur biogeokimia.
2. Proses
a. Melakukan kgjian literatur berbagai daur biogeokimia dalam ekosistem.
b. Menghubungkan peran mikroorganisme dalam daur biogeokimia.
Afektif
1. Karakter

Menunjukkan perilaku berkarakter, meliputi : jujur, sopan, tanggung jawab
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bekerja sama, menghargai pendapat orang lain.

2. Keterampilan sosial

Menunjukkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, mengemukakan pendapat,
dan berkomunikasi dengan tertib dan santun.

Psikomotor

Selama proses pembelgaran siswa mematuhi semua perintah guru, dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber

Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Produk
a. Siswa menjelaskan daur biogeokimia, seperti: air, karbon, nitrogen, dan
fosfor dengan benar melalui penjelasan dari guru.
b. Siswa menjelaskan peran mikroorganisme dalam daur biogeokimia
melalui penjelasan dari guru.
2. Proses
a. Siswa mampu melakukan kajian literatur berbagai daur biogeokimia
dalam ekosistem dengan benar.
b. Siswa mampu menghubungkan peran mikroorganisme dalam daur
bi ogeokimia dengan benar melalui penjelasan guru.
Afektif
1. Karakter
Selama proses pembelgjaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
berkarakter, meliputi: jujur, sopan, tanggung jawab bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain.
2. Keterampilan Sosial
Selama proses pembelgjaran siswa terlibat dan menunjukkan perilaku
mengandung keterampilan sosial, meliputi: bertanya, mengemukakan

pendapat, dan berkomunikasi dengan tertib dan santun.
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Psikomotor
Selama proses pembel gjaran siswa bekerja sama dalam hal observasi.

[I. Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelgaran . keterampilan proses
2. Metode Pembelgaran : diskusi
3. Model Pembelgjaran : Think Pair Share (TPS)

[11.Materi Pembelajaran

Pada waktu produsen dimakan oleh konsumen pertama, materi akan berpindah ke
konsumen kedua. Dalam respirasi, karbohidrat akan diubah kembali menjadi CO, dan
air. Akan tetapi, mineral yang terikat dalam biomassa akan berpindah terus melalui
masing-masing tingkatan trofik. Pada waktu organisme mati, kemudian diuraikan
oleh pengurai, energinya akan habis, sedangkan mineral akan diubah menjadi bahan
anorganik. Minera anorganik ini kemudian akan dimanfaatkan kembali oleh
produsen untuk membentuk biomassanya. Begitulah seterusnya terjadi berulang
hingga membentuk suatu daur. Daur materi yang terjadi di alam disebut daur
biogeokimia. Daur ini dapat dibedakan berdasarkan materi atau mineral anorganiknya
menjadi daur air, daur karbon, daur nitrogen, dan daur fosfor.
a. Daur Air

Air yang turun ke bumi berasal dari hujan maupun pencairan es yang

membeku. Sebagian air tersebut diserap oleh tumbuhan melalui akar. Setelah
beberapa waktu, air dilepaskan dalam bentuk uap air melalui proses transpirasi pada
daun. Sebagian lagi diminum hewan dan manusia, kemudian dilepaskan selama
respirasi dan ekskresi. Sebagian air hujan jatuh di kolam atau sungai yang menuju
lautan. Air hujan juga diserap oleh tanah dan mengalir di bawah tanah menuju laut.
Sebagian besar air akan terkumpul di laut. Proses penguapan air atau evaporasi juga
akan terjadi di laut. Melalui evaporasi, uap air akan berkumpul di udara dalam bentuk
awan dan akan turun lagi dalam bentuk hujan atau salju.
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b. Daur Karbon

Karbondioksida yang banyak terdapat di atmosfer merupakan hasil dari
respirasi manusia, hewan, erupsi vulkanik (letusan gunung), dan hasil pembakaran.
Fotosintesis pada tumbuhan menggunakan karbon dioksida sebagai bahan bakunya
untuk membentuk molekul organik. Molekul organik,seperti selulosa dan karbohidrat
lainnya akan digunakan oleh hewan dan manusia melalui proses. Jika hewan atau
manusia memakan tumbuhan tersebut, komponen karbon menjadi bagian tubuhnya.
Sebagian karbon dikeluarkan hewan dan manusia melalui ekskresi dan defekasi.
Jasad hewan maupun tumbuhan akan diuralkan oleh pengurai yang melepas
karbondioksida ke atmosfer. Terkadang tidak semua hewan dan tumbuhan terurai,
namun menjadi fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas. Bahan-bahan ini
akhirnya kembali ke atmosfer karena pengeboran dan penggunaan oleh manusia.
c. Daur Nitrogen

Bakteri, seperti Azotobacter sp. mengubah nitrogen di atmosfer menjadi
amonia (NHz). Amonia diubah menjadi senyawa ion nitrit (NO,) oleh bakteri tanah
yang disebut juga bakteri nitrit. Kemudian, diubah lagi menjadi ion nitrat (NOg).
Kemudian, tumbuhan akan menyerap senyawa ion nitrit untuk diubah menjadi
molekul organik, seperti nukleotida dan asam amino. Jika tanaman dimakan hewan
atau manusia, asam amino akan dimanfaatkan. Sebagian akan dikeluarkan dalam
bentuk amino sebagai sisa katabolisme. Setelah hewan dan tumbuhan mati, nitrat
diubah menjadi amino lalu menjadi nitrogen bebas oleh bakteri denitrifikasi, seperti
Nitrosomonas dan Nitrosococcus.
d. Daur Sulfur

Belerang dalam tubuh organisme merupakan unsur penyusun protein. Di
alam, sulfur (belerang) terkandung dalam tanah dalam bentuk mineral tanah dan di
udara dalam bentuk SO atau gas sulfur dioksida. Ketika gas sulfurdioksida yang
berada di udara bersenyawa dengan oksigen dan air, akan membentuk asam sulfat
yang ketika jatuh ke tanah akan menjadi bentuk ion-ion sulfat (SO4*). Kemudian ion-

ion sulfat tadi akan diserap oleh tumbuhan untuk menyusun protein dalam tubuhnya.
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Ketika manusia atau hewan memakan tumbuhan, maka akan terjadi perpindahan
unsur belerang dari tumbuhan ke tubuh hewan atau manusia. Ketika hewan atau
tumbuhan mati, jasadnya akan diuraikan oleh bakteri dan jamur pengurai dan
menghasilkan bau busuk, yaitu gas hidrogen sulfida (H»S) yang akan dilepas ke udara
dan sebagian tetap ada di dalam tanah. Gas hidrogen sulfida yang ada di udara akan
bersenyawa dengan oksigen membentuk sulfur oksida, dan yang di tanah oleh bakteri
tanah akan diubah menjadi ion sulfat dan senyawa sulfur oksida yang nanti akan
diserap kembali oleh tumbuhan.
e. Daur Fosfor

Makhluk hidup memerlukan fosfor sebagai pembentuk asam nukleat,
fosfolipid, dan ATP, serta penyusun tulang dan gigi (pada hewan tingkat tinggi). Di
alam, fosfat berada dalam dua bentuk, yaitu senyawa fosfor organik pada makhluk
hidup dan senyawa fosfat anorganik (PO,*") pada air dan tanah. Fosfat yang
terkandung di bebatuan terkikis oleh air hujan dan mengendap di tanah. Tumbuhan
menggunakan dan membentuknya menjadi senyawa organik bagi konsumen. Melalui
ekskresi dan aktivitas dekomposer, fosfat tersebut kembali ke tanah.

VI. Skenario Pembelajaran

L angkah Aktifitas Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan | Pra-pembelajaran 15 menit
Pendahuluan | - Guru memberi sallam dan mengajak siswa

untuk berdoa sebelum memulai proses
pembel g aran.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
memperhatikan kesiapan siswa

Apersepsi

- Guru memberikan apersepsi kepada siswa
dengan mengagjukan  pertanyaan  yang
berkaitan dengan materi sebelumnya ”apakah
kalian masih ingat materi terakhir yang kalian
pelajari?”
"Kemanakah karbondioksida sebaga zat
buangan dari tubuh kita setelah proses
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L angkah

Aktifitas Pembelajaran

Waktu

pernafasan? Masih bermanfaatkah
karbondioksida tersebut? Siapa sga yang
dapat memanfaatkan  zat  tersebut?”
Digunakan dalam proses apakah
karbondioksida tersebut? Didapatkan dalam
bentuk apakah hasil akhirnya?”

Motivasi
Guru menampilkan video yang
menggambarkan lingkungan darat, laut dan
udara yang asri dan bersih.
Guru mengajukan pertanyaan, “masih adakah
lingkungan yang seimbang seperti itu saat
ini?  Untuk memiliki lingkungan yang
seimbang, faktor-faktor apa sgjakah yang
mempengaruhi?
Guru menyampaikan topik  dan tujuan
pembelgjaran.
Guru menjelaskan cara belgjar menggunakan
PKP melalui TPS.

2. Kegiatan
Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri atas 2 siswa tiap kelompok
secar a heter ogen

Guru membagikan LKS pada tiap kelompok.

Siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS
Siswa mempresentasikan hasl diskusi
kelompoknya, sementara kelompok lain
mengoreksi jawaban kelompok presenter,
bertugas mengomentari atau menambahakan
berdasarkan hasi| pengamatan dan
diskusinya.

60 menit

3. Kegiatan
Penutup

Guru  bersama siswa  menyimpulkan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

Guru menyampaikan pesan moral yang
diselipkan dalam materi yang telah dipelgjari.
Guru memberitahukan bahwa akan diadakan
tes tentang sub bab aliran energi dan daur
biogeokimmia pada pertemuan yang telah
ditentukan.

Guru menutup pertemuan dengan ucapan
salam.

15 menit
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IV.Sumber dan Media belajar
1. Sumber
a. Syamsuri, Istamar, dkk. 2004. Biologi untuk SMA kelas X Semester I

Jakarta: Penerbit Erlangga.
b. Ferdinand dan Ariebowo. 2009. Praktis Belajar Biologi untuk SMA/MA

Kelas X. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media : Laptop, LCD.

V. Penilaian

I. Ulangan harian (kognitif)

2. Penilaian LKS (kognitif)

3. Penilaian proses belajar peserta didik (afektif dan psikomotor)

Lumajang, Mei 2015

Dra. Yuniati s
NIP. 19610604 198603 2 006 NIM. 110210103005

NIP. 19560110 19870) 2 002
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LAMPIRAN E1

LEMBAR KERJA SISWA | &ﬂ

[
Mata Pelagjaran : BIOLOGI
Satuan Pendidikan: SMA
K elas/Semester © X-3/2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Tujuan Pembelgjaran
/ a. Siswa mampu menjelaskan komponen-
Kelompok:

komponen dalam ekosistem

1. b. Siswa mampu mengklasifikas
komponen-komponen ekosistem yang
ada di halaman sekolah.

K / c. Siswa mampu mendeskripsikan

hubungan antara komponen biotik dan

2

abiotik, serta biotik dan biotik lainnya.
d. Siswa mampu menganalisis jika terjadi
ketidakseimbangan  hubungan  antar

komponen (karena faktor alami dan

y

" TIADA KEGAGALAN SEBELUM MENCOBA ~ ]

akibat perbuatan manusia)

@
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*Planning
Apa pokok tujuan pembelgaran yang harus kamu capai menggunakan LKS ini?

Deskripsi Materi

A. Komponen ekosistem
Ekosistem adalah tingkat organisasi yang paling tinggi dari komunitas. Pada ekosistem
terdapat hubungan timbal balik antara organisme yang hidup dan lingkungan abiotiknya.
Berdasarkan sifat komponennya, ekosistem dibagi menjadi 2 kelompok yaitu:
1. Komponen biotik
Komponen biotik meliputi faktor hidup yang terdapat di ekosistem sebaga makhluk
hidup tunggal maupun sekelompok makhluk hidup yang dibutuhkan oleh makhluk hidup
lainnya. Berdasarkan kedudukannya komponen dibedakan menjadi:
a. Produsen
b. Konsumen
c. Pengurai (Dekomposer)
d. Detrivora
e. Predator dan parasit
2. Komponen abiotik
Komponen abiotik ekosistem terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH, serta
suhu dan kelembapan. Beberapa komponen abiotik akan dijelaskan dibawah ini.
a. Udara
b. Air
c. Tanah
d. Cahaya
e. pH (dergjat keasaman)
f. Suhu
0. Kelembapan
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B. Tingkat Organisasi dalam Ekosistem

Makluk hidup dala ekosistem membentuk tatanan atau organisasi tertentu. Organisas
terkecil dalam ekosistem disebut individu. Individu-individu sejenis berkumpul dan berinteraksi
membentuk organisasi yang lebih besar yang disebut populasi. Beberapa populasi makhluk hidup
dalam suatu lingkungan berinteraksi membentuk komunitas. Komunitas dan lingkungan selalu

berhubungan timbal balik membentuk ekosistem.

Individu Populasi Komunitas Ekosistem

C. Interaks antar komponen ekosistem
Daam suatu ekosistem selalu terjadi interaksi timbal balik antara komponen yang satu
dengan yang komponen yang lain. Interaksi antara komponen biotik tersebut, antaralain:

1. Netral, yaitu hubungan antara mahluk hidup yang tidak saling mengganggu dalam habitat
yang sama, contoh: hubungan antara ayam dan kucing.

2. Predasi, merupakan hubungan interaks dimana ada pemangsa dan ada yang dimangsa.
Organisme yang memakan disebut predator sedangkan yang dimakan disebut Mangsa.
Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tidak dapat hidup. Sebaliknya,
predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi mangsa. Contohnya pada gambar di atas
adalah seekor Singa yang sedang memangsa seekor kuda dimana singa disini adalah sebagai
predator sedangkan seekor kuda adalah sebagai mangsanya.

3. Kompstisi, interaks kompetisi dapat terjadi karena adanya upaya untuk memenangkan
persaingan dalam mendapatkan makanan, mendapatkan pasangan, mendapatkan teritorial
(saling bersaing untuk bertahan hidup). Contohnya, kompetisi beberapa jenis burung yang
memakan jenis serangga yang sama. Contoh hubungan kompetisi adalah hubungan antara
banteng dan rusa yang menempati padang rumput yang sama.

4. Antibiosis, hubungan antara organism yang berbeda jenis dimana saah satu organisme
tersebut menghasilkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan organism lainnya

Antibiosis biasanya terjadi antara bakteri dengan jamur. Beberapa jenis jamur mampu

@
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menghasilkan zat antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri tertentu.
Contohnya Penicillium notatum yang menghasilkan pinisilin.

5. Simbiosis, hubungan erat antara dua organisme berbeda jenis yang bersifat langsung dan
khas. Berdasarkan sifatnya ada simbiosis:

a. Mutualisme, jenis simbiosis yang saling menguntungkan antara satu individu dengan
individu lain. Contoh hubungan mutualisme adalah kupu-kupu dengan bunga.

b. Komensalisme, jenis simbiosis dimana yang satu merasa diuntungkan dan yang lain tidak
meras dirugikan dan diuntungkan. Contoh hubungan antara ikan remora dengan ikan hiu.

c. Parasitisme, jenis simbiosis dimana yang satu merasa di untungkan dan yang lain dirugikan.
Contohnya adalah cacing Ascaris dengan usus manusia dimana cacing perut mendapatkan

keuntungan karena menyerap sari-sari makanan dari usus manusia yang dirugikannya.

Alat dan Bahan

1. Alat tulis

3. Tdli rafia

4. Pasak, meteran

5. Halaman sekolah (lingkungan sekitar sekolah)

*Monitoring

Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan tugas atau perintah di bawah ini bersama
kelompokmu? (misalnya dengan membagi tugas kelompok atau melakukan bersama-sama tanpa

ada pembagian tugas)

Langkah Kerja

Buatlah plot ukuran 1 x 1 meter menggunakan tali rafia dengan pasak pada setiap
sudutnya yang membentuk persegi di tanah

l
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Lakukanlah pengamatan terhadap objek yang berada di dalam plot

l

Diskusikan dan klasifikasikanlah bersama anggota kelompok mengenai komponen biotik

dan abiotik dalam plot
Tabel Hasil Pengamatan:
K edudukan
Objek yang . _— (Produsen/
No. Diamai Biotik/ Abiotik Jumlah Konahe/
Pengurai)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Y

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Bagaimanaciri habitat yang kamu amati?
N2 1T o TP

= | o OSSR RURTRRRRRR

amati?

Jawah: . . e DA i)

TN A & o
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* Evaluas

Efektifkan strategi belgjar yang kalian gunakan dalam menyelesaikan LK S ini?

*Revisi
Kendala apa sgja yang kalian temukan dalam penerapan strategi belgjar tersebut? Berikan saran
mengenai strategi yang cocok diterapkan dalam pembelgjaran kali ini!



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN E2

LEMBAR KERJA SISWA I

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan :

K elas/Semester

Pokok Bahasan

BIOLOGI
SMA
X-3/2

Ekosistem

Tujuan Pembelgjaran

a

Siswa mampu menjelaskan pengertian
suksesi

Siswa mampu membedakan antara
suksesi primer dan sekunder.

Siswa mampu menganalisis jika terjadi
ketidakseimbangan  hubungan  antar

komponen (karena faktor aami dan

akibat perbuatan manusia)

y

" TIADA KEGAGALAN SEBELUM MENCOBA
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*Planning
Apa pokok tujuan pembelgaran yang harus kamu capai menggunakan LKS ini?

Deskripsi Materi

A. Sukses

Suatu komunitas akan mengalami perubahan ketika terjadi gangguan dan kerusakan yang
parah, seperti gunung meletus, tanah longsor, banjir, atau akibat kegiatan-kegiatan manusia yang
merusak alam. Hancurnya komunitas ini akan menimbulkan suatu perubahan yang cukup besar.
Misalnya sgja permukaan tanah yang dulunya begitu rimbun akan berubah menjadi permukaan
tanah yang terbuka. Keadaan ini akan membuat tempat tersebut menjadi habitat baru bagi suatu
makhluk hidup. Makhluk hidup yang pertama kali datang biasanya tumbuh dan disebut
tumbuhan pionir atau perintis.

Tumbuhan pionir ini adalah tumbuhan yang dapat hidup dalam kondisi lingkungan yang
serba terbatas. Kehadiran makhluk hidup pionir ini akan menciptakan kondisi lingkungan
tertentu yang membuat makhluk hidup lainnya dapat hidup di tempat tersebut. Proses ini akan
terus berlanjut sgjalan dengan waktu sehingga akhirnya tercipta komunitas tumbuhan yang
makin lama makin padat dan kompleks mengarah pada pematangan suatu bentuk komunitas.
Proses inilah yang dinamakan suksesi. Sukses akan berakhir pada ekosistem klimaks yang telah
mencapai keseimbangan. Suksesi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu suksesi primer dan
sukses sekunder.

Alat dan Bahan

Selang
Kran Air
Sekop
Batu Bata
Pasir

Air

o gk w DN PF
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*Monitoring

Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan tugas atau perintah di bawah ini

bersama kelompokmu? (misalnya dengan membagi tugas kelompok atau melakukan bersama-

sama tanpa ada pembagian tugas)

Langkah Kerja

Letakkanlah selang yang telah terhubung dengan kran air pada tanah kosong dan
tahanlah dengan batu bata agar posisi selang menghadap ke atas

l

Tutupilah selang (kecuali bagian ujung) menggunakan pasir yang dibentuk seperti

gundukan
[ Nyalakanlah kran air dengan aliran sedang
[ Amatilah keadaan pasir dan tanaman sekitar pasir tersebut

|

1. Berdasarkan demonstrasi yang kalian amati, bagaimana keadaan pasir dan tanaman sekitar

pasir tersebut?

Jawabh: W M ... T WE N W W LW

TN A © o

S
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3. Apayang disebut dengan ekosistem klimaks?
2 1= o OSSR

= ! o SRR TRURRRRRRRRTN

Jawab 4 # .. & W& W N RSy NS

Kendala apa sgja yang kalian temukan dalam penerapan strategi belgjar tersebut? Berikan saran
mengenai strategi yang cocok diterapkan dalam pembelgjaran kali ini!
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AE oM
LAMPIRAN E3

i . k| d |
m Mata Pelgjaran : BIOLOGI m
i Satuan Pendidikan : SMA i
B K elas/Semester © X-3/2 B
i Pokok Bahasan  : Ekosistem i
B Tujuan Pembelgjaran B

a. Siswa menjelaskan mekanisme aliran

- energi dalam suatu ekosistem -

B / _ b. Siswa mampu menjelaskan faktor-faktor B
. Kelompok: B
| pendukung  terjadinya  keseimbangan -
N 1 ekosistem. N

c. Siswa mampu mengaplikaskan contoh |

mekanisme aliran energi suatu ekosistem

: 7|

" TIADA KEGAGALAN SEBELUM MENCOBA ~ ] -
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L *Planning L

Apa pokok tujuan pembelgjaran yang harus kamu capai menggunakan LKSini?

L Deskripsi Materi L

— Komponen biotik dan abiotik memiliki banyak peran dalam ekosistem. Kedua komponen -
tersebut berperan dalam proses aliran energi dan daur biogeokimia. Aliran energi merupakan
= proses berpindahnya energi dari satu organisme ke organisme lainnya. Aliran energi dapat |
berupa rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
= 1. Rantai Makanan dan Jaring Makanan =
Dalam komunitas suatu ekosistem, terjadi proses-proses interaksi diantara anggota
= populasi-populasinya. Proses interaksi tersebut contohnya adalah proses saling makan dan saling |-
dimakan. Proses makan dan dimakan pada serangkaian organisme disebut sebagai rantai
- makanan. Dalam ekosistem, jumlah tingkatan konsumen yang terlibat dalam rantai makanan -
biasanya terbatas, pada umumnya empat sampai lima tingkat. Masing-masing tingkatan tersebut
= dinamakan tingkatan trofik. L]
Pada ekosistem, tumbuhan menempati tingkatan trofik pertama, hewan-hewan herbivora
L] menempati tingkatan trofik kedua, hewan-hewan karnivora menempati tingkatan trofik ketiga, [
dan demikian seterusnya. Proses rantai makanan yang saling menjalin dan kompleks tersebut
dinamakan jaring makanan. Hal ini terjadi karena suatu organisme sering kali memiliki jenis
B makanan yang banyak. B
2. Piramida Ekologi
B Dalam rantai makanan, organisme pada tingkatan trofik rendah memiliki jumlah individu
lebih banyak. Makin tinggi tingkat trofik, makin sedikit jumlah individunya dalam ekosistem.
B Jika jumlah individu per satuan luas untuk masing-masing tingkatan tropik digambarkan dalam |||
histogram, akan membentuk semacam piramida yang disebut piramida jumlah. Piramida-
= piramida jumlah pada ekosi stem-ekosistem yang berbeda tidak dapat dibandingkan satu dengan
yang lain. Hal tersebut karena pada masing-masing ekosistem, individu-individu yang terlibat di

= dalamnya tidak sama. Oleh karena itu, muncul yang disebut piramida biomassa. Piramida |
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biomassa berfungsi menggambarkan perpaduan massa seluruh organisme di habitat tertentu yang
diukur dalam gram.

Piramida biomassa menggambarkan semakin rendah tingkatan trofik, makin besar
biomassanya. Piramida biomassa terkadang tidak memberi informasi airan energi yang cukup
pada ekosistem tertentu. Dalam piramida energi terdapat pengurangan energi dalam tiap tingkat
trofik yang terjadi karena beberapa makanan tidak dicerna sempurna menjadi energi. Hanya
bagian tertentu dari makanan yang dapat dimakan dan hanya sebagian makanan yang disimpan

dalam tubuh karena sisanya digunakan sebagai energi.

*Monitoring
Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan tugas atau perintah di bawah ini bersama

kelompokmu? (misalnya dengan membagi tugas kelompok atau melakukan bersama-sama tanpa

ada pembagian tugas)

Jawablah pertanyaan berikut ini!

A Food
Web in a
Salt Marsh -\,

10-""""" ‘@



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B = T o ORI B

Jaah,# ... A, | N e . 7 el N

Jawab: ... SRR 4 e A .

L * Evaluas L

Efektifkan strategi belgjar yang kalian gunakan dalam menyelesaikan LK S ini?
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| *Revisi |
Kendala apa sgja yang kalian temukan dalam penerapan strategi belgjar tersebut? Berikan saran
L] mengenai strategi yang cocok diterapkan dalam pembelgjaran kali ini! L]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L LAMPIRAN E4

e

- LEMBAR KERJA SISWA IV | i

-

.‘..'_ -,

. DAUR BIOGEOKIMIA i
AN & 8

| Y ':--'

N Sagl/ * e W « i

°
: Mata Pelgjaran : BIOLOGI :
u Satuan Pendidikan : SMA L
I K elas/Semester . X-3/2 I
L Pokok Bahasan . Ekosistem L

Tujuan Pembelgaran

L] a. Siswa menjelaskan daur biogeokimia, |

B seperti: air, karbon, nitrogen, sulfur, dan B

| fosfor. ||
B @ OmgRy b. Siswa menjelaskan peran mikroorganisme B
: 1. dalam daur biogeokimia. :
m c. Siswa mampu melakukan kajian literatur m
| 2 berbagai daur  biogeokimia  dalam |
m 3. ekosistem. —
| . d. Siswa mampu menghubungkan peran |

= mikroorganisme dalam daur biogeokimia. =
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L *Planning L

Apa pokok tujuan pembelgaran yang harus kamu capai menggunakan LKS ini?

L Deskripsi Materi L

— Pada waktu produsen dimakan oleh konsumen pertama, materi akan berpindah ke [
konsumen kedua. Dalam respirasi, karbohidrat akan diubah kembali menjadi CO, dan air. Akan
= tetapi, mineral yang terikat daam biomassa akan berpindah terus melalui masing-masing |-
tingkatan trofik. Pada waktu organisme mati, kemudian diuraikan oleh pengurai, energinya akan
B habis, sedangkan mineral akan diubah menjadi bahan anorganik. Mineral anorganik ini B
kemudian akan dimanfaatkan kembali oleh produsen untuk membentuk biomassanya. Begitulah
= seterusnya terjadi berulang hingga membentuk suatu daur. Daur materi yang terjadi di dlam |
disebut daur biogeokimia. Daur ini dapat dibedakan berdasarkan materi atau mineral
- anorganiknya menjadi sebagai berikut. -
a Daur Air
u b. Daur Karbon |
c. Daur Nitrogen
| d. Daur Sulfur |

e. Daur Fosfor

B *Monitoring B
- Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan tugas atau perintah di bawah ini bersama |-

kelompokmu? (misalnya dengan membagi tugas kelompok atau melakukan bersama-sama tanpa

= ada pembagian tugas) =
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| Jawablah pertanyaan berikut ini! L]

N DAUR AIR u
| #% Energi B
H "u.,,,.j matahan . —
H Pergerakan bersih Transpor diatas -
m kondensasi uap air oleh daratan | |

| angin L

.

Evaporasi Prespitasi

dari laul

Evapotranspirasi

N T AT R L SS—— |

- 2. Jelaskan peristiwa: =
a. presipitas =
] b. evaporas = -
C. evapotranspirasi =
L 3. Apa yang terjadi jika salah satu komponen dalam siklus tersebut terganggu atau bahkan JI|
musnah? Analisis kemungkinan penyebabnyal
L] Jawab: BN TR T L]

= l—» tumbuhan—* m
CO, O,

= t hewan / manusia-—l B
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L 4. Peranan tumbuhan dalam siklus di atasadalah ............

5. Aktifitas manusia atau hewan yang berhubungan dengan siklus tersebut adalah ............
L] 6. Deskripsikan bagan di atas dengan bahasa kalian!
B 2 1= o SRR

- Npdi atmosfer |

i A | N, dalam tumbuhan

B —> —| Ndaam hewan
— dan mikroha

: A 4

L] Bahan organik dan |

i ekskret mati sekret N,
i v urine, tinja
H —1 Amonia/ amonium | 1

i Nitrit 2

o —| Amonia amonium | 3

| 7. Padagambar di atas bagian A merupakan peristiwa................
- 8. Bakteri yang berperan dalam proses nomor 3 adalah ..............

9. Jelaskan pengertian:
o a Fiksas =
B b. Nitrifikasi =

L c. Denitrifikas =
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| c organisme aerob |
i Anbak i

i aerob Bakteri pereduksi sulfur i

B Sulfat a m

| \ Aasi oleh I
| b bakteri sulfur |

10. Lengkapi bagan di atas:

B 11. Gas oksidasisulfur (SO2) yang terdapat di atmosfer, bila larut oleh ar hujan akan J
menyebabkan terjadinya hujan asam. Jelaskan dampaknya bagi organisme di muka bumi ini!
B Jawab: ... DU WA A [ m

B WBWED | .............. L T .\ I . ... e B
| .. A Endapan di danau -laut |
: v v :
L Fosfor dalam tubuh Fosfor dalam air Fosfor dalam batuan L
= organisme tawar dan lautan |
- A A L
- o JT oA -

13. Peristiwayang terjadi pada bagian a, b, dan c adalah :
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L] 14. Tumbuhan menyerap fosfor dalam bentuk ..................

15. Deskripsikan bagan di atas dengan bahasa kalian!
N TTZ o ISR

Evaluasi

B Efektifkan strategi belgjar yang kalian gunakan dalam menyelesaikan LK S ini?

*Revis
B Kendala apa sgja yang kalian temukan dalam penerapan strategi belgjar tersebut? Berikan saran
mengenai strategi yang cocok diterapkan dalam pembelgjaran kali ini!
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LAMPIRAN F1

KUNCI JAWABAN LKS

Siklus| Pertemuan |

Menurut pengamatan siswa
Menurut pengamatan siswa
Menurut pengamatan siswa
Pengertian dari beberapa isttilah berikut ialah:

a. individu = organisasi terkecil dalam ekosistem

A wDhRF

b. populasi = individu-individu sgjenis berkumpul dan berinteraksi

membentuk organisasi yang lebih besar
c. komunitas = beberapa populasi makhluk hidup dalam suatu lingkungan
berinteraksi
d. ekosistem = komunitas dan lingkungan selalu berhubungan timbal balik
5. Menurut pengamatan siswa

6. Menurut pengamatan siswa
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RUBRIK LKSSIKLUS| PERTEMUAN |

147

Ng(r)r; (l)r Jawaban Skor
Siswa menyebutkan ciri-ciri habitat dengan lengkap dan 4
benar
Siswa menyebutkan ciri-ciri habitat dengan benar tetapi 3
kurang lengkap

1 Siswa menyebutkan ciri-ciri habitat dengan lengkap tetapi 2
ada beberapa ciri-ciri yang salah
Siswa menyebutkan ciri-ciri habitat dengan lengkap tetapi 1
salah
Siswatidak menjawab
Siswa mengklasifikasikan objek sebagai komponen 4
abiotik dan biotik dengan lengkap dan benar
Siswa mengklasifikasikan objek sebagai komponen 3
abiotik dan biotik benar tetapi kurang lengkap
5 Siswa mengklasifikasikan objek sebagai komponen
abiotik dan biotik dengan lengkap tetapi ada beberapa 2
klasifikasi yang salah
Siswa mengklasifikasikan objek sebagai komponen 1
abiotik dan biotik dengan lengkap tetapi salah
Siswatidak menjawab
Siswa menyebutkan jenis populasi dalam plot dengan 4
lengkap dan benar
Siswa menyebutkan jenis populasi dalam plot dengan 3
benar tetapi kurang lengkap
3 Siswa menyebutkan jenis populasi dalam plot dengan 2
lengkap tetapi ada beberapa ciri-ciri yang salah
Siswa menyebutkan jenis populasi dalam plot dengan 1
lengkap tetapi salah
Siswatidak menjawab
Siswa menjelaskan pengertian individu, populas, 4
komunitas, dan ekosistem dengan lengkap dan benar
Siswa menjelaskan pengertian individu, populasi,
komunitas, dan ekosistem dengan benar tetapi kurang 3
4 lengkap
Siswa hanya menjelaskan 2 istilah dengan lengkap dan 2
benar
Siswa hanya menjelaskan 1 istilah dengan lengkap dan 1

benar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

148

Siswatidak menjawab

Siswa menyebutkan dan menjelaskan interaksi antar
komponen dalam ekosistem interaks antar komponen
dalam ekosistem dengan lengkap dan benar

Siswa menyebutkan dan menjelaskan interaksi antar
komponen dalam ekosistem interaks antar komponen
dalam ekosistem dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa menyebutkan dan menjelaskan interaksi antar
komponen dalam ekosistem interaks antar komponen
dalam ekosistem dengan lengkap tetapi kurang benar

Siswa hanya menyebutkan interaksi antar komponen
dalam ekosistem interaksi antar komponen dalam
ekosistem dengan lengkap tetapi kurang benar

Siswatidak menjawab

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap dan benar

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab
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LAMPIRAN F2

KUNCI JAWABAN LKS

Siklus| Pertemuan 11

1. Berdasarkan hasil pengamatan pada demonstrasi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa setelah peristiwa tersebut keadaan pasir mulai terkikis
karena terbawa aliran air yang keluar dari selang, sedangkan kondisi tanaman di
sekitar gundukan pasir tersebut rubuh.

2. Tergolong suksesi primer karena letusan gunung tersebut mengakibatkan suatu
komunitas mendapat gangguan sehingga komunitas awa hilang secara total
sehingga terbentuk komunitas baru.

3. Ekosistem klimaks terbentuk saat ekosistem telah mencapai keseimbangannya.
Dimana diawali dengan munculnya tumbuhan pionir.

4. Faktor-faktor yang mempengaruh kecepatan suksesi:

a. luas komunitas asal yang rusak karena gangguan;,
b. jenis-jenistumbuhan yang terrdapat di sekitar komunitas yang terganggu;
c. kehadiran pemencar benih (serangga, burung, hewan-hewan lainnya);
d. iklim, terutama arah dan kecepatan angina yang membantu penyebaran biji,
spora, dan benih serta curah hujan;
e. jenissubstrat baru yang terbentuk;
. gfat-sifat jenis tumbuhan yang ada di sekitar tempat terjadinya suksesi..

5. Kesimpulan dari pembelgjaran yang telah dilakukan Suksesi adalah suatu proses
perubahan, berlangsung satu arah secara teratur yang terjadi pada suatu
komunitas dalam jangka waktu tertentu hingga terbentuk komunitas baru yang
berbeda dengan komunitas semula. Dengan perkataan lain, suksesi dapat
diartikan sebagai perkembangan ekosistem tidak seimbang menuju ekosisteem
seimbang. Berdasarkan kondisi habitat pada awal suksesi, dapat dibedakan 2

macam suksesi, yaitu suksesi primer dan suksesi sekunder.
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Nomor
Soal

Jawaban

Skor

Siswa menggambarkan hasil pengamatan demonstasi
dengan tepat

Siswa menggambarkan hasil pengamatan demonstasi
dengan kurang tepat

Siswa menggambarkan hasil pengamatan demonstasi
kurang lengkap

Siswa menggambarkan hasil pengamatan demonstasi
tetapi

Siswa menyebutkan jenis sukses dan menjelaskannya
dengan tepat

Siswa menyebutkan jenis suksesi dengan tepat tetapi
menjel askannya kurang tepat

Siswa menyebutkan jenis suksesi dengan tepat tetapi
penjelasannya salah

Siswa hanya menyebutkan jenis suksesi dengan tepat

Siswatidak menjawab atau jawaban salah

Siswa menjelaskan pengertian ekosistem klimaks dengan
tepat

A O N

Siswa menjelaskan pengertian ekosistem klimaks kurang
tepat

Siswa hanya menjelaskan secara singkat

Siswa menjelaskan pengertian ekosistem klimaks tetapi
salah

Siswatidak menjawab

Siswa menyebutkan faktor yang mempengaruhi
kecepatan suksesi dengan lengkap dan benar

A O] P N W

Siswa menyebutkan faktor yang mempengaruhi
kecepatan suksesi dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa menyebutkan faktor yang mempengaruhi
kecepatan sukses dengan lengkap tetapi ada beberapa
ciri-ciri yang salah

Siswa menyebutkan faktor yang mempengaruhi
kecepatan suksesi dengan lengkap tetapi salah

Siswatidak menjawab

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgaran yang
telah dilakukan dengan lengkap dan benar

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang

wl b~ O



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

151

telah dilakukan dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab 0
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LAMPIRAN F3

KUNCI JAWABAN LKS
Siklus |l Pertemuan |

1. 15 rantai makanan
2. Jika terjadi pengambilan ikan secara berlebihan mengakibatkan populas lain
seperti tanaman laut semakin meledak jumlahnya. Hal ini diakibatkan tidak ada
herbivora makan tanaman tersebut. Untuk populasi burung bangau akan banyak
yang mati atau mengalami kepunahan, karena tidak akan ikan sebagai
santapannya. Hal ini mengakibatkan tidak seimbangnya ekosistem.
3. Menurut pengamatan siswa
4. Rantai makanan adalah proses makan dan dimakan pada serangkaian organisme,
sedangkan jaring-jaring makanan ialah Proses rantai makanan yang saling
menjalin dan kompleks tersebut.
5. Kesimpulan dari pembelgaran yang telah dilakukan.
a. Ranta makanan adalah proses makan dan dimakan pada serangkaian
organisme.
b. Jaring-jaring makanan ialah Proses rantal makanan yang saling menjalin dan
kompleks tersebut.
c. Untuk menggambarkan histogram masing-masing tingkatan tropik dalam
suatu rantai makanan dapat digambarkan semacam piramida.

d. Piramidaekologi dibagi menjadi 3, yaitu: jumlah, energi, dan biomassa.
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Ng(r)r; (l)r Jawaban Skor
Siswa menyebutkan 15 rantai makanan 4
Siswa menyebutkan 10 rantai makanan 3

1 Siswa menyebutkan 5 rantai makanan 2
Siswa menyebutkan 2 rantai makanan 1
Siswatidak menjawab 0
Siswa menjelaskan akibat yang ditimbulkan jika terjadi
pengambilan ikan secara berlebihan dengan tepat dan 4
lengkap
Siswa menjelaskan akibat yang ditimbulkan jika terjadi
pengambilan ikan secara berlebihan dengan tepat tetapi 3
kurang lengkap

2 Siswa menjelaskan akibat yang ditimbulkan jika terjadi
pengambilan ikan secara berlebihan dengan lengkap 2
tettapi kurang lengkap
Siswa menjelaskan akibat yang ditimbulkan jika terjadi
pengambilan ikan secara berlebihan tetapi kurang tepat 1
dan kurang lengkap
Siswatidak menjawab
Siswa menggambarkan 3 piramida berdasarkan gambar
dengan benar
Siswa menggambarkan 3 piramida berdasarkan gambar 3
tetapi kurang tepat

3 Siswa menggambarkan 2 piramida berdasarkan gambar 2
dengan benar
Siswa menggambarkan 1 piramida berdasarkan gambar 1
dengan benar
Siswatidak menjawab
Siswa menjelaskan perbedaan antara rantai makanan
dengan jaring-jaring makanan dengan tepat dan lengkap
Siswa menjelaskan perbedaan antara ranta makanan
dengan jaring-jaring makanan dengan tepat tetapi kurang 3

4 lengkap
Siswa menjelaskan perbedaan antara rantai makanan
dengan jaring-jaring makanan dengan lengkap tettapi 2
kurang lengkap
Siswa menjelaskan perbedaan antara ranta makanan 1

dengan jaring-jaring makanan tetapi kurang tepat dan
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kurang lengkap

Siswatidak menjawab

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap dan benar

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab
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LAMPIRAN F4

KUNCI JAWABAN LKS
Siklus |l Pertemuan |1

1. Gambar tersebut menjelaskan daur air yang berawal dari penguapan air laut yang
disebut evaporasi. Kemudian uap-uap air laut tersebut membentuk sekumpulan
awan hitam yang disebut kondensasi. Awan-awan hitam ini kemudian bergerak
terbawa oleh angin. Sampai di daratan, awan hitam tersebut bertambah banyak
akibat penguapan dari tanah dan tumbuhan yang disebut evapotranspirasi.
Kemudian awan hitam tersebut berubah menjadi tetesan-tetesan air hujan yang
disebut presipitasi. Air yang jatuh ke permukaan bumi akan meresap di tanah dan
sungai-sungai, yang akhirnya terbawa sampa ke laut. Di laut akan terjadi
evaporasi kembali sehingga air laut menguap.

2. Komponen-komponen yang berperan dalam siklus air iadah air laut, tanah,
tumbuhan, dan sungai.

3. Pengertian dari istilah-istilah berikut:

a. presipitasi, yaitu segala bentuk curahan atau hujan dari atmosfer ke bumi
yang meliputi hujan air, hujan es, dan hujan salju

b. evaporas, yaitu proses penguapan atau proses perubahan wujud dari air
menjadi gas

C. evapotranspirasi, yaitu proses penguapan gabungan antara evaporasi dan
transpirasi

4. Apabila sdah satu komponen dalam siklus tersebut terganggu atau bahkan
musnah maka akan tidak seimbangnya ekosistem. Terganggu atau musnahnya
komponen dalam siklus tersebut dapat terjadi karena faktor alam dan manusia.
Faktor alam terjadi, seperti panas matahari yang sangat menyengat sehingga
mengakibatkan evaporasi sangat tinggi. Sedangkan faktor manusia, seperti
kegiatan manusia menebang pohon dan membuang sampah sembarangan yang
mengakibatkan minimnya pohon yang membantu proses evapotranspirasi

bersama tanah agar terjadi presipitasi di daratan. Selain itu membuang sampah di
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sungal juga mengganggu keseimbangan ekosistem karena akan menyumbat
aliran air di sunga yang bergerak menuju laut.

Peranan tumbuhan dalam siklus tersebut ialah sebagai penyerap karbondioksida
yang digunakan dalam proses fotosintesis dan menghasilkan oksigen yang
dilepaskan ke atmosfir.

O, pada gambar tersebut merupakan hasil dari proses fotosintesis.

7. Aktifitas manusia atau hewan yang berhubungan dengan siklus tersebut adalah

9.

10.
11.

12.

13.

manusia dan hewan menyerap oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan dan

mengeluarkan karbondioksida sebagai hasil sisa pernafasan yang digunakan

tumbuhan dalam proses fotosintesis.

Matahari menyinari tumbuhan di bumi menyebabkan proses penguapan.

Tumbuhan dalam hidupnya memerlukan karbondioksida yang nantinya akan

dikelola dan dihasilkan oksigen. Oksigen tersebut digunakan oleh manusia dan

hewan untuk bernafas. Proses bernafas ini nantinya memproduks zat buangan

berupa karbondioksida yang dimanfaatkan lagi oleh tumbuhan untuk hidupnya.

Pada gambar tersebut bagain A merupakan peristiwafiksasi

Nitrifikas ditunjukkan pada gambar nomor 2

Bakteri yang berperan dalam proses nomor 3 adalah Nitrosomonas dan

Nitrosococcus.

Jelaskan pengertian:

a Fiksas adalah pengikatan nitrogen bebas yang berada di udara oleh
tumbuhan maupun bakteri

b. Nitrifikas adalah proses perombakan amonium menjadi nitrit dan nitrat

c. Denitrifikasi adalah proses perombakan nitrit dan nitrat menjadi nitrogen
yang lepas ke atmosfer.

Melengkapi bagan:

a. Gassulfur dan sulfida

b. Sulfur

c. Penyerapan akar
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14. Sumber sulfur di alam berasal dari pembakaran bahan bakar fosil dan dari
gunung berapi, sisa-sisa tumbuhan, hewan, dan manusia yang telah mati dan dari
asap kendaraan bermotor.

15. Gas oksidsulfur (SO,) yang terdapat di atmosfer, bila larut oleh air hujan kana
menyebabkan terjadinya hujan asam. Dampaknya bagi tumbuhan dan hewan
yaitu tumbuhan dan hewan akan mati karena air yang berasal dari hujan asam
bersifat asam.

16. Sulfur dalam organisme yang mati akan dirombak oleh organisme aerob menjadi
sulfida. Sulfida kemudian dioksidasi oleh bakteri sulfur menjadi sulfur. Sulfur
mengalami pereduksian sulfur menjadi sulfar. Sulfat akan dirombak oleh
organisme aerob menjadi sulfat.

17. Peristiwa yang tejadi pada bagian a, b, dan ¢ adalah:

a. Perombakan oleh bakteri ketika organisme tersebut mati dari fosfor organik
menjadi fosfor anorganik
b. Penyerapan fosfor oleh tanaman dan terjadi perpindahan dalam rantai
makanan
c. Eros akan membawa fosfor dalam batuan menuju sungai, danau dan laut.

18. Tumbuhan menyerap fosfor dalam bentuk fosfor anorganik.

19. Di dalam tubuh organisme, fosfor sangat penting dalam pembentukan DNA.

20. Fosfor yang terdapat dalam tubuh organisme akan dirombak oleh bakteri saat
organisme terseut mati menjadi fosfor anorganik. Kemudian fosfor larut dalam
air tawar dan lautan. Sebagian fosfor dalam air tersebut ada yang diserap oleh
tanaman dan ada yang mengendap di danau maupun lautan. Fosfor yang diserap
oleh tanaman nantinya akan berpindah dalam rantai makanan. Fosfor yang
mengendap di danau dan lautan akan terkandung dalam batuan. Fosfor dalam
batuan tersebut akan menuju sungai, danau , dan laut karenaterbawa erosi.

21. Kesimpulan dari pembelgjaran yang telah dilakukan ialah:

a. aliran energi merupakan proses berpindahnya energi dari satu organisme ke

organisme lainnya.
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. diran energi dapat berupa rantai makanan dan jaring-jaring makanan.

proses makan dan dimakan pada serangkaian organisme disebut sebagai
rantai makanan.

. proses rantai makanan yang saling menjalin dan kompleks tersebut
dinamakan jaring makanan.

piramida ekologi dibagi menjadi: piramida energi, piramida biomassa, dan
piramidajumlah.

daur biogeokimia merupakan daur perpindahan materi dari komponen
abiotik ke komponen biotik dan kembali lagi ke komponen abiotik.

. daur biogeokimia dibagi menjadi: daur air, daur karbon, daur nitrogen, daur

sulfur, dan daur fosfor.
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Nomor
Soal

Jawaban

Skor

Siswa mendeskripsikan daur air dengan tepat dan lengkap

Siswa mendeskripsikan daur ar dengan tepat tetapi
kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur air dengan lengkap tettapi
kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur air tetapi kurang tepat dan
kurang lengkap

Siswatidak menjawab

Siswa menyebutkan komponen-komponen yang berperan
dalam siklus air dengan tepat dan lengkap

Siswa menyebutkan komponen-komponen yang berperan
dalam siklus air dengan tepat tetapi kurang lengkap

Siswa menyebutkan komponen-komponen yang berperan
dalam siklus air dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa menyebutkan komponen-komponen yang berperan
dalam siklus air tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab

Siswa menjelaskan 3 istilah dalam daur air dengan tepat
dan lengkap

Siswa menjelaskan 3 istilah dalam daur air dengan tepat
tetapi kurang lengkap

Siswa hanya menjelaskan 2 menjelaskan 3 istilah dalam
daur air dengan tepat

Siswa hanya menjelaskan 1 menjelaskan 3 istilah dalam
daur air dengan tepat

Siswatidak menjawab

Siswa menganalisis penyebab terganggunya daur air
dengan tepat dan lengkap

Siswa menganalisis penyebab terganggunya daur air
dengan tepat tetapi kurang lengkap

Siswa menganalisis penyebab terganggunya daur air
dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa menganalisis penyebab terganggunya daur air
tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab

Siswa menjawab benar

Siswa menjawab salah atau tidak menjawab

Olh~IO|
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6 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
7 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
Siswa mendeskripsikan daur karbon dengan tepat dan 4
lengkap
Siswa mendeskripsikan daur karbon dengan tepat tetapi 3
kurang lengkap
8 Siswa mendeskripsikan daur karbon dengan lengkap 2
tettapi kurang lengkap
Siswa mendeskripsikan daur karbon tetapi kurang tepat 1
dan kurang lengkap
Siswatidak menjawab 0
9 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
10 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
11 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
Siswa menjelaskan 3 istilah dalam daur nitrogen dengan 4
tepat dan lengkap
Siswa menjelaskan 3 istilah dalam daur nitrogen dengan 3
tepat tetapi kurang lengkap
12 Siswa hanya menjelaskan 2 istilah dalam daur nitrogen 2
dengan tepat
Siswa hanya menjelaskan 1 istilah dalam daur nitrogen 1
dengan tepat
Siswatidak menjawab
Siswa melengkapi 3 istilah dalam daur sulfur dengan 4
tepat dan lengkap
Siswa melengkapi 3 istilah dalam daur sulfur dengan 3
tepat dan lengkap
13 Siswa melengkapi 2 istilah dalam daur sulfur dengan 2
tepat
Siswa hanya melengkapi 1 istilah dalam daur sulfur 1
dengan tepat
Siswatidak menjawab 0
14 Siswa menjawab benar 4
Siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
Siswa menjawab benar 4
15 0

Siswa menjawab salah atau tidak menjawab
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16

Siswa mendeskripsikan daur sulfur dengan tepat dan
lengkap

Siswa mendeskripsikan daur sulfur dengan tepat tetapi
kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur sulfur dengan lengkap
tettapi kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur sulfur tetapi kurang tepat
dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab

17

Siswa menjelaskan 3 peristiwa dalam daur fosfor dengan
tepat dan lengkap

Siswa menjelaskan 3 peristiwa dalam daur fosfor dengan
tepat tetapi kurang lengkap

Siswa hanya menjelaskan 2 istilah dalam daur fosfor
dengan tepat

N

Siswa hanya menjelaskan 1 istilah dalam daur fosfor
dengan tepat

Siswatidak menjawab

18

Siswa menjawab benar

Siswa menjawab salah atau tidak menjawab

19

Siswa menjawab benar

Siswa menjawab salah atau tidak menjawab

20

Siswa mendeskripsikan daur fosfor dengan tepat dan
lengkap

(O~ OO

Siswa mendeskripsikan daur fosfor dengan tepat tetapi
kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur fosfor dengan lengkap
tettapi kurang lengkap

Siswa mendeskripsikan daur fosfor tetapi kurang tepat
dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab

21

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgaran yang
telah dilakukan dengan lengkap dan benar

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgaran yang
telah dilakukan dengan benar tetapi kurang lengkap

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgjaran yang
telah dilakukan dengan lengkap tetapi kurang tepat

Siswa membuat kesimpulan mengenai pembelgaran yang
telah dilakukan tetapi kurang tepat dan kurang lengkap

Siswatidak menjawab
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LAMPIRAN G1 K1SI-KISI ULANGAN HARIAN SIKLUSI

Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas Semester : X-3/Genap
Jumlah Soal 10

Standart Kompetensi . Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan
manusia dalam keselmbangan ekosistem.

a. Soal pilihan ganda

I ndikator Level Soal No. Soal | Jawaban | Skor
Menjelaskan C3 | Berikut ini adalah faktor-faktor lingkungan: 1 E 4
komponen- 1) sdlinitas
komponen dalam 2) pH
ekosistem. 3) predator

4) topografi
5) detritivor
6) dekomposer
Y ang termasuk ke dalam faktor biotik adalah .........
a 1-2-4 c. 4-5-6 e 2-5-6
b. 2-3-5 d 3-5-6
C2 | Energi utama dalam suatu ekosistem yang merupakan komponen 2 A 4
abiotik adalah ...........
a. cahayamatahari C. tanah e. sapi
b. anggrek d. Air

€91
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C4

Dalam suatu ekosistem kolam terdapat sgenis Alga yang
berwarna biru, menempel pada batu, bersd satu, klorofilnya
tersebar. Berdasarkan ciri-cirinya, alga tersebut berperan sebagai
a. konsumen | d. tumbuhan perintis

b. konsumen Ii e. produsen

c. pupuk dalam air

Cl

Makhluk hidup dan faktor abiotik pada suatu lingkungan
merupakan suatu kesatuan yang saling berinteraksi, disebut .........
a. komunitas C. populasi e. biomassa
b. habitat d. ekosistem

Mendeskripsikan
hubungan antara
komponen biotik
dan abiotik, serta
biotik dan biotik
lainnya.

C4

Mengapa tumbuhan memegang peranan yang sangat penting
dalam ekosistem? Kaitkan dengan fungsi tumbuhan!

C3

Y ang termasuk organisme parasit ialah ......
a. remora C. kupu-kupu d. hiu
b. kerbau d. cacing

Daam ekosistem air terdapat interaks antara hiu dan ikan
remora, hubungan yang terjadi diantara merupakan hubungan
”é”"r.r.\utualisme C. presiasi e. kompetisi
b. antibiosis d. komensalisme

Menganalisis jika
terjadi
ketidakseimbanga
n hubungan antar
komponen

Terjadi ledakan populas ulat bulu yang memakan tanaman
petani maupun warga di Probolinggo dan juga daerah-daerah
lain, kemungkinan hal tersebut terjadi karena faktor-faktor
berikut, kecudi ..........

a. penanaman secara monokultur

12"
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(karena  faktor

b. migras kupu-kupu secara besar-besaran

aami dan akibat C. pengguanaan pestisida
perbuatan d. musim yang tidak menentu
manusia).
Membedakan C6 | Rancanglah sebuah kegiatan yang dapat memulihkan keadaan 10 9
antara suksesi hutan setelah terjadi kebakaran hutan?
primer dan — .
sekunder C2 | Munculnya vegetasi perintis pada tahap awal suksesi merupakan 8 4
ciri dari terjadinya.........
a. sukses primer
b. sukses sekunder
c. sukses klimaks
d. suksesi tersier
e. sukses quaeterner
Jumlah 50
Nllal — skor benar X 100

skor maksimal (50)

Keterangan: C1 = pengetahuan (remember),
C2 = pemahaman (under stand),
C3 = penerapan (apply),

C4 = andisis (analyze),

C6 = kreativitas (create)

C5 = evaluas (evaluate),

qaT
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K1S-KISI ULANGAN HARIAN SIKLUSII

LAMPIRAN G2

Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas Semester : X-3/Genap
Jumlah Soal 10

Standart Kompetensi . Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan

manusia dalam keselmbangan ekosistem.

a. Soal pilihan ganda

Padi

Tikus

Ulat

Kedelai

Dalam jaring, jaring makanan tersebut yang merupakan
konsumen I, adalah

Indikator Leve Soal No. Soal Jawaban | Skor
Menjelaskan C2 ~_ B | . = g w 1 E 4
mekanisme  aliran
energi dalam suatu Ular
ekosistem Burung Burung

pemakan pemakan
serangga bijian
Belalang

99T
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tikus, burung pemangsa serangga, dan kedelai
padi dan kedelai

ular, tikus, dan burung pemakan serangga
tikus, ular, dan belalang

e. tikus, ulat, belalang, dan burung pemakan bijian

cooe

C2

Perhatikan gambar di bawah ini!

4——— 0,01
| ——1.0

—500,0

(Angka menyatakan gram massa
kering m® suatu ladang)

Piramidadi atas merupakan gambar ...........
a. piramidajumlah d. piramidaberat
b. piramidaenergi e. piramida ekologi
c. piramidabiomasa

Mengaplikasikan
contoh  mekanisme
aliran energi dalam
Suatu ekosistem

C3

Pada sebidang ladang di sawah terdapat komponen-komponen
sebagai berikut:

1) tanaman jagung

2) burung kecil

3) ulat

L9T
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4) tikus

5) ayam

6) ular

Komponen-komponen ini merupakan kehidupan saling
ketergantungan bila tersusun dalam rantai makanan yang tepat,
yatu .........

1-2-3-4-5 d. -4-5
1-3-5-4 e 1-4-6
1-3- 2 4 —

oo

" a piramidajumiah
b. piramidabiomassa
C. piramidaenergi

d. piramidatrofika
e. piramida bioenergetika

C6

Gambarkan salah satu skema adiran energi di  ekosistem
sekitarmu!

10

14

Menjelaskan  daur
biogeokimia, seperti:
air, karbon, nitrogen,
sulfur, dan fosfor.

C1l

Fungsi dari daur biogeokimiaiaah untuk .............
a. menyediakan unsur mineral bagi konsumen
b. menjaga kelestarian ekosistem
c. melakukan reaksi metabolisme karnivora
d. menjagakestabilan iklim
e. menyuburkan air laut dalam

C2

Siklus mineral yang tidak melibatkan atmosfer adalah siklus

a. nitrogen d. sulfur
b. fosfor e. Air
c. oksigen

891
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C2

Tumbuhan mendapatkan unsur karbon meldui ...........
a. reaks kimiadi akar

b. daun dalam bentuk CO2

c. akar dalam bentuk karbonat

d. reaks oksidasi

e. senyawayang larut dalam air

C2

Perbedaan siklus fosfor dengan siklus karbon dan siklus nitrogen
adalah ........

a. tidak adafase gas pada fase fosfor

b. tidak adafase cair pada siklus fosfor

c. hanyafosfor yang melalui organisme

d. makhluk hidup tidak perlu fosfor

e. siklusfosfor sama seperti siklus lainnnya

Menjelaskan peran
mikroorganisme
dalam daur
biogeokimia.

C4

Setelah organisme mati, nitrat diubah menjadi amino lalu
menjadi nitrogen bebas. Dalam proses tersebut, bakteri yang
berperan adalah ..........

a. Nitrosomonas dan Nitrosococus d. E. coli

b. Azotobacter e. Samonellatyphosa
c. Acetobacter

Jumlah

50

skor benar

Nilai =

skor maksimal (50)

Keterangan: C1 = pengetahuan (remember),

x 100

C5 = evauas (evaluate),

C2 = pemahaman (under stand), C6 = kreativitas (create)

C3 = penerapan (apply),
C4 = andisis (analyze)

691



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

170
LAMPIRAN H1

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

ULANGAN HARIAN 1

Nama oo o,
Kelas/ No. Absen B Lo oo o

Petunjuk mengerjakan

Isilah nama, kelas, dan nomor absen

Waktu mengerjakan 10 menit

Bacalah perintah dan soal dengan baik dan teliti.

Kerjakan dilembar jawaban yang telah ditentukan
Apabilaada soal yang kurang jelas, tanyakan pada penjaga.

o g~ WD F

Segala bentuk ketidakjujuran atau kecurangan akan mendapatkan sanksi
akademik.

Berilah Tanda silang (X) huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang paling benar!
1. Berikut ini adalah faktor-faktor lingkungan:

1) sdinitas

2) pH

3) predator

4) topografi

5) detritivor

6) dekomposer
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Y ang termasuk ke dalam faktor biotik adalah .........

a 1-2-4 C.4-5-6 e 2-5-6

b. 2-3-5 d 3-5-6

. Energi utama dalam suatu ekosistem yang merupakan komponen abiotik adalah
a. cahaya matahari C. tanah e. sapi

b. udara d. ar

. Daam suatu ekosistem kolam terdapat sgjenis Alga yang berwarna biru,
menempel pada batu, bersel satu, klorofilnya tersebar. Berdasarkan ciri-cirinya,

algatersebut berperan sebagai .........
a. konsumen | d. tumbuhan perintis
b. konsumen I e. produsen

C. pupuk dalam air
. Makhluk hidup dan faktor abiotik pada suatu lingkungan merupakan suatu
kesatuan yang saling berinteraksi, disebut .........

a. komunitas C. populasi e. biomassa
b. habitat d. ekosistem
. Contoh organisme parasitialah .........
a. kerbau C. mangga e. sapi
b. cacing pita d. kupu-kupu

. Dalam ekosistem ait terdapat interaksi antara hiu dan ikan remora, hubungan
yang terjadi diantara keduanya merupakan hubungan ..........

a. mutualisme C. presiasi e. kompetisi

b. antibiosis d. komensalisme

. Terjadi ledakan populasi ulat bulu yang memakan tanaman petani maupun warga
di Probolinggo dan juga daerah-daerah lain, kemungkinan hal tersebut terjadi
karena faktor-faktor berikut, kecudli ..........

a. penanaman secara monokultur d. penggunaan pestisida

b. hilangnya predator alami €. musim yang tidak menentu
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c. migras kupu-kupu secara besar-besaran
8. Munculnya vegetasi perintis pada tahap awal sukses merupakan ciri dari

terjadinya.........
a. suksesi primer C. sukses klimaks e. sukses quaeterner
b. sukses sekunder d. suksesi tersier

9. Mengapa tumbuhan memegang peranan yang sangat penting dalam ekosistem?
Kaitkan dengan fungsi tumbuhan!
Jaeds’ ... . YW TR M .

10. Rancanglah sebuah kegiatan yang dapat memulihkan keadaan hutan setelah
terjadi kebakaran hutan?
JaNW..... R N.......... L L A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

173
LAMPIRAN H2

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

ULANGAN HARIAN 11
Nama A W e W B
Kelag No. Absen E ieeeteeiererreannnnnas Lo,

Petunjuk mengerjakan

Isilah nama, kelas, dan nomor absen

Waktu mengerjakan 10 menit

Bacalah perintah dan soal dengan baik dan teliti.

Kerjakan dilembar jawaban yang telah ditentukan
Apabilaada soal yang kurang jelas, tanyakan pada penjaga.

o g~ WD PF

Segala bentuk ketidakjujuran atau kecurangan akan mendapatkan sanksi
akademik.

Berilah Tanda silang (X) huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang paling benar!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Ular
Burung Burung
pemakan pemakan
serangea bijian
Belalang

Tikus Ulat

Padi | Kedelai
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Dalam jaring, jaring makanan tersebut yang merupakan konsumen | adalah

a
b.
C.
d.

€.

tikus, burung pemangsa serangga, dan kedelai
padi dan kedelai

ular, tikus, dan burung pemakan serangga
tikus, ular, dan belalang

tikus, ulat, belalang, dan burung pemakan bijian

2. Pada sebidang ladang di sawah terdapat komponen-komponen sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

tanaman jagung
burung kecil
ulat

tikus

ayam

ular

Komponen-komponen ini merupakan kehidupan saling ketergantungan bila

tersusun dalam rantai makanan yang tepat, yaitu .........

a
b.

C.

1-2-3-4-5 d 1-2-4-5
1-3-5-4 e 1-4-6
1-3-2-4-6

3. Pembasmian burung-burung pengganggu pertanian ternyata menimbulkan

masalah baru bagi petani, karena..........

a

b
C.
d.
e

hilangnya kicau burung yang merdu

. berkurangnya pupuk dari kotoran burung

populasi ulat pengganggu meningkat
sumber protein hewani berkurang
produksi padi menurun karena penyerbukan berkurang
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4. Perhatikan gambar di bawah ini!

(Angka menyakakan gram massa
kering m® swaty Ladang)

Piramida di atas merupakan gambar ...........
a. piramidajumlah d. piramidaberat
b. piramidaenergi e. piramida ekologi
c. piramidabiomasa
5. Piramidaekologi yang tidak pernah ditemukan terbalik adalah ............
a. piramidajumliah d. piramidatrofika
b. piramidabiomassa e. piramidabioenergetika
C. piramidaenergi
6. Fungs dari daur biogeokimiaiaah untuk .............
a. menyediakan unsur mineral bagi konsumen
b. menjaga kelestarian ekosistem
c. melakukan reaksi metabolisme karnivora
d. menjagakestabilan iklim
e. menyuburkan air laut dalam
7. Siklus mineral yang tidak melibatkan atmosfer adalah siklus............
a. nitrogen d. sulfur
b. fosfor e ar

c. oksigen
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8. Tumbuhan mendapatkan unsur karbon meldui ...........
a reaks kimiadi akar d. reaks oksidasi
b. daun dalam bentuk CO, e. senyawayang larut dalam air
c. akar dalam bentuk karbonat

9. Perbedaan siklus fosfor dengan siklus karbon dan siklus nitrogen adalah

a

b.

C.

d.

€.

tidak adafase gas padafase fosfor

tidak adafase cair pada siklus fosfor
hanya fosfor yang melalui organisme
makhluk hidup tidak perlu fosfor

siklus fosfor sama seperti siklus lainnnya

10. Gambarkan salah satu skema aliran energi di ekosistem sekitarmu!
Jawvash..... R R ¥ e S A

176
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LAMPIRAN |

Nama
No. Absen
Kelas

Hari/Tangga

Angket Penilaian M etakognitif

M etacognitive Awareness | nventory (MAI)

177

Pilihlah alternatif jawaban (S/'TS) dengan memberi tanda centhang (V) pada kolom

yang tersedia. Semua pertanyaan supaya dijawab, jangan sampai ada yang kosong.

Penjelasan:
S = Setuyju
TS = Tidak Setuju
Jenis No.
Pernyataan TS
Pengetahuan | soa
Pengetahuan 3 Saya memahami kekuatan dan kelemahan
Deklaratif keintel ektulan saya.
Saya mengetahui informasi seperti apa yang
10 | merupakan informasi paling penting untuk
dipelgjari.
- Saya mampu dalam mengorganisir informasi.
s Saya mengetahui apa yang guru ingin saya
pelgjari.
17 Saya mampu mengingat informasi.
20 | Saya mempunyai kontrol yang lebih bagaimana
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sebaiknya saya belgjar.
2 Saya dapat memutuskan seberapa baikkah saya
memahami sesuatu.
46 Saya banyak belgar ketika saya tertarik dengan
sebuah topik.
Pengetauan Saya mencoba untuk menggunakan beberapa
Prosedural 3 | strategi yang telah digunakan sebelumnya dalam
belgjar biologi.
D, Saya mempunyai tujuan khusus untuk setiap
strategi yang saya gunakan.
- Saya menyadari strategi apa yang saya gunakan
ketika saya belgar.
- Saya menggunakan strategi-strategi belgjar yang
secara otomatis bermanfaat.
Pengetahuan i Saya belgar dengan sangat baik ketika saya
Kondisiona mengetahui tentang sesuatu topik.
- Saya menggunakan strategi  berbeda tergantung
pada situasi yang ada.
. Saya dapat memotivasi diri saya sendiri untuk
belgjar ketika saya bel gjar.
g Saya menggunakan kekuatan-kekuatan intelektual
saya untuk mengkopensasi kelemahan saya.
- Saya mengetahui kapan tiap strategi yang saya
gunakan akan sangat efektif.
Regulasi 4 Saya terus melangkah selama belgjar supaya bisa
Kognisi memiliki waktu yang cukup.
5 Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu

saya pelgari sebelum saya mulai mengerjakan
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Suatu tugas.

8 Saya menetapkan tujuan-tujuan khusus sebelum
sayamulai suatu tugas.
Saya membuat pertanyaan-pertanyaan dalam diri

22 | saya sendiri tentang suatu materi pelgaran
sebelum pelgjaran dimulai.
Saya berpikir tentang beberapa cara untuk

23 | memecahkan suatu masalah dan memilih salah
satu yang terbaik.

45 Saya mengatur waktu saya untuk menyelesaikan
beberapa tujuan saya.

. Saya membaca perintah secara teliti sebelum saya
mula mengerjakan tugas.

Strategi . Saya pelan-pelan ketika saya menemui informasi
Pengaturan penting.
Informasi - Saya dengan sadar memfokuskan perhatian saya

padainformasi yang penting.

o Saya memfokuskan pada arti dan makna dari suatu
informasi yang baru.

- Saya menciptakan contoh-contoh sendiri untuk
membuat informasi |ebih bermakna.
Saya melukiskan dalam bentuk gambar atau

37 | diagram untuk membantu saya memahami sesuatu
selama saya belgjar.

29 Saya mencoba menterjemahkan informasi baru ke
dalam kata-kata saya sendiri.

a1 Saya menggunakan struktur organisasi terhadap

suatu teks untuk membantu saya belgjar.
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Saya bertanya kepada diri saya sendiri apakah
yang saya baca berkaitan dengan apa yang telah
saya ketahui.

47

Saya berusaha untuk memecahkan pelgjaran ke
dalam tahap-tahap yang lebih kecil.

48

Saya memfokuskan kepada makna secara

menyeluruh dibandingkan pokok-pokoknya saja.

Pemahaman

Monitoring

Saya bertanya pada diri sendiri pada waktu-waktu
tertentu jika saya sedang menemukan tujuanku

belgjar biologi.

Saya mempertimbangkan beberapa aternatif
jawaban terhadap suatu persoalan sebelum saya

menjawabnya.

11

Saya bertanya pada diri saya sendiri apakah saya
mempertimbangkan semua pilihan  ketika
memecahkan suatu masal ah.

21

Saya secara periodik meninjau ulang untuk
membantu saya memahami hubungan-hubungan

yang penting.

28

Saya dapat menganalisis manfaat strategi-strategi
selama saya belgjar.

34

Saya dapat berhenti sebentar untuk mengecek
pemahaman saya.

49

Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang
seberapa baikkah saya bekerja selama saya

memperlgari sesuatu yang baru.

Strategi
Debug

25

Saya bertanya kepada yang lain untuk membantu

ketika saya tidak memahami sesuatu.
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40

Saya mengubah beberapa strategi ketika saya
gaga memahaminya.

Saya mengevaluasi kembali asumsi-asumsi saya

ketika saya merasa bingung.

51

Saya berhenti dan kembali mencari informasi baru

yang tidak jelas.

52

Saya berhenti dan membaca kembali ketika saya
mendapat kesulitan.

Evaluas

Saya mengetahui  seberapa bak  saya

menyel esaikan suatu tes.

18

Saya bertanya pada diri sendiri apakah terdapat
cara yang lebih mudah untuk mengerjakan sesuatu
setelah saya menyel esaikan sebuah tugas.

24

Saya meringkas apa yang saya sudah saya pelgjari
setelah selesai mempelgarinya.

36

Saya bertanya pada diri saya sendiri tentang
seberapa baikkah saya menyelesaikan tujuan-
tujuan saya jika sayatelah selesai.

38

Saya bertanya pada diri saya sendiri apakah saya
telah mempertimbangkan semua pilihan setelah
saya memecahkan sebuah masalah.

49

Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang
apakah saya telah belgar sebanyak yang saya
dapat lakukan jika saya menyelesaikan suatu

tugas.

Diadaptasi dari Metacognitive Awareness Inventiory (MAI) oleh Schraw, G & Dennison
Suratno, 2008) (dengan Modifikasi)

, R.S. (dalam
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LAMPIRAN J1

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun

0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382

ANALISISKEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA PRA SIKLUS

Jenis Pengetahuan Rata
No Nama Siswa Deklaratif |Prosedural | Kondisional Regulgs Pengaturqn Monitoring| Debug | Evaluasi PR rata Kriteria
Kognis | Informasi
1 | Ade Putra Gunawan 2 1 8 3 4 2 3 3 21 40,38 Beresiko
2 | Alfi Syahr Wijaya 2 1 2 1 2 1 1 2 12 | 23,08 Belum
3 | Ani Rahmawati 8 2 2 3 5 3 2 2 22 142,31 Beresiko
4 | Anindi Lutfi Ajeng 2 2 3 1 3 2 3 2 18 | 34,62 Beresiko
5 | Atika Wahyuningtyas 3 3 2 3 4 2 3 3 23 144,23 Beresiko
6 | Des Paupi Prihatin 2 1 3 2 3 3 2 3 19 136,54 Beresiko
7 | Devi Nurhayati 3 2 5 1 3 2 2 3 20 |38,46 Beresiko
8 | Eny Ristanti 2 3 1 2 2 3 3 3 19 136,54 Beresiko
9 | Fani Maulidina 2 1 1 2 o 1 2 1 13 | 25,00 Belum
10 | Fifi Fatimatus Zahra 3 2 2 3 4 2 3 3 22 (42,31 Beresiko
11 | FitriaDewi Lestari 1 3 2 4 3 3 2 2 20 |38,46 Beresiko
12 | Galih Arminto 2 2 1 3 2 2 3 3 18 | 34,62 Beresiko
13 | GitaNovelia Suci 2 1 3 2 = 3 3 3 20 | 38,46 Beresiko
14 | lis Sinarmi 3 2 2 1 3 1 3 2 17 | 32,69 Beresiko
15 | Indah Bayangkari 3 2 1 3 2 2 2 3 18 | 34,62 Beresiko
16 | Indah Kurniadin 2 1 2 3 4 3 2 2 19 | 36,54 Beresiko
17 | Indah Permata Sari 3 2 2 1 2 1 1 1 13 | 25,00 Belum

421
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Igbal Askarin 2 3 2 2 3 4 2 2 22 (42,31 Beresiko
19 | Karina Purbasari 2 2 2 2 3 3 3 I 18 34,62 Beresiko
20 | Mohammad Yusuf 2 | 0 2 1 1 [ [ 9 [17,31 Belum
21 | Nur Azizah 3 2 I 3 4 2 3 3 21 {40,38 Beresiko
22 | Nur Azizah Merliana 3 2 | 2 2 3 2 3 17 132,69 Beresiko
23 | Oktaviatul Merlina 3 2 3 2 6 4 3 4 27 151,92 Tidak dapat secara nyata
24 | Rizky Dwi Erza 3 I | 3 5 3 3 3 22 |42.31 Beresiko
25 | Serly Putri Tianti I 3 2 2 3 2 2 2 17 132,69 Beresiko
26 | Siti Maysaroh 2 2 3 3 3 | 3 3 1203846 Beresiko
27 | Siti Wulandari 2 3 | 1 3 5] 1 2 15 128,85 Belum
28 | Suhenniyah 3 2 2 2 3 3 3 I 19 36,54 Beresiko
29 | Vario Hadi Saputra 2 3 2 1 4 4 2 2 20 |38,46 Beresiko
30 | Fina Astiningsih 2 2 3 2 3 2 3 3 20 |38,46 Beresiko
31 | Vita Febriani I 2 3 3 3 4 2 | 19 136,54 Beresiko
32 | Windy Dyan P. 3 2 2 2 4 3 3 2 21 (40,38 Beresiko
33 | Yulia Prasiska M. I 2 | 3 2 1 0 1 Il |21,15 Belum
34 | Nur Okta Cita 2 3 3 4 4 3 3 2 22 142,31 Beresiko
Rata-rata 2,26 2,00 1,97 2,26 3,18 2,38 2,32 2,26
Nilai 28,25 50 39,40 32,29 31,80 34 46,40 | 3767
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Yunia iat_ié Indri Pratiwi

NIP. 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN J2

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN

J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382

E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

ANALISISKEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA SIKLUS 1

Jenis Pengetahuan Rata
No Nama Siswa Deklaratif| Prosedural | Kondisional Regulgg Pengaturan Monitoring| Debug|Evaluasi Sk rata Kriteria
Kognis | Informasi
1 | Ade Putra Gunawan 2 3 3 4 5 3 4 3 27 | 51,92| Tidak dapat secara nyata
2 | Alfi Syahr Wijaya 3 2 4 5 6 2 3 4 29 | 55,77| Tidak dapat secara nyata
3 | Ani Rahmawati 5 4 5 6 7 6 5 6 44 | 84,62 Oke
4 | Anindi Lutfi Ajeng b 4 5 5 6 4 4 5 38 | 73,08 Oke
5 | AtikaWahyuningtyas 4 3 2 3 4 2 3 2 23 | 44,23 Beresiko
6 | Des Palupi Prihatin 6 4 5 6 y/ 5 4 5 42 | 80,77 Oke
7 | Devi Nurhayati 3 2 1 3 3 2 2 3 21 | 40,38 Beresiko
8 | Eny Ristanti 4 3 4 5 5 6 5 6 38 | 73,08 Oke
9 | Fani Maulidina 5 3 4 5 6 4 3 2 32 | 61,54 Mengembangkan
10 | Fifi Fatimatus Zahra 6 4 5 6 7 6 5 6 45 | 86,54 Super
11 | FitriaDewi Lestari 4 3 3 3 6 3 2 3 27 | 51,92| Tidak dapat secara nyata
12 | Galih Arminto 3 1 3 3 3 3 2 3 22 | 42,31 Beresiko
13 | GitaNovelia Suci 2 2 3 2 3 3 3 3 21 | 40,38 Beresiko
14 | lis Sinarmi 4 2 4 5 7 6 5 5 38 | 73,08 Oke
15 | Indah Bayangkari 3 2 1 3 4 3 4 3 22 | 42,31 Beresiko
16 | Indah Kurniadin 5 3 4 6 7 5 3 5 38 | 73,08 Oke
17 | Indah Permata Sari 5 2 3 4 6 5 5 3 33 | 63,46 Mengembangkan
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P 6 3 ) 6 8 5 4 6 |43 [82,69 Oke
:g :3:;:: Purbasari 5 3 2 6 5 5 3 3 32 161,54 Mengembangkan
20 | Mohammad Yusuf 4 2 2 5 7 5 2 | 4 |31 [5962| Mengembangkan |
21 | Nur Azizah 3 2 ) 4 6 3 3 4 |27 | 51,92 |Tidak dapat secara nyata
22 | Nur Azizah Merliana 4 2 3 4 6 4 3 3 29 | 55,77 | Tidak dapat secara nyata
23 | Oktaviatul Merlina 6 4 4 6 9 6 5 6 | 47 [90,38 Super
24 | Rizky Dwi Erza 6 3 4 5 7 6 3 5 |39 175,00 Oke
25 | Serly Putri Tianti 3 2 2 3 4 3 2 3 |22 [423] Beresiko
26 | Siti Maysaroh 3 2 3 4 5 3 3 4 27 | 51,92 | Tidak dapat secara nyata
27 | Siti Wulandari 3 | 2 3 4 2 1 1 17 | 32,69 Beresiko
28 | Suhenniysh 5 3 3 5 6 4 3 4 [33 6346 Mengemban
29 | Vario Hadi Saputra 5 2 3 4 6 4 2 3 |29 | 55,77 |Tidak dapat secara nyata
30 | Fina Astiningsih 6 3 4 5 8 4 3 3 |46 | 88,46 Super
31 | Vita Febriani 5 4 4 4 6 5 3 4 35 | 67,31 Mengembangkan
32 | Windy Dyan P. 3 2 1 3 5 3 2 2 |21 40,38 Beresiko
33 | Yulia Prasiska M. 5 3 4 5 7 4 2 3 [33]6346| Mengemban
34 [ Nur Okta Cita 3 2 3 2 4 3 3 2 |22 T4231 Beresiko
Rata-rata 4,24 2,68 3,21 4,35 5,74 4,03 3,21 3,74
Nilai 53 67 6420 62,14| 57,40 57,57 | 64.2] 62,33

Guru Mata Pelajaran

Dra. Yuniati

NIP. 19610604 198603 2 006

Indri Pratiwi
NIM. 110210103005
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LAMPIRAN J3

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

ANALISISKEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA SIKLUS 2

Jenis Pengetahuan Rata
No Nama Siswa Deklaratif |Prosedural |Kondisiona Regulgg Pengaturan Monitoring| Debug|Evaluasi Sk rata Kriteria
Kognisi | Informasi
1 | Ade Putra Gunawan 7 4 5 6 8 6 5 6 47 190,38 Super
2 | Alfi Syahr Wijaya 5 2 3 5 6 4 1 2 28 |53,85|Tidak dapat secara nyata
3 | Ani Rahmawati 6 4 4 6 7 6 5 5 43 |82,69 Oke
4 | Anindi Lutfi Ajeng 6 4 5 5 7 5 2 4 39 |75,00 Oke
5 | Atika Wahyuningtyas 7 4 5 7 9 7 5 6 50 |96,15 Super
6 | Des Palupi Prihatin 6 4 5 6 7 7 2 3 45 |86,54 Super
7 | Devi Nurhayati 5 2 3 5 6 4 2 3 30 |57,69|Tidak dapat secara nyata
8 | Eny Ristanti 5 3 4 6 7 6 4 5 41 |78,85 Oke
9 | Fani Maulidina 5 3 4 5 6 6 3 4 36 |69,23 Mengembangkan
10 | Fifi Fatimatus Zahra 8 3 4 6 8 7 5 6 47 190,38 Super
11 | FitriaDewi Lestari 6 3 4 6 8 7 3 4 41 178,85 Oke
12 | Gaih Arminto 5 4 4 7 9 6 2 4 41 |78,85 Oke
13 | GitaNovelia Suci 3 1 1 2 5 4 1 3 20 |38,46 Beresiko
14 | lis Sinarmi 6 4 4 5 7 6 3 4 39 | 75,00 Oke
15 | Indah Bayangkari 5 4 4 6 7 5 3 3 37 71,15 Mengembangkan
16 | Indah Kurniadin 6 3 4 7 8 6 2 3 40 |76,92 Oke
17 | Indah Permata Sari 4 2 3 4 5 3 2 2 25 |48,08|Tidak dapat secara nyata
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NIP. 19610604 198603 2 006

18 | Igbal Askarin _ 7 3 S 6 8 5 4 5 | 42 [8077 Oke
| 19 | Karina Purbasari 5 3 4 6 5 5 3 3 39 |75,00 Oke
. 20 | Mohammad Yusuf 4 3 3 5 7 5 4 4 30 |57,69|Tidak dapat secara nyata

21 | Nur Azizah 4 2 3 5 6 4 2 3 29 |55,77|Tidak dapat secara nyata
. 22 | Nur Azizah Merliana 4 2 3 4 6 5 3 3 30 |57.69|Tidak dapat secara nyata
. 23 | Oktaviatul Merlina 7 4 5 7 10 6 5 6 50 96,15 Super
| 24 | Rizky Dwi Erza 5 3 4 5 6 5 3 4 35 [673] Mengembangkan
. 25 | Serly Putri Tianti 3 3 3 5 5 5 3 5 31 [59,62| Mengembangkan

26 | Siti Maysaroh 6 3 5 6 8 7 5 5 45 |86,54 Super

27 | Siti Wulandari 7 4 4 6 8 7 4 6 46 | 88,46 Super

28 | Suhenniysh B 3 4 6 7 6 5 6 45 [86,54 Super

29 | Vario Hadi Saputra 5 2 3 5 6 5 2 4 32 [61,54] Mengembangkan
.30 | Fina Astiningsih 7 3 5 6 8 6 5 5 45 186.54 Super

31 | Vita Febriani 6 4 4 5 7 5 3 4 38 [73.08 Oke
. 32 | Windy Dvan P. 7 4 4 6 8 6 5 6 46 [88,46 Super
. 33 | Yulia Prasiska M. 7 4 5 6 8 7 3 5 47 190,38 Super

34 | Nur Okta Cita 6 3 4 6 7 5 2 3 36 |69,23 Mengembangkan

Rata-rata 5,68 3.15 7,12 329 | 424
Nilai 71 78,75 71,20 70,67
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

NIM. 110210103005

/81
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LAMPIRAN K1

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN

JI. Raya Kebonsari Kotak POS 02 - Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382

E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id: website: http://sman-
DAFTAR NILAI ULANGAN BIOLOGI BAB ANIMALIA SEMESTER I
TAHUN AJARAN 201472015 SMA NEGERI YOSOWILANGUN

—

KELAS X-I1 KELAS X-2
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No.Urut Nilai
Urut Urut Urut
1 62 19 91 | 59 19 74
2 80 20 45 2 36 20 54
3 74 21 53 3 59 21 58
4 64 22 58 4 75 22 84
5 78 23 57 5 53 23 87
6 88 24 88 6 36 24 55
7 89 25 67 7 84 25 37
8 87 26 85 8 84 26 52
9 51 27 56 9 88 27 60
10 78 28 85 10 92 28 70
11 27 29 70 11 48 29 9]
12 76 30 70 12 92 30 63
13 53 31 56 13 66 31 58
14 66 32 89 14 94 32 86
15 53 33 52 15 58 33 64
16 69 34 86 16 94 34 59
17 46 35 42 17 94 35 64
18 78 36 89 18 54 36 59
Mengetahui,
Guru Bidang Studi

NIP. 19610604 198603 2 006
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PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J1 Rava Kebonsari Kotak POS 02 — Yosowilangun
0334-390170 Fax 0134-39144, LUMAJANG 67382
F-mail: smayosowilangund yahoo.co id; website. hitp;/sman-
yosowilangun. sch.id
DAFTAR NILAI ULANGAN BIOLOGI BAB ANIMALIA SEMESTER I
TAHUN AJARAN 201422015 SMA NEGERI YOSOWILANGUN

KELAS X-3 KELAS X4
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No.Urut Nilai
Urut Urut Urut
1 S8 19 58 1 67 19 83
2 68 20 54 2 92 20 79
3 51 21 73 3 84 21 54
4 43 22 56 4 83 22 77
5 50 23 51 5 68 23 64
6 69 24 59 6 83 24 69
7 44 25 59 7 72 25 74
8 67 26 58 8 90 26 69
9 47 27 62 9 92 27 73
10 45 28 52 10 87 28 92
11 31 29 35 11 84 29 71
12 28 30 61 12 80 30 92
13 78 31 49 13 63 31 92
14 64 32 66 14 87 32 75
15 30 33 40 15 90 33 66
16 74 34 66 16 78 34 71
17 53 35 17 87 35 82
18 41 36 18 82 36 9%
Mengetahui,
Guru Bidang Studi

)

NIP. 19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN K2

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

ANALISISHASIL BELAJAR PRA SIKLUS

No. . AP KeiBngan
No. Induk Nama Siswa L/P | Nilai Tuntas Tidak
tuntas
1 | 6312 | Ade Putra Gunawan L 58 v
2 | 6329 | Alfi Syahr Wijaya P | 68 v
3 | 6335 | Ani Rahmawati P 51 v
4 | 6338 | Anindi Lutfi Ajeng P 43 v
5 | 6345 | AtikaWahyuningtyas P 50 v
6 | 6365 | Des Paupi Prihatin P 69 v
7 | 6369 | Devi Nurhayati P 44 v
8 | 6390 | Eny Rigtanti P | 67 N
9 | 6395 | Fani Maulidina P 47 v
10 | 6402 | Fifi Fatimatus Zahra P 45 v
11 | 6408 | FitriaDewi Lestari P 31 v
12 | 6413 | Gdih Arminto L 28 v
13 | 6415 | GitaNovelia Suci P 78 v
14 | 6425 | lis Sinarmi P 64 v
15 | 6430 | Indah Bayangkari P 30 v
16 | 6431 | Indah Kurniadin P 74 v v
17 | 6432 | Indah Permata Sari P 53 v
18 | 6437 | Igba Askarin L | 41 N
19 | 6446 | KarinaPurbasari P 58 v
20 | 6472 | Mohammad Y usuf L 54 v
21 | 6500 | Nur Azizah P 73 v
22 | 6501 | Nur Azizah Merliana P 56 v
23 | 6506 | Oktaviatul Merlina P 64 v
24 | 6532 | Rizky Dwi Erza L 59 v
25 | 6546 | SerlyPutri Tianti P 59 v
26 | 6552 | Siti Maysaroh P 58 v
27 | 6559 | Siti Wulandari P 62 v
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28 | 6562 | Suhenniyah P [ 52 v
29 | 6571 | Vario Hadi Saputra L 35 N
30 | 6573 | Fina Astiningéih P 61 N
31 | 6574 | Vita Febriani P | 49 v
32 | 6578 | Windy Dyan Permatasari P 66 v
33 | 6584 | Yulia Prasiska M. P 40 v
34 | 6588 | Nur Okta Cita P 66 v
Jumlah 3 31
:';'eanm.me ketuntasan 8.82% 91.18%
asikal
2o
o, Mengetahui,
Guru Bidang Studi

Wifju Hartati, M.Pd
60110 198701 2 002

[

19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN K3

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

ANALISISHASIL BELAJAR KOGNITIF SIKLUS 1

No. . A KeEgen
No. Induk Nama Siswa L/P | Nilai Tuntas Tidak
tuntas
1 | 6312 | Ade Putra Gunawan L 72 v
2 | 6329 | Alfi Syahr Wijaya P | 78 v
3 | 6335 | Ani Rahmawati P 58 v
4 | 6338 | Anindi Lutfi Ajeng P 84 V
5 | 6345 | AtikaWahyuningtyas P 50 v
6 | 6365 | Des Paupi Prihatin P 78 v v
7 | 6369 | Devi Nurhayati P 72 v
8 6390 | Eny Ristanti P 72 v
9 | 6395 | Fani Maulidina P 58 v
10 | 6402 | Fifi Fatimatus Zahra P 72 v
11 | 6408 | FitriaDewi Lestari P 84 v
12 | 6413 | Gdih Arminto L 50 v
13 | 6415 | GitaNovelia Suci P 36 v
14 | 6425 | lis Sinarmi P 78 v
15 | 6430 | Indah Bayangkari P 64 v
16 | 6431 | Indah Kurniadin P 58 v
17 | 6432 | Indah Permata Sari P 64 v
18 | 6437 | Igba Askarin L 92 N
19 | 6446 | KarinaPurbasari P 64 v
20 | 6472 | Mohammad Y usuf L 72 v
21 | 6500 | Nur Azizah P 58 v
22 | 6501 | Nur Azizah Merliana P 50 v
23 | 6506 | Oktaviatul Merlina P 78 v
24 | 6532 | Rizky Dwi Erza L 66 v
25 | 6546 | Serly Putri Tianti P | 84 v
26 | 6552 | Siti Maysaroh P 60 v
27 | 6559 | Siti Wulandari P 44 v
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28 | 6562 | Suhenniyah P 36 N

29 | 6571 | Vario Hadi Saputra L 78 v

30 | 6573 | Fina Astiningsih P 86 v

31 | 6574 | Vita Febriani P 64 v

32 | 6578 | Windy Dyan Permatasari P 64 v

33 | 6584 | Yulia Prasiska M. p 78 v

34 | 6588 | Nur Okta Cita P 44 N
Jumlah 11 23
EI“’S."“‘“S“ ketuntasan 312,35% | 67,65%
asikal

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Penelijti

Dra. Yuniati Indri Pratiwi

NIP. 19610604/ 198603 2 006 NIM. 110210103005
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LAMPIRAN K4

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

ANALISISHASIL BELAJAR KOGNITIF SIKLUSII

No. . AP KeiBngan
No. Induk Nama Siswa L/P | Nilai Tuntas Tidak
tuntas
1 | 6312 | Ade Putra Gunawan L 45 v
2 | 6329 | Alfi Syahr Wijaya P | o1 v
3 | 6335 | Ani Rahmawati P 82 v
4 | 6338 | Anindi Lutfi Ajeng P 91 V
5 | 6345 | AtikaWahyuningtyas P 73 V
6 | 6365 | Des Paupi Prihatin P 55 v
7 | 6369 | Devi Nurhayati P 82 V
8 | 6390 | Eny Rigtanti P | & v
9 | 6395 | Fani Maulidina P 73 v
10 | 6402 | Fifi Fatimatus Zahra P 82 v
11 | 6408 | FitriaDewi Lestari P 73 v
12 | 6413 | Gdih Arminto L 55 v
13 | 6415 | GitaNovelia Suci P 82 v
14 | 6425 | lis Sinarmi P 91 v
15 | 6430 | Indah Bayangkari P 82 v
16 | 6431 | Indah Kurniadin P 91 v
17 | 6432 | Indah Permata Sari P 82 v
18 | 6437 | Igba Askarin L 73 v
19 | 6446 | KarinaPurbasari P 82 v
20 | 6472 | Mohammad Y usuf L 73 v
21 | 6500 | Nur Azizah P 82 v
22 | 6501 | Nur Azizah Merliana P 82 v
23 | 6506 | Oktaviatul Merlina P 73 v
24 | 6532 | Rizky Dwi Erza L 91 V
25 | 6546 | SerlyPutri Tianti P | 8 v
26 | 6552 | Siti Maysaroh P 64 v
27 | 6559 | Siti Wulandari P 82 v
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- 6562 Suhenniysh _

29 | 6571 | Vario Hadi Saputra

30 | 6573 | Fina Astiningsih

1 | 6574 | Vita Febriani )
| 32 | 6578 | Windy Dyan Permatasari
i g Yulia Prasiska M.

34 | 6588 | Nur Okta Cita

[ umlah
Presentasae ketuntasan
klasikal

e S S

Guru Mata Pelajaran

Ny

NIP. 19610604 198603 2 006

| o1
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NI
82,35% | 17,65%
Mengetahui,
Peneliti
Indri Pratiwi

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN K5

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

PENINGKATAN ASPEK KOGNITIF DARI SIKLUS1KE SIKLUS?2

Skor Skor .
No Nama : Ketuntasan | Siklus | Ketuntasan | Peningkatan
Siklus| I
1 | Ade Putra Gunawan 72 X 45 X -27
2 | Alfi Syahr Wijaya 78 V 91 v 13
3 | Ani Rahmawati 58 X 82 v 24
4 | Anindi Lutfi Ajeng 84 v 91 V 7
5 | AtikaWahyuningtyas 50 X 73 v 23
6 | Desi Paupi Prihatin 78 v 55 X -23
7 | Devi Nurhayati 72 X 82 v 10
8 | Eny Ristanti 72 X 82 v 10
9 | Fani Maulidina 58 X 73 v 15
10 | Fifi Fatimatus Zahra 72 X 82 v 10
11 | FitriaDewi Lestari 84 v 73 v -11
12 | Galih Arminto 50 X 55 X 5
13 | GitaNovelia Suci 36 X 82 v 46
14 | lis Sinarmi 78 v 91 v 13
15 | Indah Bayangkari 64 X 82 v 18
16 | Indah Kurniadin 58 X o1 v 33
17 | Indah Permata Sari 64 X 82 v 18
18 | Igbal Askarin 92 v 73 v 19
19 | Karina Purbasari 64 X 82 v 18
20 | Mohammad Y usuf 72 X 73 v 1
21 | Nur Azizah 58 X 82 v 24
22 | Nur Azizah Merliana 50 X 82 v 32
23 | Oktaviatul Merlina 78 v 73 v 5
24 | Rizky Dwi Erza 66 X 91 v 25
25 | SerlyPutri Tianti 84 v 82 v -2
26 | Siti Maysaroh 60 X 64 X 4
27 | Siti Wulandari 44 X 82 v 38
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28 | Suhenniyah 36 X 9 v s$

| 29 | Vario Hadi Saputra 78 vV | N s

30 | Fina Astiningsih 86 v ICTI R

31 | Vita Febriani T o4 x 2 | v | |

32 | Windy Dyan Permatasari | 64 X 82 N s

| 33 | Yulia Prasiska M. |78 v | e , S -14

| i _.____.T.__ iy | VIO .. " - —1 T

34 | Nur Okta Cita . X 45 x4 v

| Jumlah | 2246 2597 DR
Mengetahui,
Pencliti

(Guru Mata Pelajaran

Dra. ' éma Indri Pratiwi
1986073 2 006 NIM 110210103005

NIP 19610604 |
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LAMPIRANL1

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SIKLUSI PERTEMUAN |

Sikap Berkarakter K eterampilan Sosial
No Nama Siswa , , Tanggung Menghargd Bekerja | Mengemuka . .| Skor | Nilai | Kategori
Teliti | Jujur Jawab Pendapa_lt Bertanya Sama | kan Pendapat Komunikasi
Orang lain
1 | Ade Putra Gunawan 2 1 2 1 1 2 3 1 13 | 54,17 |Kurang Baik
2 | Alfi Syahr Wijaya 3 2 3 1 3 2 1 2 17 | 70,83 Bak
3 | Ani Rahmawati 2 1 3 2 1 2 1 2 14 | 58,33 |Kurang Baik
4 | Anindi Lutfi Ajeng 2 3 1 2 3 2 1 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 2 1 3 2 L 1 2 1 13 | 54,17 |Kurang Baik
6 | Des Palupi Prihatin 2 3 2 1 3 2 1 2 16 | 66,67 Baik
7 | Devi Nurhayati 3 2 1 1 1 1 2 3 14 | 58,33 |Kurang Baik
8 | Eny Ristanti 2 3 1 1 2 2 1 2 14 | 58,33 |Kurang Baik
9 | Fani Maulidina 2 2 1 2 1 2 1 3 14 | 58,33 |Kurang Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra 2 3 1 3 1 2 1 1 14 | 58,33 |Kurang Baik
11 | FitriaDewi Lestari 2 1 -] 2 1 2 1 3 15 | 62,50 |Kurang Baik
12 | Galih Arminto 2 3 3 3 3 2 1 1 18 | 75,00 Baik
13 | GitaNoveia Suci 1 2 2 2 3 3 3 1 17 | 70,83 Baik
14 | lis Sinarmi 2 1 2 1 3 1 1 2 13 | 54,17 |Kurang Baik
15 | Indah Bayangkari 2 3 1 2 3 2 1 3 17 | 70,83 Baik
16 | Indah Kurniadin 3 2 1 3 2 1 2 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
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17 | Indah Permata Sari 3 1 2 1 2 1 1 3 14 | 58,33 |Kurang Baik
18 | Igbal Askarin 2 3 1 2 3 2 1 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
19 | Karina Purbasari 2 1 2 3 1 2 1 3 15 | 62,50 |Kurang Baik
20 | Mohammad Y usuf 1 2 1 2 1 2 2 1 12 | 50,00 |Kurang Baik
21 | Nur Azizah 3 2 3 1 2 3 1 2 17 | 70,83 Bak
22 | Nur Azizah Merliana 2 1 ) 2 3 1 2 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
23 | Oktaviatul Merlina 1 2 %] 1 2 3 1 2 15 | 62,50 |Kurang Baik
24 | Rizky Dwi Erza 3 1 1 2 3 3 3 3 19 | 79,17 Baik
25 | SerlyPutri Tianti 3 3 1 2 1 1 3 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
26 | Siti Maysaroh 2 1 2 2 2 L 3 3 16 | 66,67 |Kurang Baik
27 | Siti Wulandari 2 1 2 1 1 1 2 il 11 | 45,83 |Kurang Baik
28 | Suhenniyah 2 1 1 2 3 3 1 2 15 | 62,50 |Kurang Baik
29 | Vario Hadi Saputra 2 2 1 1 2 2 3 1 14 | 58,33 |Kurang Baik
30 | Fina Astiningsih 1 3 2 1 1 3 2 1 14 | 58,33 |Kurang Baik
31 | VitaFebriani 2 3 1 2 1 3 2 1 15 | 62,50 |Kurang Baik
32 | Windy Dyan Permatasari 2 2 2 2 3 2 3 1 17 | 70,83 Baik
33 | YuliaPrasiskaM. 1 3 2 3 1 3 2 3 18 | 75,00 Baik
34 | Nur Okta Cita 2 3 il 3 2 2 1 1 15 | 62,50 |Kurang Baik

Rata-rata 2,06 2,00 1,79 1,82 1,94 1,97 1,68 1,76 62,62 Baik

Rerata Nilai 68,63 | 66,67 59,80 60,78 64,71 65,69 55,88 58,82
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Yuniati

NIP. 19610604 198603 2 006

Indri Pratiwi

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN L2

E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN

J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382

PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SIKLUS| PERTEMUAN I

Sikap Berkarakter K eterampilan Sosial
No Nama Siswa , .| Tanggung Menghargdl Bekerja| Mengemuka . .| Skor | Nilai | Kategori
Teliti | Jujur Jawab Pendapat Bertanya Sama | kan Pendapat Komunikasi
Orang lain
1 | Ade Putra Gunawan 2 1 2 1 2 2 3 2 15 | 62,50 |[Kurang Baik|
2 | Alfi Syahr Wijaya 3 3 3 3 1 2 3 2 20 | 83,33 |Sangat Baik
3 | Ani Rahmawati 2 1 3 2 1 2 2 2 15 | 62,50 |[Kurang Baik|
4 | Anindi Lutfi Ajeng 2 2 3 2 1 3 3 1 17 | 70,83 Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 3 1 3 1 1 1 2 3 15 | 62,50 |[Kurang Baik
6 | Des Palupi Prihatin 2 2 S 3 il 2 2 3 18 | 75,00 Baik
7 | Devi Nurhayati 2 2 2 1 2 1 2 3 15 | 62,50 |[Kurang Baik
8 | Eny Ristanti 2 2 1 1 4 2 2 3 14 | 58,33 |Kurang Baik|
9 | Fani Maulidina 2 2 3 2 3 2 2 3 19 | 79,17 Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra 3 1 2 3 3 2 3 3 20 | 83,33 |Sangat Baik
11 | FitriaDewi Lestari 2 1 3 2 1 2 2 3 16 | 66,67 Baik
12 | Galih Arminto 2 3 2 = S 2 1 3 19 | 79,17 Baik
13 | GitaNovelia Suci 1 2 3 2 3 3 3 1 18 | 75,00 Baik
14 | lis Sinarmi 2 1 2 2 3 1 2 2 15 | 62,50 |[Kurang Baik|
15 | Indah Bayangkari 3 3 1 2 3 2 1 3 18 | 75,00 Baik
16 | Indah Kurniadin 3 2 3 2 3 3 3 1 20 | 83,33 |Sangat Baik
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17 | Indah Permata Sari 1 1 2 3 2 1 2 3 15 | 62,50 |[Kurang Baik|
18 | Igba Askarin 2 3 3 1 3 2 3 3 20 | 83,33 |Sangat Baik
19 | Karina Purbasari 1 2 3 3 1 2 3 3 18 | 75,00 Baik
20 | Mohammad Y usuf 2 1 3 1 2 3 2 1 15 | 62,50 |[Kurang Baik|
21 | Nur Azizah 3 1 3 1 2 3 1 2 16 | 66,67 Baik
22 | Nur Azizah Merliana 2 2 1 2 3 1 2 1 14 | 58,33 |[Kurang Baik|
23 | Oktaviatul Merlina 1 2 3 1 2 3 1 2 15 | 62,50 |[Kurang Baik
24 | Rizky Dwi Erza 3 1 1 2 3 3 3 3 19 | 79,17 Baik
25 | SerlyPutri Tianti 1 2 1 2 3 1 3 3 16 | 66,67 Baik
26 | Siti Maysaroh 2 1 2 2 2 i 3 3 16 | 66,67 Baik
27 | Siti Wulandari 2 1 3 1 1 3 2 1 14 | 58,33 |Kurang Baik|
28 | Suhenniyah 2 1 2 2 3 1 2 2 15 | 62,50 |[Kurang Baik
29 | Vario Hadi Saputra 2 2 2 1 2 1 3 3 16 | 66,67 Baik
30 | FinaAstiningsih 3 3 1 1 1 3 2 1 15 | 62,50 |[Kurang Baik
31 | VitaFebriani 2 3 2 2 2 3 2 1 17 | 70,83 Baik
32 | Windy Dyan Permatasari 2 3 2 2 2 1 3 1 16 | 66,67 Baik
33 | YuliaPrasiska M. 1 3 3 3 1 2 2 3 18 | 75,00 Baik
34 | Nur Okta Cita 2 3 2 3 3 3 2 1 21 | 87,50 |Sangat Baik

Rata-rata 206 | 1,88 2,29 191 2,06 2,03 2,26 2,21 69,85 Baik

Rerata Nilai 68,63 | 62,75 | 76,47 63,73 68,63 | 67,65 75,49 73,53

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Yuniati Indri Pratiwi

NIP. 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN L3

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SIKLUSII PERTEMUAN |

Berkarakter K eterampilan Sosial
No Nama Siswa Tanggung MF?;Q dg?)rgta' Bertanya Bekerja | Mengemukakan Komunikasi Skor | Nilai Kategori
Jawab ; Sama Pendapat
Orang Lain
1 | Ade Putra Gunawan 2 3 2 3 3 1 14 77,78 Baik
2 | Alfi Syahr Wijaya 1 3 3 2 3 2 14 77,78 Baik
3 | Ani Rahmawati 3 2 3 2 2 2 14 77,78 Bak
4 | Anindi Lutfi Ajeng 3 1 2 3 3 2 14 77,78 Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 3 2 1 1 2 3 12 66,67 Baik
6 | Des Palupi Prihatin 3 3 1 3 2 B 15 83,33 | Sangat Baik
7 | Devi Nurhayati 2 1 2 2 2 3 12 66,67 Baik
8 | Eny Ristanti 1 2 1 2 2 3 11 61,11 |Kurang Baik
9 | Fani Maulidina 3 2 3 2 2 3 15 83,33 | Sangat Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra 3 3 2 2 3 3 16 88,89 | Sangat Baik
11 | FitriaDewi Lestari 3 2 3 2 2 2 14 77,78 Bak
12 | Gdih Arminto 2 3 3 2 1 3 14 77,78 Baik
13 | GitaNovelia Suci 3 2 3 3 3 1 15 83,33 | Sangat Baik
14 | lis Sinarmi 2 2 3 3 2 1 13 72,22 Baik
15 | Indah Bayangkari 1 2 3 2 2 3 13 72,22 Baik
16 | Indah Kurniadin 3 2 3 3 5 1 15 83,33 | Sangat Baik
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17 | Indah Permata Sari 2 3 3 1 2 3 14 77,78 Bak

18 | Igbal Askarin 3 1 3 2 3 3 15 83,33 | Sangat Baik
19 | Karina Purbasari 3 3 i 2 3 3 15 83,33 | Sangat Baik
20 | Mohammad Y usuf 3 2 2 3 3 1 14 77,78 Baik

21 | Nur Azizah 2 1 2 3 1 2 11 61,11 |Kurang Baik
22 | Nur Azizah Merliana 1 2 3 2 2 1 11 61,11 |Kurang Baik
23 | Oktaviatul Merlina 3 1 2 3 2 2 13 72,22 Baik

24 | Rizky Dwi Erza 1 2 2 3 3 1 12 66,67 | Sangat Baik
25 | SerlyPutri Tianti 1 2 3 1 3 3 13 72,22 Baik

26 | Siti Maysaroh 3 2 2 1 3 3 14 77,78 Baik

27 | Siti Wulandari 3 3 1 3 2 2 14 77,78 Bak

28 | Suhenniyah 2 2! 3 1 2 3 13 72,22 Baik

29 | Vario Hadi Saputra 2 1 1 3 3 3 13 72,22 Bak

30 | FinaAstiningsih 1 2 i, 3 2 2 11 61,11 |Kurang Baik
31 | VitaFebriani 3 2 2 3 3 1 14 77,78 Bak

32 | Windy Dyan Permatasari 2 2 1 il 3 3 12 66,67 Baik

33 | YuliaPrasiskaM. 2 3 1 3 2 2 13 72,22 Baik

34 | Nur Okta Cita 2 1 3 3 2 3 14 77,78 Bak
Rata-rata 2,26 2,06 2,18 2,29 2,38 2,26 74,67 Baik
Rerata 75,49 68,63 72,55 76,47 79,41 75,49

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Yuniati

NIP. 19610604 198603 2 006

Peneliti

Indri Pratiwi

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN L4

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SIKLUSII PERTEMUAN 11

Berkarakter Keterampilan Sosial
. Menghargai . | Mengemuka . :
No Nama Siswa Tanggung Peng dapagt Bertanya Bekerja Igan Komunikasi Skor | Nilai | Kategori
Jawab : Sama
Orang lain Pendapat

1 | Ade Putra Gunawan 2 3 2 3 3 1 14 | 77,78 Baik

2 | Alfi Syahr Wijaya 1 3 3 2 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
3 | Ani Rahmawati 3 2 3 2 2 2 14 | 77,78 Bak

4 | Anindi Lutfi Ajeng 3 3 2 3 3 2 16 | 88,89 |Sangat Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 3 2 1 3 2 3 14 | 77,78 Baik

6 | Des Paupi Prihatin 3 3 2 3 2 B 16 | 88,89 |Sangat Baik
7 | Devi Nurhayati 2 1 2 3 2 3 13 | 72,22 Baik

8 | Eny Ristanti 3 2 1 2 2 3 13 | 72,22 Bak

9 | Fani Maulidina 3 2 3 2 2 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra 3 3 2 3 3 3 17 | 94,44 |Sangat Baik
11 | FitriaDewi Lestari 3 2 3 2 2 2 14 | 77,78 Bak

12 | Galih Arminto 2 3 3 3 1 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
13 | GitaNovelia Suci 3 2 3 3 3 1 15 | 83,33 |Sangat Baik
14 | lis Sinarmi 2 3 3 3 2 1 14 | 77,78 Bak

15 | Indah Bayangkari 1 2 3 2 3 3 14 | 77,78 |Sangat Baik
16 | Indah Kurniadin 3 3 3 3 3 1 16 | 88,89 |Sangat Baik
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17 | Indah Permata Sari 2 3 3 1 2 3 14 | 77,78 Baik
18 | Igbal Askarin 3 1 3 2 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
19 | Karina Purbasari 3 3 3 2 3 3 17 | 94,44 |Sangat Baik
20 | Mohammad Y usuf 3 2 2 S 8 1 14 | 77,78 Baik
21 | Nur Azizah 2 3 2 < 1 2 13 | 72,22 Baik
22 | Nur Azizah Merliana 1 2 3 2 2 3 13 | 72,22 Baik
23 | Oktaviatul Merlina 3 3 2 3 2 2 15 | 83,33 |Sangat Baik
24 | Rizky Dwi Erza 3 2 2 3 3 Y. 15 | 83,33 |Sangat Baik
25 | SerlyPutri Tianti 3 2 3 2 3 3 16 | 88,89 |Sangat Baik
26 | Siti Maysaroh 3 2 2 2 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
27 | Siti Wulandari 3 3 3 3 2 2 16 | 88,89 Baik
28 | Suhenniyah 2 2 3 1 2 3 13 | 72,22 Baik
29 | Vario Hadi Saputra 2 3 1 3 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
30 | Fina Astiningsih 1 2 3 3 2 2 13 | 72,22 Baik
31 | VitaFebriani 3 2 3 3 3 1 15 | 83,33 |Sangat Baik
32 | Windy Dyan Permatasari 2 3 1 3 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik
33 | YuliaPrasiskaM. 2 3 3 3 2 2 15 | 83,33 Baik
34 | Nur Okta Cita 2 1 3 3 3 3 15 | 83,33 |Sangat Baik

Rata-rata 2,44 2,38 2,47 2,56 2,44 2,38 81,53 |Sangat Baik

Rerata 81,37 79,41 82,35 85,29 81,37 79,41

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Yuniati Indri Pratiwi

NIP. 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005

(04



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN LS

RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF

SIKAP KATERGORI SKOR RUBRIK
1 Siswatidak teliti mengamati lingkungan sekitar
Tdliti 2 Siswakurang teliti mengamati lingkungan sekitar
3 Siswa sangat teliti mengamati lingkungan sekitar
1 Siswa tidak melaporkan data sebenarnya dalam mengamati lingkungan
sekitar
Jujur 5 Siswa hanya melaporkan beberapa data sebenarnya dalam mengamati
lingkungan sekitar
3 Siswa melaporkan data sebenarnya dalam mengamati lingkungan sekitar
Berkarakter Siswa t.idak bertanggung jawab mengamati lingkungan sekitar dan
mengerjakan LKS
Tanggung Jawab 5 Siswa k_urang bertanggung jawab mengamati lingkungan sekitar dan
mengerjakan LKS
3 Siswa bertanggung jawab mengamati lingkungan sekitar dan
mengerjakan LKS
1 Siswatidak mampu menghargai pendapat orang lain
Menghargai Pendapat 2 Siswa mampu menghargai pendapat orang lain
Orang Lain 3 Siswa mampu menghargai pendapat orang lain dan memberi sanggahan
atau saran
1 Siswatidak bertanya dalam proses pembelgjaran
5 Siswa mengajukan pertanyaan tapi tidak sesua dengan materi yang
Bertanya dipelgjari
Keterampilan 3 Siswa mengagukan pertanyaan yang sesuai dengan permasaahan yang
Sosid dipelgjari
1 Siswatidak mampu bekerja sama dengan anggota kel ompok
Bekerja Sama 2 Siswa mampu bekerja sama dengan beberapa anggota kel ompok
3 Siswa mampu bekerja sama dengan semua anggota kel ompok
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| Siswa tidak pernah memberi tanggapan dalam diskusi dan berbicara
Mengemukakan topik lain dengan teman N ;
| Pendapat 2| Siswa memberi tanggapan dalam diskusi tetapi keluar dari topik mater:
3 | Siswa memberi tanggapan dalam diskusi sesuai dengan topik materi
1 Siswa tidak mengkomunikasikan pendapat apapun dalam diskusi
5 Siswa mampu mengkomunikasikan pendapat dalam diskusi dengan
Komunikasi kurang tertib dan kurang lancar ;
3 Siswa mampu mengkomunikasikan pendapat dalam diskusi dengan
tertib dan lancar
Skor yang diperoleh Rentang Krieria
= X 100 81,26 <a< 100 Sangat Baik
Skor maksimum (24) 81,25<a<62,51 Baik
62,50 <a<43,76 Kurang Baik
25<a<4375 Tidak Baik
ata Pelajaran
o’
. 1961 198603 2 006

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN L6

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-
yosowilangun.sch.id

PENINGKATAN NILAI AFEKTIF SISWA DARI SIKLUS1KE SIKLUS?2

Nilai .

RO iNamg Skius | Siklusll | eningkatan
1 | Ade Putra Gunawan 58,34 77,78 19,44
2 | Alfi Syahr Wijaya 77,08 80,56 3,48
3 | Ani Rahmawati 60,42 77,78 17,36
4 | Anindi Lutfi Ajeng 66,67 83,34 16,67
5 | AtikaWahyuningtyas 58,34 72,23 13,89
6 | Des Palupi Prihatin 70,84 86,11 15,27
7 | Devi Nurhayati 60,42 69,45 9,02
8 | Eny Ristanti 58,33 66,67 8,33
9 | Fani Maulidina 68,75 83,33 14,58
10 | Fifi Fatimatus Zahra 70,83 91,67 20,84
11 | FitriaDewi Lestari 64,59 77,78 13,19
12 | Galih Arminto 77,09 80,56 3,47
13 | GitaNovelia Suci 72,92 83,33 10,41
14 | lis Sinarmi 58,34 75,00 16,66
15 | Indah Bayangkari 72,92 75,00 2,08
16 | Indah Kurniadin 72,92 86,11 13,19
17 | Indah Permata Sari 60,42 77,78 17,36
18 | Igbal Askarin 72,92 83,33 10,41
19 | Karina Purbasari 68,75 88,89 20,14
20 | Mohammad Y usuf 56,25 77,78 21,53
21 | Nur Azizah 68,75 66,67 -2,09
22 | Nur Azizah Merliana 60,42 66,67 6,24
23 | Oktaviatul Merlina 62,50 77,78 15,28
24 | Rizky Dwi Erza 79,17 75,00 -4,17
25 | SerlyPutri Tianti 64,59 80,56 15,97
26 | Siti Maysaroh 66,67 80,56 13,89
27 | Siti Wulandari 52,08 83,34 31,26
28 | Suhenniyah 62,50 72,22 9,72
29 | Vario Hadi Saputra 62,50 77,78 15,28
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30 | Fina Astiningsih 60,42 66,67 6,24
31 | Vita Febriani 66,67 80,56 13,89
32 | Windy Dyan Permatasari 68,75 75,00 6,25
33 | Yulia Prasiska M. 75,00 77,78 2,78
34 | Nur Okta Cita 75,00 80,56 5,56
Rata-rata 66,24 78.10
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Yuniati Indri Pratiwi

NIP. 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN M1

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN

J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382

E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PENILAIAN ASPEK PSSIKOMOTOR SIKLUSI

No Nama Siswa PegemU l. ———— Skor Il e - _Pertemuan . e Skor Nila Kategori
Membuat Plot| Observasi| Klasifikasi (%) | Kategori |Observasi | Mendemonstrasikan (%)
1 | Ade Putra Gunawan 2 1 2 5 | 55,56 |Kurang Baik 1 2 3 | 50,00 |Kurang Bak
2 | Alfi Syahr Wijaya 3 2 3 8 | 88,89 |Sangat Baik 2 3 5 | 83,33 |Sangat Baik
3 | Ani Rahmawati 2 1 3 6 66,67 Baik 2 2 4 66,67 Baik
4 | Anindi Lutfi Ajeng 2 3 1 6 | 66,67 Baik 1 2 3 | 50,00 |Kurang Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 2 1 3 6 | 66,67 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik
6 | Des Palupi Prihatin 2 3 2 7 77,78 Baik 2 2 4 66,67 Baik
7 | Devi Nurhayati 3 2 1 6 | 66,67 Baik 2 3 5 | 83,33 |Sangat Bak
8 | Eny Ristanti 2 3 1 6 66,67 Baik 1 3 4 66,67 Baik
9 | Fani Maulidina 2 2 1 5 | 55,56 |[Kurang Baik 2 1 3 | 50,00 |[Kurang Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra 2 3 1 6 | 66,67 Baik 3 2 5 | 83,33 |Sangat Baik
11 | FitriaDewi Lestari 2 1 = 6 | 66,67 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik
12 | Gaih Arminto 2 3 3 8 | 88,89 |Sangat Baik 2 3 5 | 83,33 |Sangat Bak
13 | GitaNovelia Suci 1 2 2 5 | 55,56 |Kurang Baik 3 1 4 | 66,67 Baik
14 | lis Sinarmi 2 1 2 5 | 55,56 [Kurang Baik 2 2 4 | 66,67 Baik
15 | Indah Bayangkari 2 3 1 6 | 66,67 Baik 3 1 4 | 66,67 Baik
16 | Indah Kurniadin 3 2 1 6 | 66,67 Baik 1 2 3 | 50,00 |KurangBaik
17 | Indah Permata Sari 3 1 2 6 66,67 Baik 1 3 4 66,67 Baik
18 | Igbal Askarin 2 3 1 6 | 66,67 Baik 1 3 4 | 66,67 Baik
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19 | Karina Purbasari 2 1 2 5 | 5556 [Kurang Baik 3 2 5 | 83,33 |Sangat Baik
20 | Mohammad Y usuf 1 2 1 4 | 44,44 |Kurang Baik 2 1 3 50,00 |Kurang Baik
21 | Nur Azizah 3 2 3 8 | 88,89 |Sangat Baik 3 2 5 | 83,33 |Sangat Bak
22 | Nur Azizah Merliana 2 1 3 6 | 66,67 Baik % 3 4 | 66,67 Baik

23 | Oktaviatul Merlina 1 2 ) 6 | 66,67 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik

24 | Rizky Dwi Erza 3 1 1 5 | 5556 |[Kurang Baik 3 2 5 | 83,33 |Sangat Baik
25 | SerlyPutri Tianti 3 3 1 7 | 71,78 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik

26 | Siti Maysaroh 2 1 2 5 | 5556 |[Kurang Baik 1 2 3 | 50,00 |Kurang Baik
27 | Siti Wulandari 2 1 2 5 55,56 |Kurang Baik 1 3 4 66,67 Baik

28 | Suhenniyah 2 1 1 4 | 44,44 |Kurang Baik 2 2 4 | 66,67 Baik

29 | Vario Hadi Saputra 2 2 il 5 | 55,56 |[Kurang Baik 2 3 5 | 83,33 |Sangat Baik
30 | FinaAstiningsih 1 3 2 6 | 66,67 Baik 1 2 3 | 50,00 |KurangBak
31 | VitaFebriani 2 3 1 6 | 66,67 Baik 2 3 5 | 83,33 |Sangat Baik
32 | Windy Dyan P. 2 2 2 6 | 66,67 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik

33 | YuliaPrasiskaM. 1 3 2 6 | 66,67 Baik 2 2 4 | 66,67 Baik

34 | Nur Okta Cita 2 3 1 6 | 66,67 Baik 2 1 3 | 50,00 |Kurang Baik
Rata-rata 2,06 2,00 1,79 65,04 Baik 1,88 2,15 67,16 Baik
Rerata 68,63 66,67 59,80 62,75 71,57
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RUBRIK ASPEK PSIKOMOTOR

SIKAP KATERGORI SKOR RUBRIK
1 Siswa membuat plot tidak sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan (1 x 1 m)
Membuat Plot 2 Siswa membuat plot ukuran 1 x 1m dengan 1 kali ulangan
3 Siswa membuat plot ukuran 1 x 1m dengan 2 kali ulangan
1 Siswatidak melakukan pengamatan
Observasi 2 Siswa melakukan pengamatan tapi tidak sesuai prosedur LKS
Pertemuan | 3 Siswa melakukan pengamatan sesuai prosedur dalam LK S
1 Siswa mengklasifikasikan makhluk hidup yang ada dalam plot dengan kurang
tepat dan kurang lengkap
Klasifikasi Siswa mengklasifikasikan makhluk hidup yang ada dalam plot dengan benar tetapi
asifikasi 2
kurang lengkap
3 Siswa mengklasifikasikan makhluk hidup yang ada dalam plot dengan benar dan
lengkap
1 Siswa tidak mengamati video dan percobaan sederhana yang dilakukan serta
bergurau dengan teman diluar materi yang dipelgjari
Ob . Siswa mengamati video dan percobaan sederhana yang dilakukan terkadang
Servasi 2 . g . iy |
bergurau dengan teman diluar materi yang dipel g ari
Pertemuan |1 3 Siswa mengamati video dan percobaan sederhana yang dilakukan dengan
seksama.
1 Siswa mendemonstrasikan percobaan dengan kurang baik dan kurang benar
M endemonstrasikan 2 Siswa mendemonstrasikan percobaan dengan baik tetapi kurang benar
3

Siswa mendemonstrasikan percobaan dengan baik dan benar

[A Y4
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Skor yang diperoleh
Nilai = X 100
Skor maksimum

Guru Mata Pelajaran

Dra. Yuniati
NIP. 19610604 198603 2 006

Rentang Kriteria
81,26 <a <100 Sangat Baik
81,25 <a<62,51 Baik
62,50 <a<43,76 Kurang Baik
25<a<4375 Tidak Baik

Mengetahui,

Peneljti

Indri Pratiwi

NIM. 110210103005

€T¢
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LAMPIRAN M2

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. RayaKebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-yosowilangun.sch.id

PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR SIKLUSII

. Pertemuan | Nilai . Pertemuan 11 Nilai .
No Nama Siswa Observas (%) Kategori Observas (%) Kategori
1 | Ade Putra Gunawan 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
2 | Alfi Syahr Wijaya 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik
3 | Ani Rahmawati 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
4 | Anindi Lutfi Ajeng 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik
5 | Atika Wahyuningtyas 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
6 | Desi Palupi Prihatin 3 100 Sangat Baik 2 66,67 Baik
7 | Devi Nurhayati 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
8 | Eny Ristanti 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
9 | Fani Maulidina 1 33,33 | Kurang Baik 2 66,67 Baik
10 | Fifi Fatimatus Zahra Z 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
11 | FitriaDewi Lestari 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
12 | Galih Arminto 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik
13 | GitaNovelia Suci 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
14 | lis Sinarmi 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik
15 | Indah Bayangkari 3 100 Sangat Baik 2 66,67 Baik
16 | Indah Kurniadin 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik
17 | Indah Permata Sari 2 66,67 Baik 3 100 Sangat Baik
18 | Igbal Askarin 1 33,33 | Kurang Baik 2 66,67 Baik

1474
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19 | Karina Purbasari 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
20 | Mohammad Y usuf 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik

21 | Nur Azizah 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
22 | Nur Azizah Merliana 2 66,67 Baik 2 66,67 Bak
23 | Oktaviatul Merlina 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
24 | Rizky Dwi Erza 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
25 | SerlyPutri Tianti 3 100 Sangat Baik 2 66,67 Baik

26 | Siti Maysaroh 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik

27 | Siti Wulandari 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
28 | Suhenniyah 3 100 Sangat Baik 3 100 | Sangat Baik
29 | Vario Hadi Saputra 1 33,33 | Kurang Baik 2 66,67 Baik

30 | Fina Astiningsih 1 33,33 | Kurang Baik 3 100 | Sangat Baik
31 | VitaFebriani 2 66,67 Baik 2 66,67 Baik

32 | Windy Dyan Permatasari 3 100 Sangat Baik 2 66,67 Baik

33 | YuliaPrasiskaM. 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
34 | Nur Okta Cita 2 66,67 Baik 3 100 | Sangat Baik
Rata-rata 2,18 2,53

Rerata 72,55 Bak 84,31 Sangat Baik

G1¢
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RUBRIK ASPEK PSIK(

MOTOR
C KATFRGORI [SKOR|  _RUBRKK |
| 1| Siswa tidak melakukan pengamatan \
l Obsenas) |2 | Siswa melakukan pengamatan tapi tidak sesuai prosedur LKS \
e L 3| Siswa melakukan pengamatan sesuai prosedur dalam LKS )
Skor yang diperoleh Remang__ Km&-ﬁ.
T 8126 <a< 100 Sangat Baik
Nilei = , X 100 8125 <a<62.5 Baik
Skor maksimum 6250 <a<43,76 Kurang Baik
25 <a <4375 Tidak Baik
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Perym'e) /
Dra. Yuniati

NIP 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005

9T¢
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LAMPIRAN M3

DINAS PENDIDIKAN

yosowilangun.sch.id

PEMERINTAHAN KABUPATEN LUMAJANG

SMA NEGERI YOSOWILANGUN
J. Raya Kebonsari Kotak POS 02 — Y osowilangun
0334-390170 Fax 0334-39144, LUMAJANG 67382
E-mail: smayosowilangun@yahoo.co.id; website: http://sman-

217

PENINGKATAN NILAI PSSKOMOTOR SISWA
DARI SIKLUSI| KE SIKLUSII

Nila .

Al N Skius| Skiusll | Feningkaan
1 | Ade Putra Gunawan 52,78 83,34 30,56
2 | Alfi Syahr Wijaya 86,11 66,67 -19,44
3 | Ani Rahmawati 66,67 83,34 16,67
4 | Anindi Lutfi Ajeng 58,34 66,67 8,33
5 | AtikaWahyuningtyas 58,34 100,00 41,66
6 | Des Palupi Prihatin 72,22 83,34 11,12
7 | Devi Nurhayati 75,00 100,00 25
8 | Eny Ristanti 66,67 83,34 16,67
9 | Fani Maulidina 52,78 66,67 13,89

10 | Fifi Fatimatus Zahra 75,00 83,34 8,34

11 | FitriaDewi Lestari 66,67 100,00 33,33

12 | Gdih Arminto 69,45 66,67 -2,78

13 | GitaNovelia Suci 61,11 83,34 22,23

14 | lis Sinarmi 61,11 66,67 5,56

15 | Indah Bayangkari 66,67 83,34 16,67

16 | Indah Kurniadin 58,34 66,67 8,33

17 | Indah Permata Sari 66,67 83,34 16,67

18 | Igbal Askarin 66,67 66,67 0

19 | Karina Purbasari 69,45 83,34 13,89

20 | Mohammad Y usuf 47,22 66,67 19,45

21 | Nur Azizah 77,78 83,34 5,56

22 | Nur Azizeh Merliana 66,67 100,00 33,33

23 | Oktaviatul Merlina 66,67 66,67 0

24 | Rizky Dwi Erza 69,45 83,34 13,89

25 | SerlyPutri Tianti 63,89 83,34 19,45

26 | Siti Maysaroh 52,78 66,67 13,89

27 | Siti Wulandari 61,11 83,34 22,23

28 | Suhenniyah 55,55 66,67 11,12



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

218

| 29 | Vario Hadi Saputra 69,45 66,67 2,78
30 | Fina Astiningsih 58,34 66,67 8,33
31 { Vita Febriani 75,00 66,67 -8,33
32 | Windy Dyan Permatasari 66,67 83,34 16,67
33 | Yulia Prasiska M. 66,67 83,34 16,67
34 | Nur Okta Cita 58,34 83,34 25
Rata-rata 64,87 78,44 13,57
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Yuniat Indri Pratiwi

NIP. 19610604 198603 2 006

NIM. 110210103005
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LAMPIRAN N1

Hasil Wawancara dengan Guru (Sebelum Tindakan)

219

Tujuan : Untuk mengetahui informasi prestasi belgjar siswa, serta karakteristik
perkembangan siswa dalam proses pembel gjaran.
Nama : Dra Yuniati
No. Pertanyaan Jawaban Guru
1 Model dan pendekatan apa yang Tanya jawab dan penugasan

biasanya digunakan dalam
pembelgaran Biologi di
Negeri 1 Y osowilangun?

SMA

sedangkan diskuss atau yang
lainnya jarang diterapkan

2 Mengapa memilih model dan untuk  mengefisenkan  waktu
pendekatan tersebut? pembelgjaran

3 Bagamana hasil belgar siswa Hasil belgar siswa daam
menggunakan model tersebut? pelgaran biologi masih banyak

di bawah SKM.

4 Kendaa apa sga yang sering Pada saat pembelgaran
ditemui dalam proses berlangsung terdapat  beberapa
pembelgaran? siswa yang selalu berbicara sendiri,

mengganggu temannya sehingga
mempengaruhi siswa yang lain.
Siswa juga kurang kritis terhadap
saat menyelesaikan tugasnya.

5 Upaya apa yang dilakukan untuk Memberikan hukuman kepada

mengatasi masal ah tersebut?

siswa yang ramai atau mengganggu
temannya. Memberikan siswa
dengan pertanyaan-pertanyaan yang
ada di kehidupan sehari-hari.
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Hasil Wawancara dengan Guru (Setelah Tindakan)

. Untuk mengetahui tanggapan guru mengenai penerapan TPS dengan

Tujuan
PKP
Nama : Dra. Yuniati
No. Pertanyaan

Jawaban Guru

1

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai
penerapan PKP melalui 7PS?

Pembelajaran yang diterapkan bagus
dan cukup menarik minat siswa
untuk belajar, karena pembelajaran
yang diterapkan  menggunakan
pembelajaran secara langsung dalam
menggali informasi tentang materi
yang dipelajari oleh siswa. Selain itu
dapat mengaktifkan dan mendorong
siswa untuk lebih giat belajar.

Iya sesuai, dengan adanya percobaan

2 Bagaimana tanggapan Ibu mengenai
pembelajaran biologi bab Ekosistem maupun pengamatan terhadap suatu
yang dengan menggunakan PKP objek. Hal ini membantu siswa
melalui 7PS? dalam memahami materi Ekosistem

semakin mudah.

3  Bagaimana saran Ibu terhadap Dalam penerapan PKP melalui TPS
pelaksanaan pembelajaran ini agar lebih perhatikan lagi
menggunakan PKP melalui 7PS? langkah-langkah dalam

pembelajarannya. Dalam
pengelolaan  kelas juga  harus

diperhatikan, karena masih terlihat
beberapa siswa yang kurang terlibat
dalam pembelajaran.

Guru Maja Pelajaran

Dra.~Y uniati
NIP. 19610604 198603 2 006

Mengetahui,
Peneliti

Indri Pratiwi
NIM. 110210103005
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LAMPIRAN N2

Hasil Wawancara dengan Siswa (Sebelum Tindakan)

Nama : Suheniyah
No. Pertanyaan Jawaban Siswa
1 Apakah Anda suka dengan mata Lumayan suka Bu, karena biasanya

pelgjaran Biologi?

berhubungan dengan diri sendiri
dan lingkungan sekitar, jadi saya
rasa terkadang mengasikkan.

2 Kesulitan apa sga yang Anda Saat pembelgaran Biologi banyak
hadapi pada saat pembelgaran teman yang rama jadi sulit untuk
berlangsung? berkonsetras

3 Mode atau metode apa yang Ceramah Bu, juga kadang
selama ini guru terapkan di kelas dikasih soal terus yang bisa maju
saat kegiatan belgar mengagjar ke depan kelas.
mata pelgaran Biologi di kelas X
IPA 37?

Nama :VinaAstiningsih

No. Pertanyaan Jawaban Siswa

1 Apakah Anda suka dengan mata Ya bisa jadi Bu, karena ada yang
pelgjaran Biologi? mudah, tetapi ada juga yang sulit

Bu

2 Kesulitan apa sgja yang Anda Saat guru menerangkan, terkadang
hadapi pada saat pembelgaran saya kurang jelas dan kurang
berlangsung? mengerti Bu.

3 Modd atau metode apa yang Ibu gurunya suka ceramah biasanya
selama ini guru terapkan di kelas Bu.
saat kegiatan belgar mengagar
mata pelgjaran Biologi di kelas X
IPA 3?

Nama : Ade Putra Gunawan

No. Pertanyaan Jawaban Siswa

1 Apakah Anda suka dengan mata Tidak suka Bu, Biologi banyak
pelgaran Biologi? hafalan dan sulit dipahami

2 Keaulitan apa sga yang Anda Sulit memahaminya Bu, materinya
hadapi pada saat pembelgaran jugasangat banyak
berlangsung?

3 Modd aau metode apa yang Ceramah Bu, kadang diberi

selama ini guru terapkan di kelas

tugas, kadang presentasi depan
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saat kegiatan belgar menggar kelas.
mata pelgaran Biologi di kelas X
IPA 3?
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Hasil Wawancara dengan Siswa (Setelah Tindakan)

Nama : Suheniyah

No. Pertanyaan Jawaban Siswa

1 Bagamana menurut pendapat Saya sukasih bu, Ibu ngajak keluar
Anda tentang penerapan PKP kelas mengamati lingkungan jadi
melaui TPS? tidak bosan dikelas, kadang juga

ada video.

2 Apakah penerapan PKP melalui lya cukup membantu karena

TPS dapat membantu Anda dalam melalui  terjun  langsung ke

menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada  pembelgaran
Biologi?

lapangan atau melihat suatu contoh,
saya menjadi lebih tertarik dan
lebih mudah memahami tentang
materi ini

3 Hambatan atau kendala apa yang Menurut sayatidak ada hambatan
Anda hadapi selama diterapkan yang berarti Bu.
PKP melalui TPS?
Nama :VinaAstiningsih
No. Pertanyaan Jawaban Siswa
1 Bagamana menurut pendapat Model pembelgaran yang ada
Anda tentang penerapan PKP praktiknya membuat saya mudah
melalui TPS? memahami, mengerti, dan
menyenangkan Bu
pembel gjarannya.
2 Apakah penergpan PKP melalui lya membantu saya Bu, lebih
TPS dapat membantu Anda dalam mudah dimengerti.
menyelesailkan permasalahan yang
dihadapi pada  pembelgaran
Biologi?
3 Hambatan atau kendala apa yang Menurut sayatidak ada hambatan

Anda hadapi selama diterapkan
PKP mealui TPS?

Bu, hanya sga terkadang teman
ada yang masih bergurau Bu, jadi
tidak fokus.

223
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Nama

: Ade Putra Gunawan

224

No.

Pertanyaan

Jawaban Siswa

Bagaimana menurut  pendapat
Anda tentang penerapan PKP
melalui TPS?

Cukup menyenangkan Bu, jadi
tidak bosan.

2 Apakah penerapan PKP melalui Iya Bu, saya jadi tidak Bosan dan
TPS dapat membantu Anda dalam mengantuk di kelas.
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada  pembelajaran
Biologi?

3 Hambatan atau kendala apa yang Menurut saya tidak ada hambatan
Anda hadapi selama diterapkan yang berarti Bu.

PKP melalui TPS?
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
% -
uniati Indri Pratiwi

NIP. |

9610604 198603 2 006

NIM. 11021010300
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LAMPIRAN O1

225

Lembar Keterlaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses

Melalui Think Pair Share

Nama : Indri Pratiwi

Sekolah/Kelas : SMAN Yosowilangun/ X IPA 3
Observer : Dra. Yuniati

Mata Pelajaran : Biologi

Sub Materi : Komponen ekosistem

Siklus 3

Waktu : 08.30-10.00 WIB

Tanggal : 25 April 2015

No.

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Kegiatan Pendahuluan

e Guru menyiapkan rancangan dan perangkat pembelajaran

Guru mengkondisikan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi (menanyakan perihal terkait

dengan materi)

¢ Guru memberikan motivasi dengan menyajikan fenomena
terkait dengan materi yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

N % N NSS

Kegiatan Inti

Eksplorasi

e Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.

e Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya
tentang materi yang dipelajari.

Elaborasi

e Guru mengatur kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang.

e Guru mengatur kelompok besar yang terdiri dari 4 orang
dalam mengobservasi lingkungan.

¢ Guru membagikan LKS yang berisi perintah percobaan dan
beberapa pertanyaan.

e Guru membimbing dan mengamati siswa dalam hal
observasi.

e Guru membimbing siswa untuk mengisi soal uraian pada
lembar kerja siswa setelah melakukan percobaan

LS R
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Konfirmasi

¢ Guru menyuruh siswa menyampaikan hasil diskusi dan
kesimpulannya di depan kelas.

* Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

* Guru memberi pertanyaan kepada siswa sebagai daya ukur
pemahaman siswa.

* Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam

b_cntuk lisan isyarat, maupun pujian terhadap keberhasilan
siswa,

BN N

Kegiatan Akhir

* Guru membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

¢ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

¢ Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.

®_Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan alam.

o 5y L

Nilai aktivitas guru = A X100%

2
= 100%,

Lumajang, 25 April 2015

Observer

Dra. Yuniati

NIP. 19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN O2

Lembar Keterlaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses
Melalui Think Pair Share

Nama : Indri Pratiwi

Sekolalv/Kelas : SMAN Yosowilangun / X IPA 3
Observer : Dra. Yuniati

Mata Pelajaran : Biologi

Sub Materi : Komponen ekosistem

Siklus 2

Waktu : 08.30-10.00 WIB

Tanggal 12 Mei 2015

Pelaksanaan

No. Aspek yang diamati Ya | Tidak

Kegiatan Pendahuluan

Guru menyiapkan rancangan dan perangkat pembelajaran

Guru mengkondisikan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi (menanyakan perihal terkait

dengan materi)

¢ Guru memberikan motivasi dengan menyajikan fenomena
terkait dengan materi yang akan dipelajari

¢ Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

L T T4

Kegiatan Inti

Eksplorasi

¢ Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.

e Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya
tentang materi yang dipelajari.

Elaborasi

¢ Guru mengatur kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang.

e Guru membagikan LKS yang berisi perintah percobaan dan
beberapa pertanyaan.

e Guru membimbing dan mengamati siswa dalam hal
observasi.

e Guru membimbing siswa untuk mengisi soal uraian pada
lembar kerja siswa setelah melakukan percobaan

Konfirmasi

e Guru menyuruh siswa menyampaikan hasil diskusi dan

T

LU e
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[ kesimpulannya di depan kelas.
* Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. v
* Guru memberi pertanyaan kepada siswa sebagai daya ukur ¥
pemahaman siswa.
* Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam .
bentuk lisan isyarat, maupun pujian terhadap keberhasilan
siswa.
Kegiatan Akhir
* Guru membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan|
tentang materi yang dipelajari.
* Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada |
pertemuan selanjutnya.
¢ Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. v
*_Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan alam. v
i i3
Nilai aktivitas guru = = X100%
D
- 0y
Lumajang, 2 Mei 2015
Observer
%( :
Dra. Yuniati

NIP. 19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN O3

Lembar Keterlaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses

Melalui Think Pair Share

Nama : Indri Pratiwi

Sekolah/Kelas : SMAN Yosowilangun / X IPA 3
Observer : Dra. Yuniati

Mata Pelajaran : Biologi

Sub Materi : Komponen ekosistem

Siklus 3 |

Waktu : 08.30-10.00 WIB

Tanggal : 9 Mei 2015

229

No.

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Tidak

Kegiatan Pendahuluan

e Guru menyiapkan rancangan dan perangkat pembelajaran

¢ Guru mengkondisikan kelas

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru melakukan apersepsi (menanyakan perihal terkait
dengan materi)

e Guru memberikan motivasi dengan menyajikan fenomena
terkait dengan materi yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

NONTSA

Kegiatan Inti

Eksplorasi

¢ Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.

e Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya
tentang materi yang dipelajari.

Elaborasi

e Guru mengatur kelompok yang terdiri dari 2 orang siswa
secara heterogen.

e Guru membagikan lembar kerja siswa dan membimbing
siswa dalam diskusi.

Konfirmasi

e Guru menyuruh siswa menyampaikan hasil diskusi dan

kesimpulannya di depan kelas.

¢ Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

e Guru memberi pertanyaan kepada siswa sebagai daya ukur

=

\

R R
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pemahaman siswa,
* Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalan
bentuk lisan, isyarat, maupun pujian terhadup keberhasilan v
siswa. I
Kegiatan Akhir
* Guru membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan |
tentang materi yang dipelajari,
e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajori pads |
pertemuan selanjutnya.
¢ Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa, o
*_Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan alam, | ‘/m s
A _W 0
Nilai aktivitas guru = E X100%
= 79,99 '/o
Lumajang, 9 Mei 2015
Observer

&

NIP. 19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN O4

Lembar Keterlaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses
Melalui Think Pair Share

Nama : Indri Pratiwi

Sekolah/Kelas : SMAN Yosowilangun / X IPA 3
Observer : Dra. Yuniati

Mata Pelajaran : Biologi

S}:b Materi : Komponen ekosistem

Siklus £l

Waktu : 08.30-10.00 WIB

Tanggal : 16 Mei 2015

No. Pelaksanaan

Aspek yang diamati Y | Tidah

Kegiatan Pendahuluan

Guru menyiapkan rancangan dan perangkat pembelajaran

Guru mengkondisikan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi (menanyakan perihal terkait

dengan materi)

¢ Guru memberikan motivasi dengan menyajikan fenomena
terkait dengan materi yang akan dipelajari

¢ Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

L T L FE R

Kegiatan Inti

Eksplorasi

¢ Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran,

e Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya
tentang materi yang dipelajari.

Elaborasi

¢ Guru mengatur kelompok yang terdiri dari 2 orang siswa
secara heterogen.

e Guru membagikan lembar kerja siswa dan membimbing
siswa dalam diskusi.

Konfirmasi

e Guru menyuruh siswa menyampaikan hasil diskusi dan
kesimpulannya di depan kelas.

¢ Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

¢ Guru memberi pertanyaan kepada siswa sebagai daya ukur

by e
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pemahaman siswa,

* Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan da!am o
bentuk lisan, isyarat, maupun pujian terhadap keberhasilan
siswa.

Kegiatan Akhir

® Guru membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan |
tentang materi yang dipelajari.

® Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada W
pertemuan selanjutnya.

* Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa.

o4

® Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan alam.
oA =l .

Nilai aktivitas guru = 3 X100%
|

= 3‘]:4‘? ./i

Lumajang, 16 Mei 2015

Observer

Dra. Yuniati

—_—

NIP. 19610604 198603 2 006
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LAMPIRAN P1

LEMBAR PENILAIAN (VALIDASI)
ALAT EVALUASI (SOAL ULANGAN HARIAN SIKLUS 1)

Berkaitan dengan surat permohonan tentang penilaian Alat Evaluasi (soal ulangan harian siklus 1) yang
disampaikan saudara INDRI PRATIWI; NIM: 110210103005; Mahasiswa Jurusan/Program Studi: Pendidikan
MIPA/Pendidikan Biologi pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, maka dengan ini Guru
Biologi SMAN Yosowilangun, memberikan penilaian sebagai berikut.

Telaah Soal Pilihan Ganda
NOMOR SOAL
ASPEK YANG DITELAAH 1 3 3 - S 5 7 5
Materi
1. _Soal sesuai dengan indikator diZ o 2R dl ERE g
2. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi
(urgensi, relevansi, kontinuitas, dan Ve v \/ \/ ol B N
keterpakaian sehari-hari tinggi) - ,
3. Pilihan jawaban homogeny dan logis AT R AN AN s A e T
4. Hanya ada satu kunci jawaban Wl g vk R T T T
Konstruksi
1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, v \/ \/ Yol VF B P g B T
dan tegas
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban Pq - BEVAR ot O i B
merupakan pernyataan yang diperlukan saja

€ee
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ASPEK YANG DITELAAH

NOMOR SOAL

4

5

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
jawaban

v

'

Pokok soal bebas dari pernyataan yang
bersifat negative ganda

N SiF
NEBNE

" adl

v

v

WS

NS

A

Gambar/grafik/tabel/diagram/sejenisnya jelas
dan berfungsi

Panjang pilihan jawaban relative sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan semua jawaban di atas salah/benar
dan sejenisnya

Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya
angka dan kronologisnya

.}

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal
sebelumnya

Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

2.

3

Menggunakan bahasa yang komunikatif
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama, kecuali

OISR IS S
N ANARSAS)

\

SRS ShaNE

NS SN

S ST S K

NI ST -
54510 SOEXESH SR

e RN

merupakan satu kesatuan pengertian

vee
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Telaah Soal Uraian

ASPEK YANG DITELAAH

NOMOR SOAL

10

Materi
1. Soal sesuai indicator

2. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari tinggi)
3. Batasan pertanyaan dan jawaban jelas

Konstruksi
1. Menggunakan kata Tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai

2. Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan soal

3. Setiap soal harus ada peoman penskorannya

4. Grafik/tabel/gambar terbaca jelas, sehingga tidak menimbulkan penafsiran berbeda

Bahasa/Budaya
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif

3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu

4, Rumusan soal tidak mengandung kosakata yang menyinggung perasaan siswa

NN NANNARONNANENE
JNN U SN N

5. Rumusan soal tidak mengandung kalimat/kata yang menimbulkan penafsiran berbeda

Keterangan:

(¥)=Ya
(X) = Tidak

Gee
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Demikian surat keterangan penilaian Alat Evaluasi (soal ulangan harian siklus 1) ini, untuk dijadikan aklum dan
dijadikan referensi bagi yang berkepentingan, atas perhatian dan kerjasama yang baik disampaikan terimakasih.

Mengetahui,
Guru Bidang Studi

&

“NIP. 19560110 198701 2 002 19610604 198603 2 006

9ge
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LAMPIRAN P2

LEMBAR PENILAIAN (VALIDASI)
ALAT EVALUASI (SOAL ULANGAN HARIAN SIKLUS 2)

Berkaitan dengan surat permohonan tentang penilaian Alat Evaluasi (soal ulangan harian siklus 2) yang
disampaikan saudara INDRI PRATIWI; NIM: 110210103005; Mahasiswa Jurusan/Program Studi: Pendidikan
MIPA/Pendidikan Biologi pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, maka dengan ini Guru
Biologi SMAN Yosowilangun, memberikan penilaian sebagai berikut.

Telaah Soal Pilihan Ganda

NOMOR SOAL

ASPEK YANG DITELAAH 5

\"--l

Materi
1. Soal sesuai dengan indikator

2. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi
(urgensi, relevansi, kontinuitas, dan
keterpakaian sehari-hari tinggi)

3. Pilihan jawaban homogeny dan logis

4. Hanya ada satu kunci jawaban

Konstruksi . .
1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas,

dan tegas
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban

merupakan pernyataan yang diperlukan saja

v
v
v
v
v/

QNRE IR
TR BN
&G (RS TN
NN
N SN Sl

&\\\‘\

SRS SRS TR

ST INY S S

7

LEC
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ASPEK YANG DITELAAH

NOMOR SOAL

4

5

-,

ad|

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
jawaban

L3

v

VI

\--'

\ﬂ

Pokok soal bebas dari pernyataan yang
bersifat negative ganda

A

/

¥

Gambar/grafik/tabel/diagram/sejenisnya jelas
dan berfungsi

Panjang pilihan jawaban relative sama

IREE (1 4w

\

\

S

\

\

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan semua jawaban di atas salah/benar
dan sejenisnya

\

\
\

v
v
v
v/

S

A

Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya
angka dan kronologisnya

S

S

S

<

%

9.

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal
sebelumnya

<

<

AN

5

%

(S

Bahasa/Budaya

l.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

&

Menggunakan bahasa yang komunikatif

3.

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian

amh. (51

SIS | BV

SR 4 S T TR
N SN

NIMER

AN

Cl< g S
S N K

N AVAV

8¢e¢
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Telaah Soal Uraian

ASPEK YANG DITELAAH SOAL

10
Materi
1. Soal sesuai indicator

2. Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, dan keterpakaian sehari-hari
tinggi)

| v
| v
3. Batasan pertanyaan dan jawaban jelas 1 v
Konstruksi \ v

| v

|. Menggunakan kata Tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai
2. Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan soal

3. Setiap soal harus ada peoman penskorannya

v
4. Grafik/tabel/gambar terbaca jelas, sehingga tidak menimbulkan penafsiran berbeda v J
Bahasa/Budaya v }
I.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia P
2. Menggunakan bahasa yang komunikatif | v |
3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu | v |
4. Rumusan soal tidak mengandung kosakata yang menyinggung perasaan siswa M
5. Rumusan soal tidak mengandung kalimat/kata yang menimbulkan penafsiran berbeda | v
Keterangan:
(V)=Ya
(X) = Tidak

6€C
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Demikian surat keterangan penilaian Alat Evaluasi (soal ulangan harian siklus 1) ini, untuk dijadikan aklum dan

dijadikan referensi bagi yang berkepentingan, atas perhatian dan kerjasama yang baik disampaikan terimakasih.

£ Mcngetahui,
MAN Yosowilangun Guru Bidang Studi
e
.’_:- : 'I‘! '
NIP. 19560110 198701 2 002 NIP. 19610604 198603 2 006

0] 74
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LAMPIRAN Q

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.uncj.ac.id

Nomor %7 7 7 /UN25.1.S/LTR2015 19 HAR 2015
Lampiran ‘.
Perihal : Permohonan [zin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Yosowilangun
Lumajang

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Indri Pratiwi

NIM ; : 110210103005
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Biologi

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud mengadakan penelitian
di SMA Negeri Yosowilangun yang Saudara pimpin dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Think Pair Share dengan Pendekatan
Keterampilan Proses Pada Siswa Kelas X-3 SMA Negeri Yosowilangun Semester II Tahun
2014/2015™.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukannya.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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LAMPIRAN R
PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
o DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI YOSOWILANGUN
A Rpw hh-m!rl l.mlnl For 02 Yoasowilangun - Lumajang 67187 NPSN . 20521461 Tip 0334. 390170 Fax. 03349]1 444
Eemail : smaypsowilangun@yaheo.co,id Website : http:/sman-yosowilangun.sch.id
T ——

Nomor +422/81/427.34.11.01/2015 18 Mei 2015
Lamp. e

Perihal : Surat Keterangan Penelitian

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Jember
di-
Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Sri Wahyu Hartati, M.Pd.

NIP : 19560110 198701 2 002

Jabatan : Kepala SMA Negeri Yosowilangun

memberitahukan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Indra Pratiwi

NIM. : 110210103005
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Biologi

Nama tersebut di atas pada tanggal 25 April s.d 18 Mei 2015 benar-benar telah
melakukan penelitian sebagai dasar pembuatan Skripsi dengan judul “ Peningkam.a
Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Think Pa:r.
Share dengan Pendekatan Ketrampilan Proses Pada Siswa Kelas X-3 SMA Negeri

Yosowilangun Semester II TahunPelajaran 2014/2015

Demikian atas perhatian Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

ahyu Hartati, M.Pd.
NIP. 19560110 198701 2 002
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LAMPIRAN S

FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 2. Guru menyampaikan materi inti kepada siswa
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’ .
%&WI-* N
Gambar 4. Kegiatan siswa saat ber pasangan (Pair) melakukan observas di
lapangan
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Gambar 6. Kegiatan siswa saat menyampaikan hasil diskus (share)

245
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LAMPIRANT

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPS|

UNIVERSITAS JEMBER

Laman: www.fkip.unej.ac.id

246

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
(Dosen Pembimbing I)

Nama

NIM/Angkatan
Jurusan/Program Studi
Judul Skripsi

: Indri Pratiwi

: 110210103005/2011

: Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi
Peningkatan Kemampuan

Metakognisi

dan Hasil

Belajar Siswa Melalui Penerapan Think Pair Share
dengan Pendekatan Keterampilan Proses Pada Siswa
Kelas X-3 SMAN Yosowilangun

Dosen Pembimbing I
Kegiatan Konsultasi

: Prof. Dr. Suratno, M.Si

NO Hari/Tanggal Kegiatan Tl:::l;;r;:.ii‘;n
1| Kams, 16 Jaauan 201w Konsultass  Judul [77h

2 | Slasa, 29 Jopuan 305 | Wiengumpulkan Bab 1, don [ 5

3 | Solasa, © februan sos Mengumpulkan bab §i can revis 7,

3 bab 1 clon 1 %29

5 | Solasa. 24 Wiaret aoig WMengumpulkon  revis’ pab 1.0, 1 " AT

6 | Slasa. 31 Maret 2015 ACC propesal  Slbse

7 | Selaa, 8 Apnl 205 | Revisa ) %’,,_
8 [ Senin, 28 Tebruad 2016 | Mengumbullen  bab 4,5 A

5 | Cenin, 7 Maret 206 | Roin

10 | Rabu, 16 Martase  Reus: %
11 | Selasa, 22 Waref s0i| Revini ’

12 | Fems, & Apnl 206 Revisa ,{%
13 | Senip, 9 WMa 2o | Acc Sl’danj J M/
14 4

15

Catatan : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian

skripsi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkig.unei.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

(DosenPembimbing IT)
Nama : Indri Pratiwi
NIM/Angkatan : 110210103005/2011
Jurusan/Program Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi
Judul Skripsi . Peningkatan Kemampuan Metakognisi dan Hasil

Belajar Siswa Melalui Penerapan Think Pair Share
dengan Pendekatan Keterampilan Proses Pada Siswa
Kelas X-3 SMAN Yosowilangun

Ijosen Pembimbing Il : Moch. Igbal, S.pd, M.pd
Kegiatan Konsultasi

NO Hari/Tanggal Kegiatan T;::l:i:;ii’;“
1 | Kamis, 5 Januan 20ip | Konsultasi  Judul S

2 | Selasa, 20 Jonuan 209 | Wiengumpulkan  BHAB | Q
3 | Selasa, 47 Januan 20% |Wengumpulken revisi Bab 1 dan )
4 Bab il &
5 |Selasa, 1o tebyan 2015 | Wengumpulkan revisi bab ] \§ dan A
6 bob 0 )
7 | Selasa. 17 Mt 20w Mengumpulkan revis bab 1, fi,don il Q.
8 | elasa, 24 Mxel 2015 Wengumpullon revisi bab 1.i Ui )l
9 | Selasa, 3t Waret 205 ACC proposal  skaps o
10 | Celasa, BApn| 2015 | RKevst ' A
11 | Senin, 24 februan a0 | Menqumpulkan  hab 4.S AL
12 | Senin, 7 Mard a0l | Rotds 0
13 | Selasa, 15 Maret 20l S\ L

14 | Kabu, & Apal 20i6 Rovig 0

15 Smin,gﬂ/ha 200k Acc  ldang Q .

Catatan : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian
skripsi
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